PENGELOLAAN PROGRAM PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN BAGI GELANDANGAN PENGEMIS DI BALAI REHABILITASI SOSIAL BINA KARYA DAN LARAS YOGYAKARTA by Arrizqi Titis Anugrah Sari, arrizqi
i 
 
PENGELOLAAN PROGRAM PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN BAGI 
GELANDANGAN PENGEMIS DI BALAI REHABILITASI SOSIAL  
BINA KARYA DAN LARAS YOGYAKARTA 
 
TUGAS AKHIR SKRIPSI 
 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta  
















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 




PENGELOLAAN PROGRAM PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN BAGI 
GELANDANGAN PENGEMIS DI BALAI REHABILITASI SOSIAL  




Arrizqi Titis Anugrah Sari 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) pengelolaan program 
kewirausahaan di Balai RSBKL Yogyakarta meliputi : Perencanaan, Pelaksanaan, 
dan Evaluasi serta (2) Faktor penghambat program pendidikan kewirausahaan di 
Balai RSBKL Yogyakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Lokasi penelitian beralamatkan di Jl. Sidomulyo TR/369, Yogyakarta. Teknik 
pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek 
penelitian adalah pekerja sosial, seksi Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial, 
instruktur dan warga binaan Balai RSBKL. Teknik pengumpulan data adalah 
dokumentasi, observasi dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan 
interactive model Miles & Hiberman. Jenis triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi sumber dan teknik.  
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Proses pengelolaan program pendidikan 
kewirausahaan meliputi, (a) Proses perencanaan meliputi penetapan tujuan, 
penerimaan warga belajar, proses seleksi instruktur, penetapan kurikulum, sarana 
prasarana, dan sumber dana, (b) Dalam pelaksanaanya, pendidikan kewirausahaan 
di Balai tidak terdapat kurikulum. Pada aspek proses pembelajaran, metode yang 
digunakan adalah ceramah dan praktek. Media pembelajaran menggunakan alat 
peraga dan objek nyata berupa gerobak angkringan. Dalam pelaksanaan, suasana 
belajar didalamnya meliputi aspek fisik dan nonfisik. Pada aspek fisik, penataan 
tempat duduk dan papan tulis tidak terdapat perubahan. Interaksi pembelajaran 
terjadi diluar maupun di dalam kelas. Program pendidikan kewirausahaan bagi 
gelandangan dan pengemis dilakukan 1 kali dalam seminggu pada hari Sabtu 
selama 1 jam pelajaran, (c) Evaluasi program pendidikan kewirausahaan di Balai 
belum optimal karena tidak ada ujian atau tanya jawab soal materi. (2) Hambatan 
yang terjadi selama program pendidikan kewirausahaan di Balai RSBKL berjalan 
lebih banyak pada faktor internal yaitu motivasi belajar yang rendah, penglihatan, 
pendengaran, serta kecerdasan bakat yang berbeda antar individu. Berdasarkan 
temuan yang telah disebutkan, maka perlu dilakukan penyusunan kurikulum dan 
perbaikan suasana belajar serta pengadaan evaluasi agar program program 
pendidikan kewirausahaan dapat berjalan dengan baik.  
 
Kata Kunci : pengelolaan program, kewirausahaan, gelandangan pengemis.  
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The research purpose is to describe (1) the management of 
entrepreneurship education program at Balai RSBKLY Yogyakarta, which 
include: Planning; Execution; Evaluation; and (2) Internal and External 
Obstruction Factors. 
This research is a qualitative research of case study. The research 
location is at Jl. Sidomulyo TR/369, Yogyakarta. Research technique for this 
research is data collection by using methods of interview, observation, and 
documentation. Subject of the research are social workers, Protection and Social 
Rehabilitation division, instructor and assisted citizen of Balai RSBKL. Data 
collection techniques on this research is interactive model Miles & Hiberman. 
Source triangulation is employed in order, and techniques to validate the research 
data. The data is analyzed using data reduction, data display, and drawing 
conclusion.  
The research findings indicate that: (1) Planning, Execution, and 
Evaluation is part of Management process. (a) Planning process includes 
objection arrangement, enrollment of learning citizens, instructor selection 
process, curriculum establishment, infrastructure, and fund resources. (b) 
Program  Execution includes learning process, learning environment and 
learning interaction. In the execution, curriculum is not employed on 
entrepreneurship education at Balai.  On the aspect of learning process, lecture 
and practice are the methods used. In the process of learning, on the physical 
aspect, there is no change on the seat arrangement and whiteboard placement. 
Learning interaction happens on inside and outside class. Program execution 
process of entrepreneurship is conducted once every week on Saturday for 1 hour. 
(c) The evaluation program of entrepreneurship education at Balai is not optimal 
because there is no examination or material discussion. (2) Obstructions during 
entrepreneurship education program at Balai RSBKL are lack of motivation, 
learners' issue such as low vision and hearing, and intelligent and talent gap 
between learners. Based on those findings, thus curriculum establishment is a 
must and improving the education environment and conducting evaluation so that 
the programs of entrepreneurship education can proceed successfully.  
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A. Latar Belakang 
Gelandangan dan pengemis yang selanjutnya disingkat Gepeng merupakan 
fenomena yang menjadi perhatian di setiap daerah perkotaan di seluruh Indonesia. 
Munculnya gelandangan di lingkungan perkotaan merupakan gejala sosial budaya 
yang relatif menarik. Pada umumnya gejala tersebut dihubungkan dengan 
perkembangan perkotaan, dimana banyak kota yang membutuhkan tenaga yang 
murah, kasar dan tidak terdidik dalam mendukung proses perkembanganya 
(Twikromo, 1999:1). Tempat-tempat umum yang semakin banyak dibangun di 
suatu daerah menyebabkan banyak manusia yang memanfaatkan kesempatan 
untuk hidup menggelandang ataupun mengemis ditengah keramaian yang 
dihasilkan.  
Permasalahan gelandangan dan pengemis dirasakan pula oleh Daerah 
Istimewa Yogyakarta yang merupakan daerah destinasi wisata serta destinasi 
pelajar-pelajar dengan segala keramaian yang dihasilkan. Pengertian gelandangan 
dalam Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta No.1 tahun 2014 
didefinisikan sebagai orang yang hidup dalam keadaan tidak sesuai dengan norma 
kehidupan yang layak dalam masyarakat setempat serta tidak mempunyai tempat 
tinggal dan pekerjaan tetap di wilayah tertentu dan hidup mengembara di tempat 
umum. Sedangkan pengemis adalah orang-orang yang mendapatkan penghasilan 
dengan meminta-minta di muka umum dengan berbagai cara dan alasan untuk 
mengharapkan belas kasihan dari orang lain. 
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Gelandangan dan pengemis di Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri dapat 
dengan mudah ditemukan di tempat umum seperti lampu merah, masjid dan yang 
paling sering adalah daerah tempat wisata. Kehadiran para pengemis ataupun 
gelandangan dinilai mengganggu ketertiban dan keamanan umum (Soedjono, 
1974:25). Gelandangan dan pengemis merupakan fenomena yang menjadi 
masalah sosial yang kerap mendatangkan kerugian bagi individu, kelompok, atau 
masyarakat luas. Kerugian yang ditimbulkan adalah terganggunya kenyamanan 
dan keamanan masyarakat karena kebiasaan mereka yang sering kali 
menggunakan tempat-tempat umum sebagai tempat tinggal ataupun tempat 
istirahat sehingga menghasilkan sebuah pemandangan yang tidak enak untuk 
dilihat. Hal tersebut bukan karena hilangnya nilai estetika dari tempat umum, 
melainkan munculnya pemikiran-pemikiran bahwa daerah tersebut masih kurang 
mampu untuk membantu masyarakat miskin untuk dapat memiliki tempat tinggal 
dan hidup yang layak bagi mereka. 
Tabel 1. Jumlah gelandangan, pengemis dan pemulung Yogyakarta tahun 
2012-2016  
No PMKS Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1. Gelandangan  161 121 83 82 171 
2. Pengemis  199 221 190 170 150 
3. Pemulung  116 126 167 256 450 
  
 
Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa pada tahun 2012 jumlah gelandangan 
sebanyak 161 orang, pengemis sebanyak 199 orang dan jumlah pemulung 
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sebanyak 116 orang. Pada tahun 2013 jumlah gelandangan mengalami penurunan 
menjadi 121, jumlah pengemis menjadi 221 dan jumlah pemulung sebanyak 126. 
Pada tahun 2014 diketahui jumlah gelandangan 83. Pengemis 190 dan pemulung 
167. Kemudian pada tahun 2015 terjadi penurunan pada jumlah gepeng namun 
peningkatan drastis pada jumlah pemulung yaitu 256 orang. Sementara pada tahun 
terakhir yaitu 2016, jumlah PMKS mengalami pelonjakan jumlah yang cukup 
signifikan pada gelandnagan dan pemulung dimana jumlah gelandangan menjadi 
171 dan pemulung menjadi 450 orang, sedangkan pengemis mengalami sedikit 
penurunan menjadi 150. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
gelandangan mengalami kanaikan sebanyak 5,2%, pengemis mengalami 
penurunan sebanyak 32,6 % dan pemulung kenaikan sebanyak 74,2% dari tahun 
2012-2016.  
Jumlah Gepeng tersebut akan mengalami peningkatan sebanyak 170 orang 
pada bulan Ramadhan Juni 2016, sehingga terjadi perubahan jumlah dari 200 
orang kini menjadi 300 orang dimana dari 75% dari jumlah tersebut berasal dari 
luar kota Yogyakarta (tribunjogja.com). Kenaikan tersebut dikarenakan pada 
bulan tersebut umat islam sedang memperbanyak sedekah yang kemudian 
dimanfaatkan oleh gepeng untuk mengemis di masjid-masjid. 
Jumlah gelandangan dan pengemis yang banyak tersebut disebabkan 
beberapa faktor, diantaranya adalah lapangan pekerjaan yang minim dan 
urbanisasi. Hal tersebut disebabkan lahan pertanian yang berkurang, modernisasi 
teknologi di berbagai bidang, sehingga buruh dan tenaga manusia mulai digeser 
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oleh mesin. Kondisi demikian membawa dampak bagi peluang kerja, terutama 
bagi orang yang hanya mengandalkan tenaga dan tidak memiliki keahlian 
(Ahmad, 2010). Urbanisasi menurut Paulus (1988:4) juga menjadi faktor 
penyebab lain dari masalah Gepeng. Masyarakat yang melakukan urbanisasi 
seringkali tidak membekali diri dengan keterampilan kerja serta pendidikan yang 
memadai sehingga justru menambah tenaga yang tidak produktif di kota sehingga 
hidupnya akan bergantung kepada orang lain dan akhirnya meminta-minta dan 
hidup menggelandang. Oleh karena itu, gelandangan dan pengemis membutuhkan 
bantuan atau perbaikan supaya mereka dapat hidup dengan normal seperti 
masyarakat umumnya dan mampu mengangkat derajatnya sebagai manusia. 
Bentuk bantuan yang dapat diberikan kepada Gepeng salah satunya adalah 
melalui pendidikan. Pendapat ini diperkuat oleh Naning (1983: 13) yang 
mengatakan bahwa untuk menanggulangi segala sesutu yang meresahkan maka 
pemerintah perlu menyelenggarakan sebuah pendidikan masyarakat yang dapat 
menampung sebagian anggota masayarakat tuna mental tanpa kecerdasan yaitu 
gelandangan. Pendidikan yang diberikan untuk mengubah sikap mental gelandang 
dapat diusahakan melalui program Pendidikan Luar Sekolah (PLS). Pendekatan 
lewat PLS berasumsi bahwa sikap timbul dari keadaan cara berpikir. Cara berfikir 
inilah yang dapat diubah melalui proses pendidikan. Pendapat ini didukung 
dengan pendapat Naning (1983:47) yang mengatakan bahwa : 
“ mengubah sikap mental dapat dilakukan dengan mendidik dan melatih yang 
berulang-ulang dipraktikan. Apabila proses pendidikan, terutama PLS terus 
menerus dilakukan sepanjang hayat, maka cara berfikir yang baik akan 
menjadi “kebiasaan” yang baik. Kebiasaan yang tertanam bertahun-tahun 
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akan menjadi “watak”, watak ini selanjutnya akan mencerminkan suatu 
bentuk “kepribadian”. Dan pada giliranya kepribadian yang membudaya 
menciptakan insan-insan yang berbudaya.” 
 
Gepeng memerlukan pendidikan dimana dengan pendidikan yang diberikan 
akan menghasilkan skill kepada Gepeng sehingga nantinya dapat mereka gunakan 
untuk survive agar tidak selalu bergantung kepada orang lain. Salah satu bentuk 
program PLS yang dapat diberikan kepada Gepeng ini adalah melalui pendidikan 
kewirausahaan. 
Pendidikan kewirausahaan adalah salah satu alternatif guna mengubah sikap 
mental ketergantungan serta menumbuhkembangkan etos kerja, sehingga 
diharapkan dapat menumbuhkan kemandirian. Seseorang dengan memiliki 
kemampuan berwirausaha maka akan lebih mudah dalam menghadapi 
permasalahan hidup. Fayolle dalam Tohani (2015) berpendapat bahwa pendidikan 
kewirausahaan memiliki tiga kategori yaitu tujuan meningkatkan kesadaran siswa, 
mengajarkan teknik, prosedur dan pemecahan masalah, dan mendukung proyek 
sebagai perusahaan mutual. Selain itu, Mwasalwiba dalam Tohani (2015) 
menunjukkan bahwa tujuan spesifik pendidikan kewirausahaan dapat 
dikelompokkan dalam belajar tentang, belajar untuk, belajar melalui, dan belajar 
dalam, juga program-program pelayanan kepada masyarakat.  
Berdasaran tujuan yang ingin dicapai, pendidikan kewirausahaan penting 
bagi penyandang masalah sosial dimana salah satunya adalah gelandangan dan 
pengemis. Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan masyarakat melalui berbagai 
bentuk diharapkan dapat membentuk kemampuan wirausaha warga masyarakat 
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baik secara individu maupun kelompok. Seseorang dengan memiliki kemampuan 
berwirausaha maka akan lebih mudah dalam menghadapi permasalahan hidup. 
Seperti yang dinyatakan Tohani (2015) terkait pentingnya kewirausahaan bahwa : 
“kemampuan berwirausaha penting untuk dimiliki oleh warga masyarakat 
karena dengan dimiliki kapasitas wirausaha, seseorang atau masyarakat akan 
mudah mencari berbagai solusi permasalahan hidup, berkeinginan maju, 
berorientasi ke depan, dan mau mengambil resiko disertai sikap tanggung 
jawab yang positif.” 
 
Pentingnya pendidikan kewirausahaan bagi Gepeng tersebut, didukung oleh 
hasil penelitian diamana menunjukkan hasil positif setelah diadakannya 
pelatihan/pendidikan kewirausahaan. Dalam penelitian Mustikawati,dkk (2010) 
model pendidikan kewirausahaan secara efektif pada masyarakat asli miskin 
Yogyakarta dapat menurunkan jumlah penduduk asli miskin. Hal tersebut 
ditunjukkan dari jumlah peserta program sebanyak sebanyak 33 orang terdapat 
delapan orang (24%), yang diprediksikan dalam kurun waktu empat tahun mampu 
meningkatkan pendapatan melampui batas garis kemiskinan. Yuriani (2012) 
menyatakan bahwa Program Kewirausahaan merupakan program yang dianggap 
baik untuk mengatasi pengangguran desa dan kota. Hal tersebut mengacu pada 
hasil yang menyatakan bahwa 74% peserta dapat bekerja atau berwirausaha atau 
dengan tingkat ketercapaiannya 92,5%. Selain itu, Rohmaniyati (2015) berkaitan 
dengan kewirausahaan melalui Usaha Ekonomi Produktif (UEP) pada Gepeng, 
hasilnya menyatakan bahwa dengan UEP memberikan dampak positif atau 
pengaruh bagi warga binaan eks Gepeng seperti dapat bekerja sesuai dengan nilai 
dan norma dan tidak kembali hidup di jalanan. Berdasarkan hasil penelitian 
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan program pendidikan 
kewirausahaan penting dilakukan karena membawa dampak positif dan 
kesejahteraan bagi masayarakat khususnya dalam hal ini adalah Gepeng.  
Pemerintah Yogyakarta mendukung upaya penanggulangan masalah 
Gepeng melalui jalur pendidikan kewirausahaan, yaitu salah satunya melalui Balai 
Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras Yogyakarta (RSBKL). Pendirian Balai 
RSBKL Yogyakarta adalah salah satu bentuk penanganan yang dibuat oleh Dinas 
Sosial Yogyakarta bagi para penyandang masalah sosial khususnya gelandangan 
dan pengemis. Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras Yogyakarta adalah 
unit pelaksana teknis dari Dinas Sosial DIY yang terletak di Jl. Sidomulyo TR 
IV/369 Yogyakarta. Balai RSBKL mempunyai visi terwujudnya kesejahteraan 
sosial bagi gelandangan, pengemis, sebagai sumber daya yang produktif. Hal 
tersebut sesuai dengan Peraturan Daerah DIY No.1 tahun 2014 tentang 
penanganan gelandangan dan pengemis, bahwa pemerintah daerah menetapkan 
Peraturan Daerah Penanganan Gelandangan dan Pengemis sebagai kebijakan yang  
lebih operasional yang menjadi landasan hukum bagi upaya-upaya yang dilakukan 
untuk melakukan perlindungan, rehabilitasi sosial dan pemberdayaan. 
Selain pendidikan kewirausahaan, Balai RSBKL menyelenggarakan 
beberapa program lain untuk mencegah meningkatnya jumlah pengemis dan 
gelandangan, yaitu bimbingan mental sosial, bimbingan fisik, dan bimbingan 
keterampilan. Berdasarkan program bimbingan yang dilaksanakan oleh Balai 
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RSBKL, bimbingan kewirausahaan menjadi sasaran utama dalam penelitian ini 
dan akan berfokus pada pengelolaan program.  
Pengelola Balai RSBKL mengungkapkan bahwa salah satu tujuan diadakan 
pendidikan kewirausahaan adalah gepeng mampu mendirikan usaha mandiri 
sehingga dengan usaha yang dihasilkan dapat membantu memenuhi kebutuhan 
hidupnya tanpa harus kembali meminta-minta dijalan. Untuk memenuhi tujuan 
tersebut, maka dibutuhkan pengelolaan yang baik. Pengelolaan yang baik 
merupakan pondasi bagi pengembangan setiap organisasi, baik organisasi 
pemerintah, maupun organisasi yang lainya. Dengan pengelolaan yang baik, hal 
ini mengindikasikan bahwa sebuah organisasi/lembaga memenuhi persyaratan dan 
memiliki perangkat minimal untuk memastikan kredibilitas dan otoritas untuk 
membuat keputusan serta mengembangkan program. Tingkat keberhasilan 
pendidikan bergantung pada pencapaian tujuan yang dapat diindikasikan dari 
perubahan performasi warga belajar yang sekarang kearah reformasi yang 
seharusnya (ideal). Pengelolaan yang baik adalah dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi.  
Penyelenggaraan program kewirausahaan pada dasarnya memberikan bekal 
berupa nilai, pengetahuan, dan terampilan usaha bagi kelompok sasaran yaitu 
warga masyarakat yang belum memiliki keterampilan usaha atau mereka yang 
belum beruntung atau dalam kondisi marginal agar mampu berusaha baik mandiri 
maupun bersama pihak lain. Tidak menutup kemungkinan, dalam 
menyelenggarakan program kewirausahaan mereka  akan dihadapkan pada 
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keterbatasan-keterbatasan yang perlu di atasi yang menyangkut masalah 
pengelolaan. Dalam studi pengamatan awal yang dilakukan peneliti menunjukan 
bahwa selama kegiatan program berlangsung, suasana dirasa kaku serta kurang 
interaktif. Kurangnya persiapan tutor dalam proses pembelajaran seperti kurangya 
pendekatan kepada warga binaan, kurikulum yang tidak jelas, dan metode 
pembelajaran yang kurang tepat berakibat pada kegagalan program. Hal tersebut 
dikarenakan peserta didik akan sungkan dan enggan dalam mengikuti 
pembelajaran. Rasa malas dan rasa ingin tahu yang rendah dari para warga binaan 
juga menjadi kendala selama program berlangsung sehingga absensi sering tidak 
penuh. Warga binaan juga menilai fasilitas modul tidak diberikan sehingga 
mereka tidak bisa mempelajari kembali materi yang diberikan. Hambatan lain 
menurut salah satu pekerja sosial di Balai RSBKL Yogyakarta adalah kebanyakan 
lulusan dari Balai banyak yang bekerja sebagai pegawai dan hanya sedikit dari 
mereka yang memiliki usaha mandiri (Wawancara Sabtu, 12 November 2016). 
Kurang maksimalnya fasilitas serta keluaran dari program bimbingan 
kewirausahaan di Balai RSBKL cukup mempengaruhi hasil pengelolaan program 
pendidikan kewirausahaan yang ada.  
Oleh karena itu, penelitian ini ingin mengungkap bagaimana bentuk dan 
pola pengelolaan program serta faktor apa saja yang menghambat selama 





B. Identifikasi Masalah 
1. Gelandangan dan pengemis mengganggu ketertiban umum dan kerap 
mendatangkan kerugian 
2. Angka gelandangan dan pengemis di Yogyakarta masih terbilang tinggi 
sehingga diperlukan penanganan 
3. Tenaga kerja yang tidak produktif di kota bertambah, namun lapangan 
pekerjaan menyempit 
4. Lulusan yang dihasilkan dalam program kewirausahaan, sebagian besar masih 
belum mendapatkan pekerjaan dan sedikit dari mereka yang memiliki usaha 
mandiri. 
5. Ditemukan kekurangan dalam pelaksanaan program pendidikan 
kewirausahaan seperti kurikulum, modul, dan suasana pembelajaran. Kurang 
maksimalnya fasilitas serta keluaran dari program kewirausahaan, 
memerlukan penelitian yang mengungkap bagaimana bentuk dan pola 
pengelolaan program serta faktor apa saja yang menghambat selama 
pelaksanaan program bimbingan kewirausahaan yang ada di Balai RSBKL 
Yogyakarta. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini hanya membatasi pada studi tentang bagaimana 
pengelolaan program bimbingan kewirausahaan di Balai RSBKL Yogyakarta. Hal 
ini dimaksudkan agar penelitian ini lebih fokus dan terarah terhadap pokok 
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permasalahan yang ada. Peneliti fokus pada permasalahan yang ada agar bisa 
didapatkan hasil penelitian yang lebih mendalam.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat ditarik rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengelolaan program pendidikan kewirausahaan di Balai RSBKL 
Yogyakarta ? 
2. Apa saja faktor penghambat dalam program pendidikan kewirausahaan di 
Balai RSBKL Yogyakarta ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 
yang ingin dicapai dari penelitian ini untuk mendeskripsikan : 
1. Pengelolaan program pendidikan kewirausahaan di Balai Rehabilitasi Ssosial 
Bina Karya dan Laras Yogyakarta. 
2. Faktor-faktor penghambat dalam program pendidikan kewirausahaan di Balai 
Rehabilitasi Ssosial Bina Karya dan Laras Yogyakarta 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang 






1. Dari segi teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu yang 
bermanfaat dengan memberikan pemahaman-pemahaman mengenai pengelolaan 
terutama program kewirausahaan dalam pendidikan non formal. 
2. Dari segi praktis 
a. Bagi Peneliti 
1) Menambah wawasan dan pemahaman tentang bagaimana pengelolaan 
program bimbingan kewirausahaan. 
2) Mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dalam perkuliahan 
b. Bagi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi program studi pendidikan 
Luar Sekolah khususnya terkait mata kuliah pengelolaan program untuk lebih 
memaksimalkan peran mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah tersebut. 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai keadaan nyata di lapangan 
mengenai program pendidikan luar sekolah di masyarakat. 
c. Bagi pihak Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras Yogyakarta  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 






A. Konsep Manajemen Pendidikan   
1. Pengertian Manajemen  
Manajemen sama artinya dengan pengelolaan. Istilah management dalam 
bahasa Inggris (yang diserap ke dalam bahasa Indonesia) mengandung dua 
substansi yaitu sebagai proses atau kegiatan memanajemeni dan sebagai orang 
yang melakukan kegiatan manajemen tersebut (Amirin, 2015:7). Sudjana, 
(2004:16) mengatakan bahwa manajemen adalah keterampilan khusus untuk 
melakukan kegiatan, baik bersama orang lain atau melalui orang lain dalam 
mencapai tujuan organisasi. Harsoyo dalam Dartanto (2014:110) mengatakan, 
“pengelolaan adalah suatu istilah yang berasal dari kata “kelola” mengandung arti 
serangkaian usaha yang bertujuan untuk menggali dan memanfaatkan segala 
potensi yang dimiliki secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan tertentu 
yang telah direncanakan sebelumnya”. Menurut Balderton dalam Suryana 
(2012:20), “Management is stimulating, and directing of human effort to utilize 
effectively materials and facilities to attain an objective”. Manajemen dapat 
merangsang dan mengarahkan manusia untuk berusaha memanfaatkan bahan dan 
fasilitas secara efektif untuk mencapai tujuan.  
Sedangkan Stoner dalam Sudjana (2004:17) mengemukakan bahwa 
Management is the process of planning, organizing, leading and controlling the 
efforts of organizing members and of using all other organizational resources to 
achive stated organizational goals. Manajemen adalah proses perencanaan, 
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pengorganisasian, memimpin, dan mengendalikan kepengurusan anggota dan 
memanfaatkan semua sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 
Bermacam definisi dari kata manajemen, namun menurut perkembangan sekarang 
ini, manajemen bukan dekedar menyelenggarakan atau melaksanakan sesuatu 
melainkan menyelenggarakan  atau  melaksanakanya dengan baik, yaitu dengan 
ditata dan diatur.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan atau 
manajemen merupakan serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, 
menggerakan, mengendalikan, dan mengembangkan sebuah rancangan dalam 
mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana, 
secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Dalam konteks lingkungan pendidikan, manajemen adalah perencanaan 
program sekolah, pelaksanaan program sekolah, kepemimpinan kepala sekolah, 
pengawas/evaluasi, dan sistem informasi sekolah (Usman, 2011: 5). Lebih lanjut 
Usman (2011: 12) mengemukakan definisi manajemen pendidikan sebagai 
berikut: 
Manajemen pendidikan adalah seni dan ilmu mengelola sumber daya 
pendidikan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara.  
 
Kegiatan yang termasuk dalam manajemen pendidikan menurut Amirin 
(2015:11) adalah perencanaan pendidikan, yaitu merencanakan sistem dan 
keperluan penyelenggarakan pendidikan di masa depan. Juga termasuk ke dalam 
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kategori ini kegiatan pengembangan kurikulum dan sistem evaluasi pendidikan 
(hasil belajar), dan pembuatan berbagai peraturan perundangan. Selain itu, objek 
yang menjadi bahasan khusus dalam manajemen pendidikan menurut Amirin 
(2015:19) adalah manajemen kurikulum, sarana prasarana, keuangan  dan lain-
lain. 
Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen 
pendidikan adalah ilmu mengelola serangkaian kegiatan mulai dari merencanakan, 
menggerakan dan mengevaluasi sumber daya pendidikan untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik/warga belajar secara 
aktif mengembangkan potensi untuk dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  
2. Tujuan Manajemen Pendidikan 
Tujuan manajemen pendidikan erat sekali dengan tujuan pendidikan secara 
umum, karena manajemen pendidikan pada hakekatnya merupakan alat untuk 
mencapai tujuan pendidikan secara optimal. Fuad (2014: 32) menjelaskan  
Hadirnya manajemen pendidikan merupakan upaya untuk mencapai tujuan 
pendidikan tersebut. perlunya manajemen dalam melaksanakan pendidikan 
adalah untuk memperoleh cara, teknik, metode yang digunakan sebaik-
baiknya sehingga sumber-sumber yang terbatas seperti tenaga dan biaya dapat 
dimanfaatkan secara efektif, efisien dan produktif untuk mencapai tujuan.  
 
Menurut Winardi (1983:13) “manajemen itu berhubungan dengan usaha 
pencapaian sesuatu hal yang spesifik, yang dinyatakan sebagai suatu sasaran” 
maka manajemen merupakan alat yang efektif dan efisien untuk menyelesaikan 
pekerjaan yang diperlukan. Apabila dikaitkan dengan pengertian manajemen 
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pendidikan pada hakekatnya merupakan alat mencapai tujuan. Usman (2011: 13), 
menjabarkan tujuan dan manfaat manajemen pendidikan antara lain : 
a. Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, 
efektif, menyenangkan dan bermakna 
b. Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya 
c. Terpenuhinya salah satu dari 5 kompetensi tenaga kependidikan, yaitu 
kompetensi manajerial 
d. Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien 
e. Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori tentang proses dan tugas 
administrasi pendidikan 
f. Teratasinya masalah mutu pendidikan 
g. Terciptanya perencanaan pendidikan yang merata, bermutu, relevan, dan 
akuntabel 
h. Meningkatnya citra positif pendidikan. 
 
Manusia dihadapkan dalam berbagai alternatif atau cara melakukan 
pekerjaan secara berdaya guna dan berhasil. Oleh karena itu metode dan cara 
adalah sebagai sarana atau alat manajemen untuk mencapai tujuan (Manullang, 
1983:18).  
Dari berbagai pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan tujuan 
manajemen secara umum adalah merupakan alat atau sarana yang efektif cara 
melakukan pekerjaan secara berdaya guna dan berhasil, secara bersama 
(organisasi).  
B. Pendidikan Nonformal  
1. Pengertian Pendidikan Nonformal 
Pendidikan adalah proses berkelanjutan. Pendidikan dimulai dari bayi 
sampai dewasa dan berlanjut sampai mati, yang memerlukan berbagai metode dan 
sumber-sumber belajar (Marzuki, 2012:137). Dalam UU RI No 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (12) pendidikan Non-Formal 
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atau Pendidikan Luar Sekolah adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal 
yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.  
Secara luas Coombs dalam Kamil (2009:14) memberikan rumusan : 
Pendidikan nonformal adalah setiap kegiatan pendidikan yang terorganisasi, 
diselenggarakan di luar pendidikan persekolahan, diselenggarakan secara 
tersendiri atau merupakan bagian penting dari suatu kegiatan yang lebih luas 
dengan maksud memberikan layanan khusus kepada warga belajar dalam 
mencapai tujuan belajar. 
 
Disisi lain, Soedomo (1989 :18) memberikan pendapat tentang pendidikan 
nonformal yaitu  
Pendidikan luar sekolah sebagai sistem belajar masyarakat, merupakan sistem 
yang dimanfaatkan oleh warga masyarakat untuk belajar-membelajarkan 
diantara mereka, yang terjadi di luar sistem persekolahan (formal) dengan 
melibatkan kesengajaan pada pihak pembelajar dan atau/warga belajar. 
 
Pendapat lain mengatakan bahwa Pendidikan Nonformal meliputi berbagai 
usaha khusus yang di selenggarakan secara terorganisasi agar terutama generasi 
muda dan juga orang dewasa, yang tidak dapat sepenuhnya atau sama sekali tidak 
berkesempatan mengikuti pendidikan sekolah (Isrososiawan, 2013:36-37).  
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 
Nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dilaksanakan 
secara terstruktur dan berjenjang dengan maksud memberikan layanan khusus 
kepada warga belajar dalam mencapai tujuan belajar guna meningkatkan taraf 






2. Peran Pendidikan Nonformal 
Pendidikan nonformal dalam berbagai satuannya, bertujuan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dan meningkatkan jiwa kewirausahaan warga 
belajarnya. Masalah pendidikan dalam pendidikan sekolah, menyebabkan 
pendidikan Nonformal mengambil peran untuk membantu sekolah dan 
masyarakat dalam mengurangi masalah tersebut. Sudjana (2001:107) 
mengemukakan peran pendidikan Nonformal adalah sebagai “pelengkap, 
penambah, dan pengganti" dengan penjabaran sebagai berikut:  
a. Sebagai pelengkap pendidikan sekolah. Pendidikan Nonformal berfungsi 
untuk melengkapi kemampuan peserta didik dengan jalan memberikan 
pengalaman belajar yang tidak diperoleh dalam pendidikan sekolah. Pendidikan 
Nonformal sebagai pelengkap ini dirasakan perlu oleh masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan belajar masyarakat dan mendekatkan fungsi pendidikan 
sekolah dengan kenyataan yang ada di masyarakat. Oleh karena itu program-
program pendididkan Nonformal pada umumnya dikaitkan dengan lapangan kerja 
dan dunia usaha seperti latihan keterampilan kayu, tembok, las, pertanian, 
makanan, dan lain-lain. 
b. Sebagai penambah pendidikan sekolah. Pendidikan Nonformal sebagai 
penambah pendidikan sekolah bertujuan untuk menyediakan kesempatan belajar 
kepada: (1) peserta didik yang ingin memperdalam materi pelajaran tertentu yang 
diperoleh selama mengikuti program pendidikan pada jenjang pendidikan sekolah, 
(2) alumni suatu jenjang pendidikan sekolah dan masih memerlukan layanan 
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pendidikan untuk memperluas materi pelajaran yang telah diperoleh, (3) mereka 
yang putus sekolah dan memerlukan pengetahuan serta keterampilan yang 
berkaitan dengan lapangan pekerjaan atau penampilan diri dalam masyarakat. 
c. Sebagai pengganti pendidikan sekolah. Pendidikan Nonformal sebagai 
pengganti pendidikan sekolah meyediakan kesempatan belajar bagi anak-anak 
atau orang dewasa yang karena berbagai alasan tidak memperoleh kesempatan 
untuk memasuki satuan pendidikan sekolah.  
Pendidikan nonformal merupakan kebutuhan bagi masyarakat untuk 
mengembangkan potensi warga masyarakat dengan dana dan daya mandiri. 
Dengan demikian, khalayak sasaran pendidikan Nonformal adalah semua orang 
yang membutuhkan layanan pendidikan untuk meningkatkan kemampuan dalam 
upaya menggapai derajat, martabat, dan kualitas hidup yang lebih baik dan lebih 
bermakna (Abdulhak, 2012: 45). 
Selain mendukung program pendidikan sepanjang hayat, pendidikan 
nonformal sangat bermanfaat bagi masyarakat awam karena salah satu prinsipnya 
yaitu mengutamakan pembelajaran partispatif. Menurut Sujarwo (2013: 27) 
pembelajaan partisipatif melibatkan warga belajar dalam proses membuat rencana, 
kegiatan proses belajar-mengajar (PBM), dan evaluasinya. Pembelajaran 
partisipatif menggunakan metode pembelajaran orang dewasa, maka pengertian 
orang dewasa menurut Suprijanto (2007: 14) adalah:  
Pendidikan bagi orang dewasa yang menggunakan sebagian waktunya dan 
tanpa dipaksa ingin meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan mangubah 
sikapnya dalam rangka pengembangan dirinya sebagai individu dan 
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meningkatkan partisipasi dalam pengembangan sosial, ekonomi, dan budaya 
secara seimbang dan utuh.  
 
Kedua hal tersebut tercantum dalam pengembangan pembelajaran 
pendidikan  nonformal yang mana memiliki sasaran sangat bervariatif dan umum. 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa peran utama dari pendidikan luar 
sekolah adalah sebagai pelengkap, penambah dan pengganti pendidikan formal.  
3. Tujuan Pendidikan Nonformal 
Pada dasarnya tujuan pendidikan luar sekolah tidak menyimpang dari  
tujuan pendidikan nasional, yaitu untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, 
berpendidikan, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab,dan 
mandiri. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 26 ayat 1 dan 2 menjelaskan bahwa:  
a. Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai 
pengganti,penambah, dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 
mendukung pendidikan sepanjang hayat. 
b. Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik 
dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. 
 
Pendidikan nonformal merupakan kebutuhan bagi masyarakat untuk 
mengembangkan potensi warga masyarakat dengan dana dan daya mandiri. 
Dengan demikian, khalayak sasaran pendidikan Nonformal adalah semua orang 
yang membutuhkan layanan pendidikan untuk meningkatkan kemampuan dalam 
upaya menggapai derajat, martabat, dan kualitas hidup yang lebih baik dan lebih 
bermakna (Abdulhak, 2012: 45). 
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Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan 
nonformal yaitu untuk meningkatkan kualitas masyarakat serta  mengembangkan 
potensi warga masyarakat untuk menggapai derajat, martabat, dan kualitas hidup 
yang lebih baik dan lebih bermakna.  
4. Manajemen Program Pendidikan Nonformal 
Dalam pengertian manajemen Pendidikan Nonformal (PNF) ada tiga unsur 
yang penting yaitu manajemen, program dan pendidikan luar sekolah (Sudjana, 
2004:1). Manajemen PNF memiliki karakter dengan cakupan sasaran yang luas, 
tenaga yang sangat heterogen kebutuhan peserta didik dengan latar belakang yang 
berbeda sehingga memerlukan  manajemen yang berbeda untuk dapat mencapai 
tujuan yang akan dicapai (Sihombing, 2000: 55). Manajemen PNF dirancang 
untuk membelajarkan masyarakat agar memiliki kecerdasan, keterampilan dan 
kemandirian dalam bersikap sehingga mampu menghadapi perubahan yang tidak 
dapat diduga sebelumnya.  
Fungsi manajemen itu berwujud kegiatan berurutan dan berhubungan 
sehingga satu kegiatan menjadi syarat bagi kegiatan lainnya. Adapun fungsi 
manajemen pendidikan dari segi nonformal dapat dilihat dari hal dibawah ini: 
a. Perencanaan 
Langkah-langkah perencanaan program nonformal dilakukan kegiatan: 
Pertama penelaahan kebijakan; dan kedua penelaahan terhadap kebutuhan belajar 
masyarakat (Sudjana, 2004: 102). Pada langkah penyusunan program dilakukan 
identifikasi potensi dan seleksi sasaran program, pengolahan data, menyusun 
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proposal, memotivasi calon warga belajar, melaksanakan evaluasi dan 
menganalisis hasil evaluasi (Sudjana, 2004:103). 
b. Penggerakan 
Tahapan penggerakan dalam penyelenggaraan program di lapangan menurut 
Sudjana (2004: 203) adalah melakukan konsultasi kepada pemuka masyarakat, 
berkomunikasi dengan sasaran, menjelaskan manfaat program, dan mencatat 
sasaran dan kegiatan. Konsultasi ini dapat diperoleh masukan antara lain tentang 
kondisi masyarakat,saran-saran untuk pelaksanaan program.  
Komunikasi dengan sasaran menggunakan materi, metode dan teknik, serta 
waktu dan tempat pelaksanaan program. Pelaksanaan program harus dapat 
menarik perhatian warga belajar sehingga bisa membangkitkan motivasi sehingga 
dapat memecahkan masalah yang telah terkonsep. Sasaran kegiatan dicatat dalam 
daftar yang telah disiapkan berikut kejadian yang diaggap penting.  
c. Evaluasi  
Kategori pendekatan evaluasi dibagi menjadi penilaian untuk pengambilan 
keputusan, bagian program, jenis data dan kegiatan program, proses evaluasi, 
pencapaian tujuan, dan evaluasi hasil serta pengaruh (Sudjana, 2004: 303). 
Evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini ada dalam bagian-bagian di atas, 




Dari paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam pengelolaan 
pendidikan nonformal ditempuh melalui tiga tahap yaitu perencanaan, 
penggerakan, dan evaluasi.  
C. Pendidikan Kewirausahaan  
1. Pengertian Pendidikan Kewirausahaan 
Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mampu memberikan andil 
bagi perkembangan masyarakatnya, bukan sebaliknya pendidikan yang justru 
memisahkan diri dari masyarakatnya. Pendidikan merupakan hal penting yang 
harus ditempuh manusia demi meningkatkan taraf hidupnya.  
Beberapa ahli telah mendefinisikan arti dari kata pendidikan. Menurut UU 
No. 20 Tahun 2003 tentang pendidikan, di dalamnya menyatakan  
Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 
Disisi lain, H. Horne dalam Suryana (2012:5-6) menyatakan bahwa 
pendidikan merupakan sebuah proses yang terus menerus (abadi) dari 
penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhuk manusia yang telah berkembang 
secara fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada Tuhan, seperti 
termanifestasi dalam alam sekitar intelektual, emosional, dan kemanusiaan dari 
manusia. 




Kewirausahaan merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang 
baru dan berbeda”. Pengertian ini mengandung arti bahwa seorang 
wirausahawan adalah orang yang memiliki kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu yang baru, berbeda dari yang lain, atau mampu menciptakan sesuatu 
yang berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya.  
 
Pendapat lain mengatakan bahwa kewirausahaan dalam arti luas lebih 
difokuskan pada pemahaman dan penghayatan atas seperangkat nilai, semangat, 
motivasi, kecakapan, kebiasaan, pengalaman termasuk pula kepemilikan dan 
pemanfaatan jejaring sosial yang diperlukan untuk hidup dalam kemandirian 
(Suryono,2012: 27). Disisi lain, Timmons & Spinelli dalam Aprilianty (2012:312) 
mengatakan bahwa kewirausahaan adalah suatu cara berpikir, menelaah, dan 
bertindak yang didasarkan pada peluang bisnis, pendekatan holistik, dan 
kepemimpinan yang seimbang. 
Dari berbagai definisi tentang pendidikan dan kewirausahaan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pengertian dari pendidikan kewirausahaan adalah usaha 
yang dilakukan secara sadar untuk menumbuh kembangkan jiwa dan semangat 
kewiraushaan sehingga mereka memiliki nilai dan ciri kewirausahaan dalam 
rangka meningkatkan usaha demi keberlangsungan hidupnya. 
2. Tujuan dan Pentingnya Pendidikan Kewirausahaan  
Setiap jenis pendidikan mempunyai tujuan khusus dalam pelaksanaan 
programnya termasuk juga dalam pendidikan kewirausahaan. Tujuan pendidikan 
kewirausahaan menurut ahli, berbeda antara satu dengan yang lainya. Isrososiwan 
(2013:43) menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk 
membentuk manusia secara utuh (holistik), sebagai insan yang memiliki karakter, 
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pemahaman dan keterampilan sebagai wirausaha. Sedangkan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (2016 : 6) menyatakan bahwa tujuan program 
pendidikan kecakapan kewirausahaan diantaranya yaitu :  
a. Mendorong dan menciptakan wirausahawan baru melalui kursus dan 
pelatihan yang didukung oleh dunia usaha dan dunia industri,  mitra usaha 
dan dinas/instansi terkait,sehingga dapat menciptakan  lapangan 
kerja/merintis usaha baru.  
b.Menanamkan pola pikir (mindset) dan sikap mental wirausaha kepada peserta 
didik.  
c. Memberikan bekal pengetahuan kewirausahaan kepada peserta didik 
d.Memberikan bekal keterampilan di bidang produksi barang/jasa kepada 
peserta didik.Melatih keterampilan berwirausaha kepada peserta didik melalui 
praktik berwirausaha.  
e. Peserta didik mampu secara mandiri berwirausaha. 
 
Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut, maka tugas masing-masing 
peran dalam komponen pendidikan harus jelas. Dengan peran dan jobdesk yang 
jelas maka hasil akan sesuai dengan yang diharapkan. Hasil yang diharapkan 
dalam pendidikan kewirausahaan yaitu terwujudnya peserta didik yang memiliki 
keterampilan berwirausaha/usaha mandiri serta terciptanya wirausahawan baru 
melalui kursus dan pelatihan yang  didukung oleh dunia usaha dan industri, mitra 
usaha dan dinas/ instansi terkait sehingga dapat menciptakan lapangan kerja/ 
merintis usaha baru.  
Dalam konteks ini, pendidikan kewirausahaan harus mampu mengubah pola 
pikir para peserta didik sebagaimana yang dikemukakan oleh Kasmir (2006), 
“Pendidikan kewirausahaan akan mendorong para pelajar dan maha peserta didik 
agar memulai mengenali dan membuka usaha atau berwirausaha.” Pola pikir yang  
selalu beorientasi  menjadi karyawan diputar balik menjadi berorientasi untuk 
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mencari karyawan. Pendidikan kewirausahaan tidak hanya memberikan materi 
dasar, tetapi juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
merealisasikan ide bisnis dan menerapkan ilmu atau materi yang dimiliki dalam 
mengelola bisnis start-up (Tanubun, 2016: 261). Dengan demikian kewirausahaan 
dapat diajarkan melalui penanaman nilai-nilai kewirausahaan yang akan 
membentuk karakter dan perilaku untuk berwirausaha agar para peserta didik 
kelak dapat mandiri dalam bekerja atau mandiri usaha. 
Dalam hal pentingnya pendidikan kewirausahaan, walaupun di antara para 
ahli ada yang lebih menekankan kewirausahaan pada peran pengusaha kecil, 
namun sebenarnya karakter wirausaha juga dimiliki oleh orang-orang yang 
berprofesi di luar wirausaha. Karakter kewirausahaan ada pada setiap orang yang 
menyukai perubahan, pembaharuan, kemajuan dan tantangan, apapun profesinya. 
Tohani (2015) mengatakan 
Kemampuan berwirausaha penting untuk dimiliki oleh warga masyarakat 
karena dengan dimiliki kapasitas wirausaha, seseorang atau masyarakat akan 
mudah mencari berbagai solusi permasalahan hidup, berkeinginan maju, 
berorientasi ke depan, dan mau mengambil resiko disertai sikap tanggung 
jawab yang positif. 
 
Disamping itu, Fayolle and Klandt (2006:2) mengatakan tentang pentingnya 
pendidikan kewirausahaan “entrepreneurship education is helpful to create an 
entrepreneurial culture within countries, societies, frms, associations, and so on, 
and/ or to change the mindset of individuals. Culture and state of mind could be 
mainly approached in terms of values, beliefs and attitudes”. Artinya pendidikan 
kewirausahaan membantu menciptakan sebuah budaya kewirausahaan di dalam 
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masing-masing negara, masyarakat dan sebagainya, dan/atau merubah polapokir 
individu. Pemikiran budaya dan negara terutama, dapat mendekati dalam hal nilai, 
kepercayaan dan sikap. 
Pentingnya kewirausahaan juga diungkapkan oleh Isrososiawan (2013:31)  
yang merangkumnya menjadi 6 hakikat yaitu  
b. Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam perilaku yang 
dijadikan sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses dan 
hasil bisnis. 
c. Kewirausahaan adalah suatu nilai yang dibutuhkan untuk memulai sebuah 
usaha dan mengembangkan usaha. 
d. Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yang baru 
(kreatif) dan berbeda (inovatif) yang bermanfaat dalam memberikan nilai 
lebih. 
e. Kewirausahaan adalah kemampuan untuk  menciptakan sesuatu yang baru 
dan berbeda.  
f. Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan kreativitas dan keinovasian 
dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk 
memperbaiki kehidupan usaha. 
g. Kewirausahaan adalah usaha menciptakan nilai tambah dengan jalan 
mengkombinasikan sumber-sumber melalui cara-cara baru dan berbeda 
untuk memenangkan persaingan. 
 
Disisi lain perlunya pendidikan kewirausahaan di Indonesia menurut R. 
Djatmiko Danuhadimedjo dalam Cahyono (2016:64) adalah:  
a. Untuk mengembangkan, memupuk dan membina bibit atau bakat 
pengusaha sehingga bibit tersebut lebih berbobot dan selalu mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan yang mutakhir 
b. Untuk memberikan kesempatan kepada setiap manusia supaya sedapat 
mungkin dan menumbuhkan kepribadian wirausaha.  
c. Pendidikan kewirausahaan menjadi manusia berwatak dan unggul, 
memberikan kemampuan untuk membersihkan sikap mental negatif 
meningkatkan daya saing dan daya juang.  
d. Dengan demikian apabila kepribadian wirausaha kita miliki,  maka negara 
kita yang sedang berkembang ini akan dapat menyusul ketinggalan atau 
menyamai negara yang sudah maju.  
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e. Untuk menumbuhkan cara berpikir yang rasional dan produktif dalam 
memanfaatkan waktu dan faktor-faktor modal yang dimiliki oleh 
wirausaha tradisional pribumi. 
 
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat ditarik benang merah, bahwasanya 
inti dari kewirausahaan adalah kemampuan menciptakan sesuatu yang baru dan 
berbeda. Kreatifitas adalah berfikir sesuatu yang baru, inovasi adalah bertindak 
melakukan sesuatu yang baru. Pendidikan kewirausahaan penting untuk 
diterapkan di masyarakat dengan tujuan agar mudah mencari berbagai solusi 
permasalahan hidup, berkeinginan maju, berorientasi ke depan, dan mau 
mengambil resiko.  
3. Ciri-ciri Manusia Wirausaha 
Kewirausahaan merupakan semangat, sikap, perilaku dan kemampuan 
seseorang dalam menangani kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, 
menciptakan dan menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru secara 
efisiensi guna memberikan pelayanan yang lebih baik atau memperoleh 
keuntungan yang lebih besar. Kegiatan kewirausahaan merupakan semangat dan 
sikap seseorang dalam menangani kegiatan usaha dengan berlandaskan ciri dan 
watak wirausahawan yang handal. Secara umum dapat diakatakan bahwa manusia 
wirausaha adalah orang yang memiliki potensial untuk berprestasi. Dalam kondisi 
dan situasi yang bagaimanapun, manusia wirausaha mampu menolong dirinya 
sendiri di dalam mengatasi permasalahan hidupnya. 




a. Berhenti khawatir  
b. Berfikir layaknya pengusaha 24 jam dalam satu hari  
c. Jangan melupakan bahwa kebutuhan terbesar adalah berfikir untuk 
terus mecari peluang  
d. Jangan berfikir negatif, selalu positif  
e. Jadilah seorang pengusaha yang mampu menyelesaikan masalah 
f. Selalu berfikir besar  
g. Mencari tantangan dan resiko 
h. Aksi adalah kunci sukses pengusahan 
i. Percaya pada diri sendiri  
j. Stop making excuses 
k. Kontrol diri sendiri dan lakukan semua dengan senang hati.  
 
Disisi lain, manusia wirausaha menurut Frinces dalam Purhantara 
(2013:180) adalah orang yang percaya diri, berorientasi tugas dan hasil, berani 
mengambil risiko,berjiwa kepemimpinan, berorientasi ke depan, dan keorisinalan. 
Hal ini sama dengan yang dinyatakan oleh B. N Marbun dalam Suharta, 
(2012:14), bahwa seorang wirausaha haruslah memiliki ciri-ciri : 
a. Percaya diri, yang ditandai dengan watak keteguhan, ketidak 
ketergantungan, kepribadian mantap dan optimisme. 
b. Berorientasi tugas dan hasil, ditandai dengan haus akan prestasi, 
berorientasi laba atau hasil. 
c. Pengambil resiko, ditandai dengan mampu mengambil resiko, suka pada 
tantangan. 
d. Kepemimpinan, ditandai dengan mampu memimpin, dapat bergaul dengan 
orang lain, menanggapi saran dan kritik 
e. Keorisinilan, ditandai dengan inovatif, kreatif, fleksibel, banyak sumber, 
serba bisa dan mengatahui banyak hal 
f. Berorientasi ke masa depan, ditandai dengan pendangan kedepan, 
perspektif 
 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai kewirausahaan 
secara seragam menginternalisasi enam nilai-nilai kewirausahaan tersebut, yaitu 
percaya diri, berorientasi tugas dan hasil, pengambil resiko, kepemimpinan, 
keorisinilan, selalu mencari tantangan dan resiko, mampu mengontrol diri sendiri, 
30 
 
jangan berfikir negatif dan berfikir layaknya pengusaha serta selalu berorientasi 
ke masa depan. Namun setiap program pendidikan dapat menginternalisasikan 
nilai kewirausahaan yang lain sesuai dengan kebutuhan lembaga atau sekolah. 
D. Pengelolaan Program Pendidikan Kewirausahaan 
Kedudukan kewirausahaan telah masuk dalam salah satu cara pencapaian 
sasaran pendidikan Nonformal dan Informal. Di dalamnya dikatakan bahwa cara 
pencapaian program PNFI dengan menumbuhkembangkan pendidikan 
kewirausahaan yang bermutu dan relevan dengan kehidupan masyarakat, dunia 
usaha dan dunia industri untuk meningkatkan produktivitas masyarakat menuju 
kehidupan yang lebih sejahtera dan mandiri (Suryono, 2012:4). Amirin (2015:15) 
mengatakan bahwa manajemen pengajaran (pendidikan) di dalamnya berupa 
merencanakan pengajaran, mengatur pelaksanaan pengajaran, serta mengevaluasi 
pelaksanaan pengajaran. Hal ini didukung pula oleh pendapat Fauzi (2011: 29) 
yang mengatakan bahwa model sistem pelatihan siklusnya terbagi menjadi tiga 
tahapan yaitu tahap perrencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa komponen yang berhubungan dengan pengelolaan 
pendidikan kewirausahaan adalah perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
1. Perencanaan  
Perencanaan merupakan hal awal yang penting dilakukan dalam 
pengelolaan program. Perencanaan pada pendidikan luar sekolah berarti 
menentukan tujuan yang harus dicapai, menentukan sarana dan prasarana yang 
diperlukan untuk mendukung tujuan, menentukan tenaga dan biaya yang 
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diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah dibuat oleh penyelenggara 
pendidikan tersebut (Sihombing, 2000: 58). Perencanaan berkaitan dengan 
penyusunan tujuan dan rangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan lembaga 
penyelenggara pendidikan luar sekolah. Dalam Permendiknas Nomor 19 Tahun 
2007 panduan  perencanaan tujuan satuan pendidikan Nonformal adalah : 
a. Menggambarkan pencapaian tingkat mutu yang seharusnya dicapai dalam 
program pembelajaran;  
b. Mengacu pada visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional serta relevan 
dengan kebutuhan pemberdayaan masyarakat;  
c. Diputuskan oleh pengelola dan/atau penyelenggara pendidikan nonformal 
dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak;  
d. Disosialisasikan kepada segenap pihak yang berkepentingan. 
 
Perencanaan program khususnya untuk orang dewasa, ditujukan untuk 
semua golongan baik personal maupun grup. Programs for adult are also planned 
by or for individuals learners, designed for small or large groups of learners, 
including community wide programs, and developed at regional, national and 
international levels (Caffarella, 2013:3).  
Perencanaan program khususnya pendidikan luar sekolah, lembaga 
pelatihan atau pendidikan, dan dalam batas kemampuanya mempunyai 
kepentingan langsung untuk mempengaruhi harapan peserta yaitu perubahan 
menjadi individu yang lebih baik. Untuk itu diperlukan persiapan perencanaan 
yang baik pula agar program mampu berjalan sesuai harapan yang diinginkan. 
Menurut Mujiman (2009: 64), hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan 
program /pelatihan diantaranya adalah  
a) Menetapkan tujuan  
b) Penetapan bahan ajar pelatihan 
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c) Menetapkan penerimaan dan seleksi warga belajar baru 
d) Menentukan instruktur (tenaga kependidikan) 
e) Menetapkan tempat dan waktu 
f) Menetapkan alat bantu pelatihan (sarana prasarana) 
g) Menghitung anggaran yang dibutuhkan (pendanaan) 
 
Selain Fuad, Imron (2013: 9-10) juga mengatakan bahwa substansi 
manajemen pendidikan diataranya adalah : 
a) Kurikulum dan pembelajaran 
b) Peserta didik/Warga belajar 
c) Tenaga kependidikan 
d) Sarana dan prasarana 
e) Keuangan  
 
Berdasarkan  pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 
perencanaan program kewirausahaan yang ideal akan dibahas 6 aspek yaitu 
penetapan tujuan pendidikan kewirausahaan, penyusunan kurikulum, rekrutmen 
warga belajar, rekrutmen tenaga kependidikan, sarana dan prasarana dan sumber 
dana.  
a. Penetapan Tujuan Pendidikan Kewirausahaan  
Langkah awal dalam menjalankan sebuah program adalah menentukan 
tujuan pendidikan terlebih dahulu. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan 
hasil diagonis kebutuhan belajar, sumber-sumber dan kemungkinan hambatan 
dalam pembelajaran. Sebagaimana telah dikemukakan bahwa tujuan pendidikan 
kewirausahaan pada dasarnya adalah membentuk jiwa wirausaha warga belajar, 
sehingga yang bersangkutan menjadi individu yang disiplin, aktif, kreatif, 
inovatif, dan produktif. 
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016 : 6) menyatakan bahwa 
tujuan program pendidikan kecakapan kewirausahaan diantaranya yaitu :  
1) Mendorong dan menciptakan wirausahawan baru melalui kursus dan 
pelatihan yang didukung oleh dunia usaha dan dunia industri,  mitra usaha 
dan dinas/instansi terkait,sehingga dapat menciptakan  lapangan 
kerja/merintis usaha baru.  
2) Menanamkan pola pikir (mindset) dan sikap mental wirausaha kepada 
peserta didik.  
3) Memberikan bekal pengetahuan kewirausahaan kepada peserta didik.  
4) Memberikan bekal keterampilan di bidang produksi barang/jasa kepada 
peserta didik. 
5) Melatih keterampilan berwirausaha kepada peserta didik melalui praktik 
berwirausaha.  
6) Peserta didik mampu secara mandiri berwirausaha 
 
Tujuan pembelajaran sebagai pengarah terhadap kegiatan pembelajaran dan 
sebagai tolak ukur menilai sejauh mana efektivitas pembelajaran. Tujuan yang 
telah ditetapkan juga akan menuntun penyelenggara dalam membuat standar 
pelayanan khususnya bagi warga belajar, dan menyusun kurikulum yang tepat 
untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi yang dibutuhkan. 
Tersusunya kurikulum yang tepat akan memberikan dasar pertimbangan yang 
kuat dalam hal pengadaan dana, sarana prsarana, dan fasilitas yang memadai 
(Suherman, 2008: 138).  
b. Penerimaan Warga Belajar  
Peserta didik di Pendidikan Nonformal sering dikenal dengan istilah Warga 
Belajar. Dalam melaksanakan sebuah program tentunya salah satu aspek yang 
diperlukan yaitu warga belajar. Hal ini didukung dengan pendapat Lynton & 
Pareek (1984: 26) yang mengatakan bahwa salah satu tindakan untuk keberhasilan 
program pelatihan adalah menentukan sasaran. Mwasalwiba dalam Tohani (2015: 
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9) juga mengatakan bahwa dalam proses pendidikan atau pembelajaran 
kewirausahaan salah satunya mencakup penentuan kelompok sasaran. Untuk 
mencapai sasaran program maka diperlukan rekruitmen untuk mendapatkan calon 
warga belajar. Rekruitmen pada hakikatnya adalah proses pencarian, menentukan 
peserta didik yang nantinya akan menjadi peserta didik di lembaga yang 
bersangkutan (Amirin, 2015:52). Rekrutmen dapat dilakukan dengan berbagai 
metode seperti: iklan, baik melalui media cetak maupun elektronik, brosur, 
maupun poster, agensi dan informasi dari mulut ke mulut (Fuad: 2014: 36).  
Lembaga penyelenggara program melakukan pendataan dan seleksi calon 
warga belajar yang meliputi aspek: nama lengkap, tempat dan tanggal lahir, 
alamat tempat tinggal, jenis kelamin, pendidikan terakhir yang pernah diikuti, dan 
nama ibu kandung. Dalam rekrutment warga belajar, ada beberapa hal yang harus 
dipersiapkan, diantaranya yaitu: Mempersiapkan perangkat pembelajaran (jadwal, 
panduan, materi kegiatan) dan mempersiapkan buku - buku pendukung (buku 
tamu, presensi, agenda harian, buku pelaporan). Dalam pendidikan kewirausahaan 
yang diselenggarakan di Balai RSBKL, sasaran program pendidikan adalah para 
penyandang masalah sosial yaitu Gelandangan dan Pengemis serta penderita eks 
psikotik.  
c. Seleksi Tenaga Pendidikan 
Tenaga kependidikan nonformal adalah tenaga kerja yang menangani 
pendidikan nonformal yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran (Siswantari, 2011:540). Tenaga kependidikan pada jalur nonformal 
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dikenal dengan tutor (Sihombing, 2000:84). Tutor adalah pendidik profesional 
yang memiliki tugas utama membimbing, memotivasi dan memfasilitasi kegiatan 
belajar peserta didik pada jalur pendidikan nonformal. Rekrutmen dapat dilakukan 
dengan berbagai metode seperti: iklan, baik melalui media cetak maupun 
elektronik, brosur, maupun poster, agensi dan informasi dari mulut ke mulut 
(Fuad: 2014: 36). 
Karena tutor merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 
program pembelajaran, mereka dituntut harus menguasai bahan materi dan teori 
disamping itu mereka juga dituntut untuk mengelola dan merencanakan 
pembelajaran. Pentingnya peran tutor ini didukung pendapat Soedomo (1989:69)  
Dalam proses belajar bagi kalangan orang dewasa memerlukan kehadiran 
seseorang atau lebih yang mampu berperan sebagai pembimbing belajar yang 
disebut pamong belajar dan bukan guru yang cenderung memberlakukan 
warga belajar sebagai obyek pengajaran, dan cenderung digurui sebagaimana 
proses pengajaran yang berlangsung di sekolah lembaga pendidikan formal. 
 
Tugas utama tutor kewirausahaan adalah memberikan bantuan atau 
bimbingan belajar yang bersifat akademik kepada warga belajar untuk proses 
belajar mandiri baik secara mandiri atau kelompok. Tutor program kewirausahaan 
harus memenuhi persyaratan sebagai berikut (Suryono, Yoyon, 2012): 
1) Berpendidikan minimal SLTA atau sederajat  
2) Bertempat tinggal dekat dengan lokasi kegiatan pembelajaran 
3) Mampu mengelola organisasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 
warga belajar  
4) Memiliki pengetahuan dasar tentang substansi materi yang akan 
dibelajarkan \mampu melaksanakan metode pembelajaran partisipatif yang 
sesuai dengan kaindah-kaidah pembelajaran orag dewasa 




Sedangkan data yang dikumpulkan berkaitan dengan calon tutor dan nara 
sumber teknis adalah: 1) nama lengkap, 2) tempat dan tanggal lahir, 3) alamat 
tempat tinggal, 4) pekerjaan atau profesi, 5) jenis kelamin, 6) pendidikan terakhir, 
7) pelatihan yang pernah diikuti.  
d. Penetapan Kurikulum  
Lunenberg dan Ornstein dalam Amirin (2015:36) mengemukakan bahwa 
kuriklum dapat didefinisikan sebagai rencana, dalam kaitan dengan pengalaman, 
sebagai suatu bidang studi, dan dalam kaitan dengan mata pelajaran dan tingkatan 
kelas.  
Perancangan kurikulum pendidikan luar sekolah menurut Soedomo (1989: 
120-123) harus mendasarkan pada empat strategi, yaitu : 
1) Sebelum merancang kurikulum, terlebih dahulu ditentukan apa yang akan 
menjadi kebutuhan belajar para orang dewasa. Langkah selanjutnya yaitu 
memecahkan konsep tentang kebutuhan belajar yang ditemukan tersebut ke 
dalam satuan yang lebih mudah diolah. 
2) Kedua, para perancang kurikulum merencanakan satuan–satuan pelajaran dan 
proses-proses diskusi sedemikian rupa sehingga setiap pertemuan 
memberikan peluang untuk berlatih dalam memecahkan masalah.  
3) Strategi ketiga adalah penggunaan gambar perangsang diskusi (media) dalam 
seluruh kurikulum, yaitu suatu alat untuk mempraktikan teknik-teknik dan 
keterampilan-keterampilan dalam memecahkan masalah serta kepercayaan 
pada diri sendiri dengan menggunakan pendekatan ilmiah. 
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4) Keempat, kurikulum disusun secara luwes guna memberikan jawaban bagi 
kebutuhan orang dewasa. Tidak terdapat pegangan buku, melainkan sejumlah 
lembaran lepas. Ukuran dan jumlah yang luwes ini memberikan kesempatan 
pada tutor untuk menerapkan dan menyesuaikanya dengan keadaan 
lingkungan setempat.  
Dalam keseluruhan program pendidikan luar sekolah, baik dalam 
pengelolaan kelompok belajar maupun bahan ajar sangat ditekankan. Misalnya 
beberapa ketentuan dan aturan untuk kelompok belajar orang dewasa jauh lebih 
longgar daripada kelas pendidikan persekolahan. Pertemuan dapat juga dilakukan 
di tempat yang paling memudahkan bagi warga belajar sehingga kenyamanan juga 
dapat dicapai. 
e. Penyusunan Sarana Prasarana  
Menurut Ula (2013: 33) sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang 
digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran yang bersifat langsung. 
Misalnya papan tulis, buku, OHP dan komputer. Sedangkan prasarana pendidikan 
ialah semua fasilitas untuk mempermudah proses pembelajaran, tapi sifatnya tidak 
langsung. Misalnya ruang kelas, gedung, meja kursi, jalan ke lembaga dan lain-
lain. Disisi lain, Wahyuningrum (2004:5) berpendapat bahwa sarana pendidikan 
adalah segala fasilitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran, yang dapat 
meliputi barang bergerak maupun barang yang tidak bergerak agar tujuan 
pendidikan tercapai. Sedangkan prasarana pendidikan dapat diartikan sebagai 
perangkat yang menunjang keberlangsungan sebuah proses pendidikan.  
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Dalam perencanaan sarana prasarana, dianilisis dan ditentukan harus 
disesuaikan dengan kurikulum yang telah disusun. Berikut tabel mengenai Sarana, 
Prasarana yang dibutuhkan dalam Proses Pembelajaran Kewirausahaan Serta 
Pemanfaatanya menurut Suherman (2008: 45). 
Tabel 2. Sarana, Prasarana yang dibutuhkan dalam Proses Pembelajaran 
Kewirausahaan Serta Pemanfaatanya. 
No Sarana Prasarana yang 
Dibutuhkan 
Pemanfaatan 
1. Ruang belajar (teori) Untuk pembelajaran teori 
2. Ruang Pendidik/Pengajar Untuk persiapan sebelum mengajar 
3. Ruang Pimpinan dan Administrasi Untuk pelayanan admistrasi 
4. Ruang praktikumj pembelajaran Untuk pembelajaran praktikum 
5. Ruang perpustakaan Untuk pembelajaran telaahan 
6. Ruang konsultasi bimbingan Untuk konsultasi bimbingan 
7. Ruang UMM dan Pembinaan Untuk pembelajaran implementasi 
8. Meja dan kursi belajar secukupnya Untuk pembelajaran teori 
9. Papan tulis dan alat tulisnya Untuk pembelajaran teori 
10. Diktat pembelajaran teori Untuk pembelajaran teori 
11. Modul praktik Untuk pembelajaran praktik 
12. Buku-buku penunjang Untuk penunjang pembelajaran 
13. Peralatan dan perlengkapan 
praktikum 
Untuk pembelajaran praktikum 
14. Bahan-bahan praktikum Untuk pembelajaran praktikum 
15. Alat peraga pembelajaran Untuk semua jenis pembelajaran 
16. OHP, LCD, Laptop Untuk semua jenis pembelajaran 
17. Sound system, Tape recorder dan 
TV 
Untuk semua jenis pembelajaran 
18. VCD Player dan VSD nya Untuk semua jenis pembelajaran 
19. Bengkel Kerja Untuk pembelajaran implementasi 
20. Informasi dan meia informasi Untuk penunjang pembelajaran 
21. Administrasi pembelajaran Untuk penunjang pembelajaran 
22. Mitra kerja DUDI dan UUM Sebagai salah satu sumber belajar 
23. Pendidik/pengajar Sebagai pendidik 
24. Mitra kerja dan perbankan Sebagi sumber modal 
25. Mitra kerja perusahaan Modal 
Ventura 
Sebagai penyedia modal kerjasama 





f. Sumber Dana 
Menurut Koontz dalam Zubaedi (2004: 160) penganggaran atau budgeting 
merupakan satu langkah perencanaan dan juga sebagai instrumen perencanaan 
yang fundamental. Sumber biaya harus jelas apakah berasal dari 
lembaga/organisasi asal peserta, penyandang dana , atau dari peserta (Fauzi, 2011: 
119). Apabila melakukan pengusulan dana kegiatan program pendidikan 
kewirausahaan, baik dilakukan setelah memiliki data warga belajar, tutor, lokasi 
penyelenggaraan program, dan kelengkapan sarana dan prasarana 
pembelajaran/pelatihan. 
Sebelum melaksanakan pengusulan dana, lebih baik bila merencanakan 
keuangan terlebih dahulu. Hartani (2011: 156), mengatakan perencanaan 
keuangan yang salah satunya diawali dengan analisis sumber-sumber dana dan 
jumlah nominal yang mungkin diperoleh serta dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan sesuai dengan hasil analisis yang dilakukan. Penganggaran ini harus 
dilakukan secara berkala untuk mengalokasi dana yang tersedia, agar dana itu 
dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh setiap unit kerja dalam lembaga tersebut.  
Dari paparan mengenai proses perencanaan, dapat disimpulkan bahwa aspek 
yang berhubungan dengan perencanaan program pendidikan kewirausahaan yang 
ideal terdiri dari 6 yaitu (1) penetapan tujuan, (2) seleksi warga belajar, (3) seleksi 
tenaga pendidikan, (4) penetapan kurikulum, (5) penyusunan sarana dan 




2. Pelaksanaan  
Dalam tahap pelaksanaan, warga belajar masuk dalam proses pembelajaran. 
Pelaksanaan program pendidikan dalam pendidikan luar sekolah melibatkan 
tenaga pendidikan dan juga warga belajar. Dalam pelaksanaan pendidikan 
tersebut, tutor/instruktur harus memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan 
warga belajar seperti bagaimana proses belajarnya, suasana belajar, serta interaksi 
belajar. Selain itu metode dan suasana belajar juga harus disusun dengan baik agar 
tujuan belajar dapat dicapai dengan baik. Berikut hal yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pendidikan kewirausahaan :  
a. Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan 
interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar (Rustaman, 2001:461). Proses 
pembelajaran orang dewasa merupakan hal yang unik dan khusus serta bersifat 
individual. Setiap individu orang dewasa memiliki kiat dan strategi sendiri untuk 
mempelajari dan menemukan pemecahan masalah yang dihadapi dalam 
pembelajaran tersebut. Di dalam Proses pembelajaran ini akan dibahas 3 poin 
yaitu mengenai metode belajar, media dan pendekatan pembelajaran.  
1) Metode pembelajaran 
Menurut Zainuddin (2016: 125) ada beberapa teknik atau metode yang 
dapat digunakan untuk membantu orang dewasa belajar dalam pendidikan 
kewirausahaan, antara lain : 
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a) Presentasi. Teknik ini meliputi antara lain: ceramah,debat, dialog, wawancara, 
panel, demonstrasi, film, slide, pameran, darmawisata, dan membaca. 
b) Teknik Partisipasi peserta. Teknik ini meliputi antara lain: tanyajawab, 
permainan peran, kelompok pendengar panel reaksi, dan panel yang 
diperluas. 
c) Teknik Diskusi. Teknik ini terdiri atas diskusi terpimpin, diskusi yang 
bersumberkan dari buku, diskusi pemecahan masalah, dan diskusi kasus. 
Diskusi ialah suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan masalah untuk 
mengambil kesimpulan. Diskusi tidak sama dengan berdebat. Diskusi selalu 
diarahkan kepada pemecahan masalah yang menimbulkan berbagai macam 
pendapat dan akhirnya timbul suatu kesimpulan yang dapat diterima oleh 
anggota dalam kelompoknya 
d) Teknik Simulasi. Teknik ini terdiri atas: permainan peran, proses insiden 
kritis, metode kasus, dan permainan. Metode ini merupakan pelatihan yang 
meragakan sesuatu dalam bentuk  tiruan yang mirip dengan keadaan yang 
sesungguhnya. Metode simulasi adalah cara yang memberikan kesempatan 
kepada anak  didik untuk melakukan kegiatan memainkan peran tertentu  
yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. 
e) Metode praktik merupakan metode mengajar dimana siswa melaksanakan 
kegiatan latihan praktik agar siswa memiliki ketegasan atau keterampilan 
yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari. Jadi metode praktik adalah 
suatu metode dengan memberikan materi pendidikan baik menggunakan alat 
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atau benda, dengan harapan WB menjadi jelas dan mudah sekaligus dapat 
mempraktikkan materi yang dimaksud suatu saat di masyarakat. Metode ini 
memberikan jalan kepada para siswa untuk menerapkan, menguji dan 
menyesuaikan teori dengan kondisi sesungguhnya.  
2) Media Pembelajaran 
Media adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber 
informasi kepada penerima informasi. Dalam proses pembelajaran, banyak jenis 
media yang dapat dimanfaatkan untuk memproses bahan kajian. Menurut Bretz 
dalam Sujarwo (2013) media terbagi menjadi beberapa kelompok yaitu : media 
audio, cetak, visula diam, visual gerak, audio semi gerak, semi gerak, audio visual 
diam dan audio visual gerak. Data lapangan menujukan dilihat dari bentuk umum 
penggunaanya dapat dibagi menjadi 4 golongan, yaitu : 
(a) Obyek nyata. Yaitu media pembelajaran dalam bentuk wujud benda yang 
sebenarnya, seperti peralatan las, ternak ayam dan mesin jahit. 
(b) Bahan bacaan. Yaitu media pembelajaran dalam bentuk bahan-bahan 
yang dapat dipelajari dengan cara membaca, misallnya , buku, booklet, 
folder, majalah, surat kabar dan sejenisnya. 
(c) Alat peraga. Yaitu media pembelajaran yang lebih berfungsi sebagai alat 
bantu dalam penyampaian materi, misalnya poster, peta, OHT, PPT, 
kaset, film dll 
(d) Bahan praktik. Yaitu media pembelajaran yang lebih berfungsi sebagai 
bahan praktik dalam proses mempelajari sesuatu. Seperti benang, las, 
kain, kulit dan lainya.  
 
Pemilihan media pembelajaran tentu saja harus kontekstual, disesuaikan 
dengan tahapan program, kondisi masyarakat dan lingkunganya, karakteristik 
warga belajar, dan tak kalah pentingnya adalah kapasitas dan kapabilitas 
penyelenggara, pengelola dan para SDM pelaksananya. 
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3) Pendekatan Pembelajaran  
Menurut Gerlach dan Ely dalam Baroroh (2004: 8), ada dua macam 
pendekatan yaitu expository approach dan inqury approach. Pendekatan 
expository lebih menekankan keaktifan guru dan pendekatan inquiry lebih 
menekankan keaktifan murid. Pendekatan PBM yang terdapat dalam kurikulum 
ada lima yaitu 
a) Pendekatan pengalaman, yaitu memberikan pengalaman wirausaha kepada 
warga belajar dalam rangka penanaman nilai-nilai kewirausahaan. 
b) Pendekatan pembiasaan, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk senantiasa mengamalkan ajaran kewirausahaan. 
c) Pendekatan emosional, yaitu usaha untuk menggugah perasaan dan emosi 
warga dalam meyakini, memahami dan menghayati pendidikan kewirausahaan. 
d) Pendekatan rasional, yaitu usaha untuk memberikan peranan rasio (akal) 
dalam memahami dan menerima materi. 
e) Pendekatan fungsional, yaitu usaha menyajikan materi kewirausahaan dengan 
menekankan kepada segi kemanfaatan bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari 
sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
b. Suasana Belajar 
Salah satu faktor penting yang dapat memaksimalkan kesempatan 
pembelajaran bagi anak adalah penciptaan lingkungan pembelajaran yang 
kondusif. Lingkungan belajar itu sendiri dapat berupa lingkungan fisik dan non 
fisk atau sosial.  
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1) Lingkungan Fisik  
Pengelolaan kelas secara fisik dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan 
pengaturan ruang kelas. Isbadrianingtyas (2016: 903) mengatakan bahwa hal yang 
berkaitan dengan lingkungan fisik ada 3 diantaranya yaitu: 
(a) Pengaturan Tempat Duduk 
Prinsip-prinsip mengajar orang dewasa merupakan bagian pokok dalam 
pendidikan orang dewasa dan salah satunya yaitu penataan ruangan yang 
hendaknya menyenangkan para peserta. Blanchard & Thacker dalam Miyarso 
berpendapat bahwa, pengaturan tempat duduk tergantung pada jenis pelatihan 
yang diselenggarakan. Menurut mereka, pengaturan tempat duduk ditentukan oleh 
tingkat keformalan sebuah pelatihan dan mempengaruhi juga terhadap komunikasi 
dua arah. Bentuk pengaturan yang lazim digunakan oleh ahli tersebut di atas 
adalah dalam bentuk seting kelas, model U, kipas, konferensi, dan lingkaran. 
(b) Ventilasi  
Temuan yang kedua yaitu pengaturan ventilasi dalam ruang kelas. Ventilasi 
di dalam kelas yang diatur memiliki cahaya yang cukup agar warga belajar  jelas 
ketika pembelajaran baik mereka sedang menulis, mengamati, dan menyimak 
yang diterangkan oleh tutor.  Selain ventilasi, hal yang lebih penting yaitu 
memelihara ruangan agar tetap bersih, teratur dan nyaman. Kenyamanan dalam 





(c) Papan Tulis  
Papan tulis merupakan fasilitas dalam pembelajaran. Papan tulis yang dapat 
terlihat jelas oleh siswa, memungkinkan siswa paham apa yang diterangkan oleh 
guru. Selain masalah estetika, salah satu masalah terbesar dalam menata ruangan 
yaitu berhubungan dengan penglihatan. Papan tulis dalam ruang kelas memang 
harus dapat terlihat oleh semua siswa. 
2) Lingkungan Non Fisik (Sosial) 
Lingkungan sosial yang baik memungkinkan para peserta didik untuk 
berinteraksi secara baik antar personil. Isbadrianingtyas (2016: 902) mengatakan 
bahwa pengelolaan kelas secara non fisik dapat dilihat dari cara tutor mengelola 
kelas. Cara tersebut dapat dilihat dari kepedulian (yang dilakukan dengan 
menumbuhkan rasa kasih sayang), ketegasan (dilakukan dengan menerapkan 
disiplin dan tertib), dan modeling (pemberian contoh pembuatan produk). 
c. Interaksi Belajar 
Minarti (2011: 170) menjelaskan bahwa pengelolaan proses pembelajaran 
merupakan pemberdayaan peserta didik yang dilakukan melalui interaksi perilaku 
tutor dan warga belajar baik di ruang maupun di luar kelas. Dalam pendidikan 
orang dewasa terdapat hubungan timbal balik di dalam interaksi pembelajaran, 
dimana hubungan pendidik dan peserta didik adalah hubungan yang saling 
membantu. Selain itu dalam pendidikan orang dewasa, dikenal prinsip berbagi 
pengalaman antara pendidik/ fasilitator dan peserta didik, dan pengalaman 
pendidik/ fasilitator bukan sebagai sumber utama untuk belajar. Untuk itu 
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interaksi di sini sangatlah penting. Dalam ilmu pembelajaran interaksi mutlak 
dilakukan agar semua peserta dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pola 
interaksi yang dapat digunakan fasilitator diantarnya menurut Fauzi (2011: 134)  
adalah : 
 Fasilitator    Kelompok peserta  
 Fasilitator   Peserta perorangan  
 Peserta perorangan   Kelompok peserta   
 Peserta perorangan   Peserta Perorangan 
 Kelompok peserta    Kelompok peserta  
Fasilitator bisa berinteraksi dengan kelompok maupun perorangan. 
Demikian juga dengan peserta, mereka bisa berinteraksi dengan antar peserta, 
peserta kelompok, maupun antar kelompok. Dengan adanya pola interaksi seperti 
ini, dominasi fasilitator dapat dikurangi dan meningkatkan partisipasi peserta.  
Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan program 
pendidikan kewirausahaan terdiri dari 3 aspek yaitu (1) proses pembelajaran yang 
terdiri dari metode , media dan pendekatan pembelajaran, (2) suasana belajar yang 
terdiri dari aspek fisik dan nonfisik, (3) interaksi belajar yang terjadi baik di luar 
maupun di dalam kelas.  
3. Evaluasi  
Evaluasi sangat bermanfaat agar organisasi tidak mengulangi kesalahan 
yang sama setiap kali. Menurut Sudjana (2004: 248) evaluasi merupakan kegiatan 
penting untuk mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai serta 
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dampak apa yang terjadi setelah program dilaksanakan. Sementara Imam dan 
Didin (2013: 370) menyatakan evaluasi dalam konteks pembelajaran menjadi 
umpan balik bagi guru dalam memperbaiki dan menyempurnakan program dan 
kegiatan pembelajaran. Evaluasi dimaksudkan untuk untuk memperoleh feedback 
dalam proses pendidikan kewirausahan di suatu lembaga terutama dari peserta 
didik. Dengan demikian lemabaga yang menyajikan pembelajaran kewirausahaan 
dapat menetapkan dan memberikan nilai kepada peserta didik .  
Bentuk evaluasi yang umum digunakan adalah evaluasi proses dan hasil. 
Evaluasi proses yaitu evaluasi yang dilakukan terhadap langkah-langkah kegiatan 
selama proses pelatihan berlangsung. Evaluasi hasil berguna untuk mengetahui 
dan mengukur akibat-akibat yang ditimbulkan oleh suatu pelatihan (Fauzi, 2011: 
137). Berangkat dari semua itu, maka alat evaluasi yang digunakan menurut 
Suherman (2008: 57)  terdiri dari : 
a. Kuosioner adalah alat riset yang terdiri atas serangkaian pertanyaan tertulis, 
bertujuan mendapatkan tanggapan dari kelompok orang terpilih melalui 
wawancara pribadi atau melalui pos; daftar pertanyaan 
b. Lembar tes tertulis untuk pre test, doing test atau process test dan post test 
berupa persoalan-persoalan atau pertanyaan seputar materi pembelajaran 
kewirauasahaan yang telah disajikan dalam proses pembelajaran 
kewirausahaan untuk dijawa oleh peserta didik. 
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c. Forum presentasi bisnis yang diselenggarakan bagi peserta didik dan tim 
evaluator baik dari kalangan intern lembaga yang besangkutan maupun mitra 
kerjanya.   
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan 
kegiatan untuk mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai 
serta mengetahui dampak apa yang terjadi setelah program dilaksanakan. Bentuk 
yang sering digunakan ada dua yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil.  
4. Faktor Penghambat  
Faktor penghambat orang dewasa belajar dibedakan menjadi dua yaitu dari 
faktor eksternal dan internal. Dari faktor internal ialah  terkait kondisi fisik yang 
mengalami penurunan, sedangkan eksternal berasal dari faktor lingkungan. Mappa 
dan Basleman, (1994: 29-40) mengatakan bahwa faktor penghambat internal 
program pembelajaran diantaranya yaitu : 
a. Pendengaran 
Warga belajar yang berusia di atas 40 tahun akan mengalami kesulitan 
untuk menangkap tuturan melalui alat elektronika seperti mikrofon, radio, televisi 
dan rekaman kaset. 
b. Penglihatan 
Intensitas penglihatan bagi yang berusia 20 tahun dapat dengan mudah 
diterangi lampu 40 watt, sedangkan orang dewasa di atas usia 40 tahun maka 




c. Kecerdasan bakat 
Perbedaan individual seseorang dilihat dari tingkat kecerdasan dan usia, 
menunjukkan kecenderungan makin bertambah besarnya perbedaan kecerdasan 
antara mereka yang memiliki IQ tinggi dibandingkan dengan mereka yang 
memiliki IQ rendah sejalan dengan meningkatnya usia mereka. 
d. Motivasi belajar 
Motivasi belajar yang rendah maka menghasilkan proses belajar yang tidak 
kondusif. Perhatian warga belajar yang berbeda-beda perlu diupayakan tutor 
untuk tetap fokus saat pembelajaran. Upaya menarik perhatian dengan mengaitkan 
kegiatan belajar dengan kepentingan warga belajar dan menggunakan alat peraga 
yang unik. 
e. Ingatan/ Lupa 
Ingatan adalah suatu kegiatan kognitif yang memungkinkan seseorang dapat 
mengungkapkan kembali pengetahuan yang telah dimilikinya di masa lampau. 
Upaya untuk mengatasi warga belajar mudah lupa adalah dengan menggunakan 
metode belajar yang tepat, membagi waktu belajar atas beberapa tahapan yang 
berselingan, dan menggunakan titian ingatan. 
Selain dari faktor internal, terdapat juga faktor eksternal dalam pengelolaan 
program, diantaranya menurut Sihombing (2000: 87-91) adalah : 
a. Tenaga pendidik yang masih kurang memahami / menguasai berbagai metode 
dalam pendidikan luar sekolah 
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Pamong atau penyelenggara belajar program-program pendidikan luar 
sekolah pada umumnya adalah tokoh masyarakat. Tantangan yang dihadapi 
adalah, sebagian besar dari tokoh masyarakat terlibat sebagai penyelanggara 
belajar dengan usia relatif tua sehingga kreativitas dan energi yang dimiliki untuk 
mendukung pelaksanaan program kurang optimal.  
b. Sarana prasarana belajar yang kurang memadai. 
Sampai saat ini, penyelanggaraan pendidikan luar sekolah jika ditinjau dari 
sarana belajar, masih banyak kelemahanya, antara lain jumlah modul yang minim, 
materi masih banyak yang bersifat teoritik, modul dan sasaran belajar yang tidak 
sesuai serta peralatan pendukung lain yang kurang memadai sehingga akan 
menghambat pelaksanaan program 
c. Anggaran atau biaya yang kecil 
Dilihat dari segi sasaran, pendidikan luar sekolah hampir seluruh sasaranya 
adalah masyarakat yang kurang beruntung dari segi banyak hal seperti ekonomi. 
Kesimpulanya adalah mereka sangat memerlukan bantuan. Rendahnya dana untuk 
jalur pendidikan luar sekolah berakibat dana untuk pengembangan sarana belajar 
serta sarana pembinaan program sangat kurang. Dampaknya, hasil pendidikan 
yang bermutu bekum bisa dicapai.  
Beberapa pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor 
penghambat orang dewasa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh faktor internal 
maupun eksternal kemuduran aspek fisik dan psikis. Kemuduran aspek fisik 
tersebur diantaranya adalah pendengaran, penglihatan, kecerdasan bakat, 
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perhatian dan ingatan/ lupa. Sedangkan eksternal yaitu minimnya sosialisasi, 
lemahnya kepemimpinan, kekurangan SDM, kurang antusiasme warga, dan 
minimnya anggaran.  
E. Gelandangan dan Pengemis  
Gelandangan dan pengemis merupakan gejala sosial yang makin hari makin 
menarik perhatian banyak orang (Naning, 1983:81). Berdasarkan Pedoman 
Rehabilitasi Gelandangan dan Pengemis Tahun 2006, bahwa gelandangan dan 
pengemis merupakan dua istilah yang sering digunakan untuk menunjuk 
seseorang yang hidupnya menggelandang, meminta-minta tanpa memiliki tempat 
tinggal secara tetap. Secara realitas sosial, masyarakat sering memandang bahwa 
gelandangan dan pengemis sebagai bentuk perilaku sosial yang tidak pantas dan 
tidak wajar, bahkan secara radikal sudah dinilai sebagai perilaku sosial 
menyimpang dari budaya normatif. Berikut kajian tentang gelandangan dan 
pengemis menurut ahli. 
1. Gelandangan  
a. Pengertian Gelandangan  
Gelandangan berasal dari kata gelandang yang berarti selalu mengembara, 
atau berkelana (lelana). Dengan strata demikian maka gelandangan merupakan 
orang – orang yang tidak mempunyai tempat tinggal atau rumah dan pekerjaan 
yang tetap atau layak, berkeliaran di dalam kota, makan dan minum serta tidur di 
sembarang tempat. (Direktorat Pelayanan dan rehabilitasi sosial RI, 2007:5). 
Naning (1983:3) menyatakan bahwa gelandangan merupakan seseorang yang 
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tidak mempnyai pekerjaan dalam arti pegawai, buruh, tukang ataupun kuli 
kenceng. Hidupnya mengembara, tidak mempunyai rumah tinggal yang tetap.  
Sedangkan Menurut Departemen Sosial RI, gelandangan adalah orang yang 
hidup dalam keadaan tidak sesuai dengan norma-norma kehidupan  yang layak 
dalam masyarakat setempat serta tidak mempunyai tempat tinggal dan pekerjaan 
yang tetap di wilayah tertentu dan hidup mengembara di tempat umum.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa gelandangan adalah mereka yang karena 
mengalami gangguan sosial dan ekonomi sehingga mereka hidup mengembara 
dan berkeliaran tanpa memiliki tempat tinggal dan pekerjaan yang tetap atau 
layak. 
b. Faktor-faktor Penyebab  
Pada umumnya, penyebabb munculnya gepeng bisa dilihat dari faktorr 
internal dan eksternal. Ahmad (2010:3) mengatakan bahwa faktor internal 
meliputi sifat-sifat malas, tidak mau bekerja, mwntal yang tidak kuat, adanya 
cacat fisik ataupun psikis. Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor sosial, 
kultural, ekonomi , pendidikan , lingkungan, agama dan letak geografis. 
Menurut Suparlan dalam Tursilarni,dkk (2009:7-9), faktor dari penyebab 
gelandangan adalah : 
1) Lajunya pertumbuhan penduduk di desa 
2) Kondisi daerah pedesaan 
3) Kondisi lapangan kerja 
4) Warisan hidup menggelandang 




Sedangkan pendapat lain diutarakan oleh Paulus Widiyanto (1988 : 120) 
bahwa faktor penyebab gelandangan dibedakan menjadi 2 yaitu faktor eksternal 
dan internal : 
1) Faktor internal diantaranya yaitu : sifat malas, tidak mau bekerja, mental 
yang tidak kuat, adanya cacat fisik dan adanya cacat-cacat psikis (jiwa) 
2) Faktor eksternal diantaranya yaitu :  
a) Faktor ekonomi : kurangnya lapangan pekerjaan, kemiskinan, akibat 
rendahnya pendapatan per kapita, dan tidak tercukupinya kebutuhan 
hidup. 
b) Faktor geografi : daerah asal yang minus dan tandus, sehingga tidak 
memungkinkan pengolahan tanahnya 
c) Faktor sosial : arus urbanisasi yang semakin meningkat, dan kurangnya 
partisipasi masyarakat dalam usaha kesejahteraan sosial. 
d) Faktor pendidikan : relatif rendahnya pendidikan menyebabkan 
kurangnya bekal dan keterampilan untuk hidup yang layak, dan 
kurangnya pendidikan informal dalam keluarga dan masyarakat 
e) Faktor psikologis : adanya perpecahan/keretakan dalam keluarga, dan 
keinginan melupakan pengalaman/kejadian masa lampau yang 
meneydihkan, serta kurangnya gairah kerja. 
f) Faktor cultural : parah kepada nasib dan adat istiadat yang merupakan 
rintangan dan hambatan mental  
g) Faktor lingkungan : khususnya pada gelandangan yang telah bekeluarga 
atau mempunyai anak, secara tidak langsung sudah nampak 
adanyapembibitan gelandangan. 
h) Faktor agama : kurangnya dasar-dasar ajaran agama , sehingga 
menyebabkan tipisnya iman, membuat mereka tidak tahan menghadapi 
cobaan dan tidak mau berusaha.  
 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor 
penyebab gelandangan dibagi menjadi dua yaitu faktor eksternal dan internal. 
Faktor internal diantaranya yaitu sifat malas, tidak mau bekerja, mental yang 
tidak kuat, adanya cacat fisik dan adanya cacat-cacat psikis (jiwa). Sedangkan 
faktor eksternal meliputi Faktor ekonomi, faktor geografi, faktor social, faktor 




c. Kriteria Gelandangan  
Karakteristik gelandangan sebagaimana yang dikemukakan Harefa (2012: 5) 
adalah sebagai berikut: 
1) Anak sampai usia dewasa (laki-laki/perempuan) usia 18-59 tahun. 
2) Kebanyakan dari gelandangan tidak memiliki tempat hunian atau tempat 
tinggal. Mereka biasa mengembara di tempat umum. Tidak memiliki 
tempat tinggal yang layak huni, seperti di bawah kolong jembatan, rel 
kereta api, gubuk liar di sepanjang sungai, emper toko dan lain-lain. 
3) Tidak mempunyai tanda pengenal atau identitas diri, berperilaku 
kehidupan bebas/liar, terlepas dari norma kehidupan masyarakat pada 
umumnya. 
4) Tidak mempunyai pekerjaan tetap, meminta-minta atau mengambil sisa 
makanan atau barang bekas.  
 
Sedangkan dalam Perda DIY tahun 2014 No.1 Pasal 5, di dalamnya 
menyatakan bahwa kriteria gelandangan adalah : 
1) Tanpa kartu Tanda Penduduk (KTP) 
2) Tanpa tempat tinggal yang tetap/pasti 
3) Tanpa penghasilan yang tetap dan 
4) Tanpa rencana hari depan anak-anaknya maupun dirinya.  
 
Dari pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan, bahwa kriteria 
gelandangan adalah : 
1) Laki-laki maupun perempuan 
2) Tanpa Kartu Tanda Penduduk (KTP) 
3) Tanpa tempat tinggal yang tetap/pasti 
4) Tanpa penghasilan yang tetap 
5) Tanpa pekerjaan 




2. Pengemis  
a. Pengertian Pengemis 
Menurut L. Van den Berg dalam Umam (2010: 1) menjelaskan bahwa kata 
pengemis ini berawal dari kebiasaan sebagian santri yang meminta-minta pada 
hari Kamis (dalam bahasa Jawa, Kemis), sehingga aktivitas itu disebut ngemis. 
Menurut Perda DIY No. 1 tahun 2014, pengemis adalah “orang-orang  yang 
mendapatkan penghasilan dengan meminta-minta di muka umum dengan berbagai 
alasan, cara dan alat untuk mengharapkan belas kasihan sari orang lain”. 
Sedangkan menurut Departemen Sosial (2002:4), menyatakan pengemis adalah 
orang-orang yang mendapat penghasilan dengan meminta-minta ditempat umum 
dengan berbagai cara dan alas an untuk mendapat belas kasihan dari orang lain. 
Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengemis adalah 
orang yang tidak mempunyai pekerjaan dan mencari nafkah dengan meminta-
minta untuk mendapatkan belas kasihan dari orang lain supaya mendapatkan uang 
untuk hidup sehari-hari 
b. Ciri-ciri Pengemis 
Murdiyanto (2012:16), menyatakan bahwa ciri-ciri pengemis adalah sebagai 
berikut : 
1) Anak sampai usia dewasa 
2) Meminta-minta dirumah penduduk,pertokoan,persimpangan jalan, 
pasar,tempat ibadah dan tempat umum lainya. 
3) Bertinglah laku untuk mendapatkan belas kasihan berpura-pura sakit, 




Sedangkan menurut Depsos (2002:8), seseorang dikatakan sebagai seorang 
pengemis dengan kriteria sebagai berikut :  
1) Berjenis kelamin laki-laki atau perempuan yang berumur antara 18-59 
tahun 
2) Meminta-minta dirumah penduduk, pertokoan, tempat ibadah, 
persimpangan jalan dan tempat umum lainya. 
3) Bertinglah laku tertentu untuk mendapatkan belas kasihan orang 
4) Biasanya mempunyai tempat tinggal tertentu atau tetap dan membaur 
dengan penduduk pada umumnya.   
 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan, bahwa kriteria 
pengemis adalah : 
1) Laki-laki maupun perempuan 
2) Meminta-minta dirumah penduduk, pertokoan, tempat ibadah, 
persimpangan jalan dan tempat umum lainya. 
3) Bertinglah laku tertentu untuk mendapatkan belas kasihan orang 
4) Biasanya mempunyai tempat tinggal tertentu atau tetap dan membaur 
dengan penduduk pada umumnya 
c. Faktor Penyebab Pengemis  
Banyak faktor yang menyebabkan seseorang memutuskan untuk megemban 
profesi sebagai pengemis. Menurut Standar Pelayanan Minimal Pelayanan dan 
Rehabilitasi Sosial, ada beberapa hal yang mempengaruhi seseorang menjadi 
pengemis, yaitu : 
1) Tingginya tingkat kemiskinan yang menyebabkan seseorang tidak mampu 
memenuhi kebutuhan dasar minimal dan menjangkau pelayanan umum 
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sehingga tidak dapat mengembangkan kehidupan pribadi maupun keluarga 
secara layak.  
2) Rendahnya tingkat pendidikan dapat menjadi kendala seseorang untuk 
memperoleh pekerjaan yang layak. Rendahnya pendidikan juga 
mengakibatkan mereka tidak mengetahui peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Ketidaktahuan mereka mengakibatkan mereka sering 
melanggar hukum.  
3) Kurangnya keterampilan kerja menyebabkan seseorang tidak dapat memenuhi 
tuntutan pasar kerja  
4) Faktor sosial budaya, hal ini didukung oleh lingkungan sekitar dan para 
pemberi sedekah.  
Sedangkan disisi lain, menurut Trisularni,dkk (2009:10), mengenai 
penyebab pengemis, disebutkan bahwa : 
Faktor yang menyebabkan menjadi pengemis yakni malas kerja keras (dengan 
menggunakan tenaga dan pikiran), kepemilikan kapasitas sumberdaya 
manusia relatif rendah dari aspek pendidikan dan keterampilan, pengaruh 
lingkungan teman dan tingginya toleransi warga masyarakat yang  mau 
memberi uang pada pengemis, memiliki hambatan mental untuk bekerja 
secara normal, dorongan kamiskinan keluarga, meniru pekerjaan orang tua 
sebagai pengemis, dikoordinir jaringan pengemis untuk tujuan ekonomi. 
 
Beberapa penyebab pengemis seperti yang diakatakan ahli di atas dapat 
disimpulkan menjadi beberapa poin, yaitu :  
1) Tingginya tingkat kemiskinan  
2) Rendahnya tingkat pendidikan 
3) Kurangnya keterampilan kerja 
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4) Faktor sosial budaya 
5) Meniru pekerjaan orang tua sebagai pengemis 
6) Memiliki hambatan mental untuk bekerja secara normal 
Salah satu upaya pendidikan Luar Sekolah dalam mengatasi gelandangan 
dan pengemis adalah meningkatkan harkat dan taraf hidup gepeng dengan jalan 
mengajak mereka berusaha ntuk kemudian dengan pendekatan edukatif dan 
persuasif mereka dibelajarkan ke arah perubahan sikap mental. Membelajarkan 
dari keadaan tidak tahu masa depan ke tahu bahaimana merintis untuk bergerak ke 
masa depan. Dari kurang trerampil menjadi terampil, dari bersikap menyerah pada 
nasib menjadi bersikap mental pembaharuan dan pembangunan. 
F. Rehabilitasi 
1. Pengertian Rehabilitasi  
Rehabilitasi berasal dari dua kata yaitu “re” yang berarti “kembali” dan 
“habilitasi” yang berarti “kemampuan”. Rehabilitasi merupakan upaya pemulihan 
yang diberikan kepada klien dari gangguan kondisi fisik, psikis, dan sosial, agar 
dapat melaksanakan perannya kembali secara wajar baik dalam keluarga maupun 
dalam masyarakat (Karnadi & Sadiman,2014:240). Rehabilitasi berarti 
mengembalikan kemampuan. Menurut Departemen Sosial dalam Sunaryo 
(1995:108) “rehabilitasi adalah proses refungsionalisasi dan pengembangan untuk 
memungkinkan penderita cacat mampu melakukan fungsi sosialnya secara wajar 
dalm kehidupan masyarakat”. 
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Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan 
rehabilitasi sebagai pemulihan kepada kedudukan (keadaan, nama baik) yang 
dahulu (semula); Perbaikan anggota tubuh yang cacat dan sebagainya atas 
individu (misalnya pasien rumah sakit,korban bencana) supaya menjadi manusia 
yang berguna dan memiliki tempat di masyarakat (Http://kbbi.web.id/rehabilitasi). 
Pendapat lain diutarakan oleh Sunaryo (1995:108) bahwa rehabilitasi merupakan 
suatu proses, produk atau program yang sengaja disusun agar orang-orang dapat 
mengembangkan potensinya seoptimal mungkin atau dapat memfungsikan potensi 
yang dia miliki sehingga dapat mencapai kepuasan pribadi lahir dan batin. 
Disisi lain, dalam Perda DIY Nomor 1 Tahun 2014 menyebutkan bahwa 
Upaya rehabilitatif adalah usaha-usaha yang terorganisisr meliputi usaha-
usaha penyantunan, perawatan , pemberian latihan dn pendidikan, pemulihan 
kemampuan dan penyaluran kembali baik ke daerah –daerah pemukiman baru 
melalui transmigrasi maupun ke tengah-tengah masyarakat, pengawasan serta 
pembinaan lanjut sehingga para gelandangan atau pengemis memiliki 
kemapuan auntuk hidup secara layak dan bermartabat sebagai Warga Negara 
Republik Indonesia. 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa rehabilitasi 
adalah sebuah tempat yang digunakan untuk melakukan refungsionalisasi dan 
pengembangan kepada seseorang dengan tujuan agar mereka mampu 
mengembangkan potensinya serta mampu melakukan fungsi sosialnya secara 
wajar dalam kehidupan masyarakat. 
2. Tujuan Rehabilitasi Sosial 
Setiap program pasti memiliki tujuan, termasuk rehabilitasi. Menurut 
Sunaryo (1995:118), tujuan rehabilitasi sosial adalah upaya untuk : 
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a) Memulihkan kembali rasa harga diri, percaya diri, kesadaran serta 
tanggung jawab terhadap masa depan diri, keluarga maupun 
masyarakat atau lingkungan sosialnya. 
b) Memulihkan kembali kemauan dan kemampuan untuk dapat 
melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar. 
 
Selain itu, Karnadi dan Sadiman (2014) menyebutkan bahwa tujuan 
rehabilitasi adalah terwujudnya klien berkelainan menjadi berguna (usefull). 
Pengertian berguna tersebut mengarah pada dua sisi, yaitu: 1) penderita mampu 
mengatasi dari kecacatannya, dapat  diri terhadap kekurangan kekurangannya, 
serta mempunyai kecekatan-kecekatan sosial dan vokasional. 2) pengertian 
berguna juga dipandang dari sisi bahwa klien memiliki kekurangan-kekurangan. 
Artinya kondisi pencapaian maksimal mungkin tidak sama dengan anak-anak 
normal, dan dalam kondisi minimal klien tidak bergantung pada orang lain dalam 
mengurus dan menghidupi dirinya. Jelas bahwa tujuan rehabilitasi sosial adalah 
untuk mewujudkan manusia yang baik sebagai individu maupun sebagai anggota 
masyarakat yang berguna, serta dapat memecahkan persoalan-persoalan yang 
dihadapi dalam hidupnya dengan sebaik-baiknya 
3. Program-Program Rehabilitasi  
Program rehabilitasi dibuat dan disusun berdasarkan tujuan yang hendak 
dicapai dalam suatu rehabilitasi. Pada dasarnya, program rehabilitasi adalah 
semua proses dalam kegiatan rehabilitasi yang berkaitan mulai dari kegiatan 
administrasi, ketenagaan, proses rehabilitasi dan penyaluran, kesemuanya 
diarahkan untuk membantu klien dalam usaha mencapai kesejahteraan baik 
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lahiriah maupun rohaniah yang setinggi-tingginya. Berikut beberapa program 
rehabilitasi dalam Sunaryo, (1995 :121-123) 
a. Program Terapi Fisik 
1) Kegiatannya :  
a) Evaluasi kemampuan gerak seperti duduk, merangkak berdiri 
berjalan menggerakan anggota tubuh.  
b) Latihan : reedukasi motorik, berjalan, menggunakan alat-alat 
bantu seperti tongkat, kruk, kursi roda. 
2) Tujuanya : 
Mengembangkan kekuatan, koordinasi, keseimbangan dan belajar 
menggunakan alat-alat bantu 
b. Program Rekreasi  
1) Kegiatanya : 
Permainan yang dilakukan di dalam ruangan maupun di luar 
ruangan, berdarmawisata, permainan kelompok, menyanyi, dan 
camping 
2) Tujuanya : 
Sosialisasi dan mengembangkan pengalaman baru 
c. Program Vokasional 
1) Kegiatanya : 
Program pra-vokasional dalam keterampilan dasar, evaluasi 
vokasional terhadap dunia kerja, shaltrerd workshop, penempatan 
intensif dalam perusahaan dan kegiatan-kegiatan lain yang 
menunjang untuk mendapatkan penghasilan setelah selesai 
menjalankan program rehabilitasi 
2) Tujuanya : 
Mempersiapkan penyandang untuk mencapai penampilan diri yang 
bermanfaat, atau mempersiapkan para penderita cacat menjadi 
individu yang produktif, bekerja di shalterd workshop atau 
masyarakat. 
d. Program Psikologis 
1) Kegiatanya : 
a) Evaluasi tingkat kecerdasan , perkembangan kepribadian dan 
attitide umnum 
b) Assesement kemampuan latihan dankemampuan pendidikan 
c) Konseling dan teraphi jangka pendek untuk problem-problem 
emosi 
d) Identifikasi kesulitan belajar, partisipasi dalam perencanaan 
pendidikan, program sosial dan vokasional 




Menentukan kemampuan dan kebuutuhan individual, dan 
memberikan konsleing dan psikoterapi 
e. Program Pendidikan dan Latihan 
1) Kegiatanya : 
Penyelenggaraan sekolah dari mulai TK sampai tingkat lanjutan, 
program kesiapan sekolah, kelas kelas pendidikan khusus. Bagi 
yang sudah menginjak usia remaja diberikan pelajaran berumah 
tangga dan pendidikan seks. 
2) Tujuanya : 
Mengembangkan keterampilan intelektual, sosial, dan mengurus 
diri sendiri dan remidial bagi kesulitan belajar.  
 
4. Tenaga Rehabilitasi  
Tenaga rehabilitasi adalah tenaga ahli yang mempunyai pengetauan dan 
keterampilan dalam rehabilitasi, yang oleh Sunaryo (1995:126-127) dibedakan 
menjadi : 
1) Psikolog Rehabilitasi 
Adalah psikolog yang mencurahkan perhatian dan waktunya pada 
rehabilitasi, terutama yang menyangkut psiklogi klinis dan konseling. 
Konseling terutama ditekankan pada motivasi dan sikap karena klien harus 
diusahakan kepada rehabilitasi diri sendiri.  
2) Social Worker  
Sebagai tenaga profesional, pekerja sosial atau social worker merupakan 
tenaga dengan keterampilan tinggi yang spesialisnya membantu individu, 
keluarga yang mengalami problem-problem personal yang bersumber dari 
adanya penyakit atau kelaiana, masalah-masalah yang berkaitan dengan 
pekerjaan, finansial, kehidupan sosial,peraewatan dan reaksi-reaksi emosi.  
3) Rehabilitation Conselor 
Ialah tenaga profesional yang berlatar belakang latihan kusus, bebrbentuk 
pengetahuan dan keterampilan untuk mengevaluasi dan menuntu, 
memberikan petunjuk individunyang mengalami kelainan fisik, mental dan 
emosional pada berbagai tingkatan dalam proses rehabilitasi. 
 
G. Penelitian yang Relevan 
1. Sukidjo (2012) tentang Peran Pendidikan Kewirausahaan 
dalam  Pemberdayaan Masyarakat Miskin di Indonesia. Penelitian 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan pentingnya 
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pemberdayaan masyarakat melalui Pendidikan Kewirausahaan yang berfokus 
pada masyarakat miskin. Program pemberdayaan yang dilakukan 
berupa  kegiatan penciptaan iklim usaha, penguatan potensi, perlindungan 
serta pendampingan. 
2. Nida Hana Afifah (2014) tentang Program Pembentukan Perilaku Wirausaha 
Narapidana di Lapas Kelas IIb Sleman. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
(1) Program pembentukan perilaku wirausaha narapidana di Lapas IIB 
Sleman dilaksanakan melalui pembinaan soft kill dan hard skill dengan 
pendekatan perilaku wirusaha. (2) Faktor pendukung pelaksanaan pembinaan 
keterampilan di Lapas Kelas IIB Sleman meliputi, adanya belajar usaha, 
instruktur yang terlatih,  motivasi pembina, interaksi yang baik, motivasi 
wirausaha. Faktor penghambatnya meliputi, kebosanan warga binaan, jumlah 
alat terbatas, ruangan kerja yang kurang luas, perbedaan karakter warga 
binaan dan terbatasnya permodalan untuk mengembangkan usaha  
3. Entoh Tohani (2014) tentang Dampak Pendidikan Kewirausahaan 
Masyarakat dalam Konteks Pemberdayaan Masyarakat. Hasil penelitian 
menunjukkan, terdapat dampak positif terhadap kelompok sasaran walau 
masih dalam level individual. Pada level masyarakat, keberadaan PkuM 
belum dapat menyebabkan transformasi sosial yang positif dalam kehidupan 




4. Alfi Ihyatul Islam, dkk (2015) tentang Manajemen Pendidikan 
Kewirausahaan Berbasis Produksi. Hasil penelitian menunjukan (1) 
perencanaan kegiatan pendidikan berbasis produksi di SDIT Plus Al Kautsar 
Malang dengan melihat profil sekolah dan mengadakan rapat untuk membuat 
suatu program yang sesuai dengan tujuan dan melihat lingkungan sekolah. (2) 
tidak ada organisasi secara khusus dalam pelaksanaan kegiatan, namun 
mengikuti organisasi sekolah yang terintegrasi dengan kegiatan yang saling 
berhubungan. (3) pelaksanaannya dilakukan dengan kegiatan produksi tahu 
dan sari kedelai, serta kebun organik. (4) pengevaluasian dilakukan seacra 
insidentil pada saat kegiatan berlangsung dan secara rutin tiap bulan diadakan 
rapat evaluasi. (5) faktor penghambatnya adalah tugas untuk guru dan peserta 
didik yang cukup banyak, padatnya jadwal sekolah, tempat dan alat kegiatan 
produksi yang minimalis. 
5. Mira Saktiarsih (2015) tentang Manfaat Pelatihan Kewirausahaan PNPM-MP. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya manfaat sosial hasil pelatihan 
kewirausahaan antara lain: mengembangkan interaksi, menciptakan jaringan 
komunikasi,mengembangkan pertumbuhan pribadi, sedangkan manfaat 
ekonomi hasil pelatihan kewirausahaan antara lain: meningkatkan 
produktifitas, mendapatkan pekerjaan baru, memperoleh jaringan wirausaha, 
mendapatkan dan meningkatkan penghasilan. Kendala-kendala yang dihadapi 
berasal dari faktor internal dan faktor ekternal. adalah dari modal dan 
pemasarannya. Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat adanya manfaat 
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hasil pelatihan kewirausahaan baik manfaat dan manfaat ekonomi pelatihan 
kewirausahaan juga manfaat proses belajar pelatihan kewirausahaan yang 
menghasilkan perubahan dalam hal pengetahuan, sikap, dan keterampilan.  
H. Kerangka Berfikir 
Fenomena gelandangan dan pengemis selalu menjadi fenomena yang 
menjadi perhatian setiap daerah di seluruh Indonesia, termasuk di dalamnya 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Masih banyaknya gelandangan dan pengemis ini 
ada beberapa faktor penyebab diantaranya adalah lapangan pekerjaan yang minim, 
urbanisasi dan menyempitnya lahan pertanian yang  mendorong penduduk desa 
untuk pindah ke kota dengan maksud untuk merubah nasib namun tidak 
membekali diri dengan keterampilan kerja. Faktor itulah yang membuat angka 
gelandangan dan pengemis tidak mudah diselesaikan.  
Dengan adanya permasalahan di atas, maka gelandangan dan pengemis 
membutuhkan bantuan atau perbaikan salah satunya yaitu dengan program 
pendidikan kewirausahaan. Dengan adanya pendidikan ini diharapkan supaya 
mereka dapat kembali hidup dengan normal seperti masyarakat umumnya dan 
mampu mengangkat derajatnya sebagai manusia.  
Balai Rehabilitasi Sosial Bina karya dan Laras Yogyakarta adalah unit 
pelaksana teknis dari Dinas Sosial DIY dimana tujuanya adalah memberikan 
penanganan kepada Gepeng dimana di dalamnya terdapat beberapa program dan 
salah satunya adalah pendidikan kewirausahaan. Di dalam program pendidikan 
kewirausahaan di dalamnya terdapat pengelolaan yang meliputi perencanaan, 
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pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan berkaitan dengan penyusunan tujuan, 
seleksi warga belajar, seleksi tutor, penetapan kurikulum, penetapan sarpras dan 
sumber dana. Pelaksanaan program yang di dalamnya berisi mengenai proses 
belajar, suasana belajar dan interaksi belajar. Untuk memastikan baik atau 
tidaknya program diperlukan evaluasi untuk memberikan informasi untuk 
mengambil keputusan dalam kegiatan tersebut. Dalam berjalanya program 
terdapat faktor penghambat diamana menjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan 
sehingga perlu diidentifikasi.  
Secara ringkas kerangka berfikir dalam penelitian ini digambarkan dalam 
gambar 1.   
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I. Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka dapat diajukan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan program pendidikan kewirausahaan bagi Gepeng 
yang diselenggarakan oleh Balai RSBKL Yogyakarta ? 
2. Bagaimana pelaksanaan program pendidikan kewirausahaan bagi Gepeng 
yang diselenggarakan oleh Balai RSBKL Yogyakarta ? 
3. Bagaimana evaluasi program pendidikan kewirausahaan bagi Gepeng di 
Balai RSBKL Yogyakarta ? 
4. Apa saja faktor penghambat dari segi eksternal program dalam 
penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan di Balai RSBKL ? 
5. Apa saja faktor penghambat dari segi internal program dalam 





A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan merupakan sudut pandang yang dipakai oleh peneliti untuk 
menjawab permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini, pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian studi 
kasus. Menurut Stake (1991) dalam Noor (2014: 15) penelitian studi kasus 
merupakan salah satu strategi penelitian yang banyak digunakan dalam penelitian  
kualitatif, meskipun tidak semua penggunaan studi kasus merupakan penelitian  
kualitatif. Obyek penelitian ini merupakan obyek manusia dengan kegiatan yang 
dilakukannya sehari-hari secara alamiah tanpa adanya perlakuan dari peneliti. 
Penelitian difokuskan pada makna di balik kejadian yang dapat dijadikan 
pelajaran berharga bagi pengembangan konsep teori. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena peneliti 
bermaksud untuk mendeskripsikan, menggambarkan serta menguraikan mengenai 
pengelolaan program pendidikan kewirausahaan di Balai RSBKL. Data yang 
dicari meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi serta faktor penghambat 
dalam program pendidikan kewirausahaan. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan 
Laras Yogyakarta, yang terletak di Jl. Sidomulyo,Yogyakarta. Waktu pelaksanaan 
adalah bulan Maret 2017-Mei 2017. Penelitian dilakukan dengan beberapa tahap:  
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penyusunan proposal, perizinan, pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan 
laporan penelitian. 
C. Subjek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2005: 88), menjelaskan bahwa subjek penelitian adalah 
benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat dan yang 
dipermasalahkan. Subjek dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi 
karena berangkat dari kasus tertentu dan hasilnya ditansfer pada situasi sosial 
yang memiliki kesamaan dengan situasi yang diteliti. Subjek dalam penelitian 
kualitatif bukan dinamakan responden tetapi narasumber, atau partisipan, informa, 
teman, dan guru dalam penelitian (Sugiyono, 2010: 298). 
Untuk memperoleh gambaran dan informasi yang jelas tentang pengelolaan 
program pendidikan kewirausahaan oleh Balai RSBKL peneliti menentukan 
subjek penelitian secara purposif (purposive sampling) yaitu pemilihan subjek 
secara sengaja oleh peneliti berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2012: 300). Adapun kriteria yang ditentukan peneliti sebagai subjek 
yang dipilih adalah mereka yang lebih mengetahui dan dapat memberikan 
infomasi mengenai penelitian ini. Key informan dalam penelitian ini adalah dipilih 
dengan pertimbangan memiliki cukup informasi dan mengetahui tentang kegiatan 
pengelolaan program pendidikan kewirausahaan di balai RSBKL baik terlibat 
secara  langsung maupun tidak  langsung. Subjek penelitian yang menjadi key 
informan atau yang memiliki cukup informasi tentang fokus penelitian adalah 
pekerja sosial Balai RSBKL. Selain key informan, subjek penelitian yang menjadi 
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informan dalam penelitian ini adalah seksi PRS, instruktur dan warga belajar di 
Balai RSBKL. Berikut tergambarkan dalam Table 3. dibawah ini : 
Tabel 3. Subjek Penelitian 




1. JW Pekerja Sosial L 55 tahun  - 
2. WN Pekerja Sosial L 50 tahun  - 
3. SR Seksi PRS L 48 tahun  - 
4. SW Instruktur P 48 tahun  - 
5. SV Warga belajar P 22 tahun  Rujukan   
6. ED Warga belajar L 40 tahun  Rujukan  
7.  SM Warga belajar P 40 tahun  Penyerahan diri 
8. NA Warga belajar L 32 tahun Rujukan 
9. SL Warga belajar L 26 tahun  Penyerahan diri 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam 
penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (sumber 
yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak 
pada observasi berperan serta, wawancara mendalam dan dokumentasi (Sugiyono, 
2010:309). Teknik yang digunakan dalam penelitian harus obyektif dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Teknik yang digunakan harus mampu mengungkap 
tujuan penelitian dan menemukan hasil yang ingin dicapai. Dalam penelitian ini 
ingin mendapatkan hasil berupa deskripsi data bagaimana pengelolaan program 
pendidikan kewirausahaan di Balai RSBKL. Pengelolaan program akan mencakup 




Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Dokumentasi 
Metode ini paling populer sebagai bahan untuk mendapat data secara fisik. 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, dan karya-karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2012: 329). Mengenai pengertian tersebut, Siburian (2013:72) 
menambahkan bahwa di dalam melaksanakan metode dokumentasi, penulis 
menyelidiki badan-badan tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk mendapat 
identitas lembaga, data instruktur, data warga binaan, daftar hadir, RPP, Silabus, 
soal ujian, dan dokumen pendukung penelitian lainnya. 
2. Wawancara 
Metode ini dilakukan secara lisan dengan saling bertukar atau mencari 
informasi. Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan bertanya langsung 
kepada responden (Siburian, 2013: 64). Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. (Sugiyono, 2012:327). 
Dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan dengan jenis wawancara semi 
terstruktur. Sugiyono (2012: 320) menjelaskan bahwa wawancara ini lebih bebas 
bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Peneliti memberi pertanyaan 
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sesuai dengan keinginan peneliti namun tetap berpedoman pada ketentuan yang 
menjadi pengkontrol relevansi isi wawancara. 
Wawancara tersebut dilakukan kepada subjek penelitian untuk mendapat 
data mayoritas, mulai dari perencanaan hingga evaluasi dan menyangkut masalah 
warga belajar, instruktur, kurikulum, sarana prasarana, dan biaya pendidikan 
kewirausahan serta faktor penghambat selama program kewirausahaan dilakukan. 
3. Observasi  
Observasi adalah cara pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
dan pencatatan secara sistematik (Siburian, 2013: 63). Pendapat ini senada dengan 
pendapat Arikunto (2006: 128) yang mengatakan observasi sebagai kegiatan 
pengamatan, pencatatan, secara sistematis mengenai fenomena yang diselidiki. 
Maka dari itu, observasi tidak dilakukan secara untung-untungan dan sesuka hati 
dalam usaha mendekati situasi. Akan tetapi semua pelaksanaan dilakukan secara 
sistematik dan berencana. 
Observasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk melihat secara langsung 
sarana belajar sekaligus kegiatan belajar mengajar dalam pengelolaan Program 
pendidikan kewirausahaan di Balai RSBKL. Jenis observasi yang dipakai adalah 
pengamatan nonpartisipan yang berarti peneliti tidak terlibat secara langsung 
dalam tindakan personal atau interaksi sosial. 
Hal yang di observasi berupa tempat yang meliputi gedung, ruang belajar, 
halaman, ruang kerja pendidik, sarana dan prasarana yang dimiliki guna 
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menunujang organisasi, administrasi yang dimiliki guna menunjang organisasi, 
serta pelaksanaan program kewirausahaan.  
Berikut tabel tentang teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
penelitian tentang pengelolaan program pendidikan kewirausahaan di Balai 
RSBKL Yogyakarta 

















- Sejarah berdiri 
- Waktu berdiri 
- Tempat/ lokasi Balai RSBKL 
- Visi, misi dan tujuan balai RSBKL  
- Struktur organisasi Balai RSBKL  
- Fungsi Balai RSBKL 
- Sasaran garap Balai RSBKL 
- Persyaratan masuk menjadi warga 
binaan Balai RSBKL 


















- Tujuan program pendidikan 
kewirausahaan 
- Yang berperan dalam merumuskan 
tujuan 












- Media yang digunakan dalam 
membantu rekrutmen warga belajar 
- Sasaran program  
- Daya tampung program 
- Syarat mengikuti program 















- Media yang digunakan dalam 
membantu rekrutmen tenaga 
kependidikan 
- Daya tampung tenaga kependidikan 



















- Pelaku dalam perancanaan kurikulum 
- Kurikulum yang digunakan  
- Isi kurikulum 
- Waktu pembelajaran dilaksanakan 













- Yang terlibat dalam perencanaan 
sarpras 
- Sarpras dan fasilitas yang dibutuhkan 
dalam program pendidikan 
kewirausahaan 












Seksi PRS  
 
Sumber 
dana   
- Sumber biaya yang didapatkan untuk 
program kewirausahaan  
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- Metode pembelajaran 
- Media pembelajaran 
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- Aspek fisik 










- Interaksi belajar selama proses 
pembelajaran berlangsung 














- Jenis evaluasi yang digunakan 
- Waktu evaluasi  
































E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan sebagai pengumpulan 
data. Kegunaan instrumen ini agar lebih mudah dalam penelitian dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai alat atau instrumen itu sendiri 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 
data dan membuat kesimpulan atas semuanya (Sugiyono, 2010: 306). 
Walau demikian, berhubungan dengan instrumen, pendapat tersebut masih 
ditambah bahwa setelah fokus penelitian menjadi jelas, kemungkinan akan 
dikembangkan instrumen penelitian sederhana yang diharapkan dapat melengkapi 
data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui teknik 
pegumpulan data (Sugiyono, 2010: 307). 
Instrumen dalam penelitian ini berupa pedoman wawancara, pedoman 
dokumentasi, dan pedoman observasi. Jumlah pedoman wawancara adalah empat 
yaitu untuk ketua Balai, Pengelola program kewirausahaan Balai RSBKL, 
Instruktur/Narasumber program kewirausahaan, dan untuk warga belajar binaan 
program kewirausahaan. Pedoman Observasi digunakan untuk melihat kondisi 
sarana prasarana dan proses belajar mengajar Program pendidikan kewirausahaan. 
Pedoman dokumentasi dimaksudkan untuk melihat arsip lembaga yang 
menunjang pelaksanaan program pendidikan kewirausahaan seperti Silabus, RPP, 
Presensi, dan Soal Ujian untuk evaluasi. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu analisis 
data wawancara, analisis data studi dokumentasi, dan analisis data hasil observasi 
langsung. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010:337) mengatakan bahwa 
“aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif Miles dan 
Matthew B.  
Gambar 2. 







Hal-hal dalam gambar tersebut dijelaskan oleh Sugiyono (2010: 338-345) 
sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Data Condensation sama dengan reduksi data. Fungsinya adalah 











mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan dari data 
tersebut. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak maka perlu 
dicatat secara teliti dan rinci. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya , dan mencarinya bila diperlukan.  
2. Display data atau Penyajian 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam 
hal ini, Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Penyajian data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 
dari hasil reduksi kemudian disajikan dalam bentuk tulisan atau kata-kata verbal 
secara sistematis sesuai dengan komponen penelitian. Ketika terdapat adanya data 
yang belum lengkap, maka peneliti melakukan pengecekan kembali pada tahap 
reduksi atau melakukan pengumpulan data kembali. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi.  
Setelah dilakukan pengumpulan data, pemilihan data dalam penyajian data,  
langkah berikutnya adalah  melakukan  penarikan kesimpulan dan verifikasi 
dengan tujuan menjawab rumusan masalah. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
diuraikan secara detail sesuai permasalahan yang ada di lapangan serta 
memberikan solusi konkrit.  
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada, berupa deskripsi atau gambaran 
suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Kevalidan data lebih baik jika tidak hanya diukur dari satu sumber saja. 
Maka  dari itu penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Dalam triangulasi, 
peneliti melakukan pengecekan data dan sumber informasi yang diperoleh. Dalam 
pengumpulan data atau informasi peneliti melakukan triangulasi sumber dan 
teknik yang dijelaskan Sugiyono (2010: 373-374). Triangulasi Sumber, yaitu 
untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang diperoleh 
melalui beberapa sumber. Triangulasi Teknik, yaitu untuk menguji kredibilitas 
data dengan cara mengecek data kepada narasumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda. Bila dengan beberapa teknik tersebut menghasilkan data yang 
berbeda-beda maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 
yang bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data mana yag dianggap 
benar, atau mungkin kesemuanya benar karena dilihat dari sudut pandang yang 
berbeda-beda. Data yang bersumber dari beberapa narasumber tersebut kemudian 
dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda dan 
mana yang spesifik. Data yang sudah dianalisis oleh peneliti sehingga 
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
a. Deskripsi Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras Yogyakarta 
Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras (RSBKL) adalah Unit 
Pelayanan Teknis Daerah Istimewa Yogyakarta dibawah koordinasi Dinas Sosial 
Daerah Istimewa Yogyakarta yang bartugas dalam pelayanan dan rehabilitasi 
sosial bagi penyandang masalah sosial khususnya gelandangan, pengemis, 
pemulung maupun eks penderita sakit jiwa (Psikotik) terlantar. Balai RSBKL 
terletak di Jl. Sidomulyo, TR IV/369, Tegalrejo, Yogyakarta. Pelaksanaan 
kegiatannya meliputi bimbingan fisik, agama, mental, sosial, dan keterampilan, 
resosialisasi dan pembinaan lanjut agarwarga binaan sosial yang telah dibina 
dapat berperan aktif kembali dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk kegiatan 
pelayanan dan rehabilitasi sosial, Balai RSBKL dibiayai dengan anggaran APBD 
Pemerintah Daerah D.I.Y. 
b. Sejarah Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras Yogyakarta 
Balai RSBKL sejak didirikan telah mengalami berbagai perkembangan. 
Awalnya dirintis pada tahun 1976 berdiri sasana Rehabilitasi Tuna Sosial 
bertempat di Karangrejo, Tegalrejo Yogyakarta. Pada tahun 1976 mulai 
melaksanakan rehabilitasi sosial pengemis, gelandangan dan orang terlantar 
dengan SK Menteri Sosial RI No.41/HUK/KH/XI-79. Pada tahun 1994 penamaan 
Panti Sosial Binakarya (PSBK) Sidomulyo dengan SK Menteri Sosial RI No. 
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14/HUK/94, tentang pembakuan nama unit palaksana teknis pusat/ panti 
dilingkungan Departemen Sosial. Pada tahun 1996 Panti Sosial Bina Karya 
digabung dengan Lingkungan Pondok Sosial (Lipsos) dengan nama Panti Sosial 
Bina Karya Sidomulyo berkedudukan di Purwomartani Kalasan dengan SK 
Menteri Sosial No. 03/KEP/BRS/I/1996. Pada tahun 2002 PSBK menjadi UPTD 
dari Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial. Pada tahun 2003 Panti Sosial 
Bina Karya mulai menjangkau eks penderita sakit jiwa terlantar. Pada tahun 2004 
Panti Sosial Bina Karya menjadi Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) dari 
Dinas Sosial Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Tahun 2016 PSBK berubah 
nama menjadi  Balai RSBKL yaitu Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras 
Yogyakarta. 
c. Struktur Organisasi  
Berikut adalah struktur organisai Balai RSBKL Yogyakarta yang tergambar 
dalam Gambar 3. dibawah ini: 
Gambar 3.  
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Dari struktur organisasi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1) Kepala Balai RSBKL dijabat oleh bapak Drs. Rusdiyanto, MM. 
2) Seksi perlindungan dan rehabilitasi sosial dikepalai oleh bapak  FX. Teguh 
Hadiyanto, SH dan dibantu oleh Staff yaitu Bapak Suratno dan Ibu Marinem. 
3) Subag TU dikepalai oleh Dra. Siti Sulastri dan dibantu para staff Antonius  
Sumartono  SIP,  Mujiyamini,Suwatna,  M.M  Hari Mastuti, Astuti Budiartri, 
Suharjo, Tarpin, Ritanti, Setiawan.  
4) Kelompok jabatan fungsional tertentu dikoordinator oleh Drs.Rahmad Joko 
Widodo dan dibantu oleh beberapa personil yaitu Winarno, Ari Winarto, 
Anah Wigati.  
5) Kelompok jabatan fungsional tertentu dikoordinator oleh dr. Astika Cahaya  
puspita Sari, Nurudin Afif W, Gatot Haryoko. 
d. Visi dan Misi Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras Yogyakarta 
1) Visi  
Terwujudnya kesejahteraan sosial bagi gelandangan, pengemis, pemulung, 
maupun eks penderita sakit jiwa sebagai sumber daya yang produktif. 
2) Misi  
a) Meningkatkan harkat dan martabat serta kwalitas hidup gelandangan, 
pengemis, pemulung maupun eks penderita sakit jiwa sebagai warga 
masyarakat yang memiliki hak dan kewajiban yang sama. 
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b) Memiliki kemauan dan kemampuan gelandangan, pengemis, pemulung 
maupun eks penderita sakit jiwa sebagai sumber daya yang produktif  
c) Mengembangkan prakarsa dan peran aktif masyarakat dalam 
penanganan gelandangan, pengemis, pemulung maupun eks penderita 
sakit jiwa sebagai upaya memperkecil kesenjangan sosial.   
e. Tujuan Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras Yogyakarta 
Sebagai Unit Pelaksana Teknis Dinas, Balai RSBKL memiliki tiga tujuan 
yaitu : (1) Pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi gelandangan, pengemis, maupun 
eks psikotik, (2) Memberikan bimbingan fisik, mental, social dan keterampilan 
sebagai bekal kemandirian gelandangan, pengemis, pemulung maupun eks 
psikotik. (3) Memandirikan gelandangan, pengemis, pemulung maupun eks 
psokotik.   
f. Fungsi Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras Yogyakarta 
Sebagai Unit Pelaksana Teknis Dinas dalam menyelenggarakan pelayanan 
dan rehabilitasi sosial kepada penyandang masalah kesejahteraan sosial, 
khususnya gelandangan, pengemis, pemulung maupun eks psikotik terlantar 
antara lain : (1) Sebagai tempat penyebaran pelayanan kesejahteraan sosial; (2) 
Sebagai tempat pengembangan kerja; (3) Sebagai tempat latihan keterampilan; (4) 
Sebagai tempat informasi dan usaha kesejahteraan sosial; (5) Sebagai tempat 
rujukan bagi pelayanan dan rehabilitasi sosial dari luar panti.  
g. Tugas Pokok Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras Yogyakarta 
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Sebagai Unit Pelaksana Teknis Dinas, Balai RSBKL memiliki empat tugas 
pokok, yaitu : 1) Menyelenggarakan pelayanan dan rehabilitasi sosial terhadap 
gelandangan dan pengemis, pemulung maupun eks psikotik, 2) 
Menyelenggarakan koordinasi kegiatan panti, 3) Melaksanakan pengawasan, 
evaluasi dan melaporkan pelaksanaan kegiatan panti, 4) Melaksanakan 
ketatausahaan. (Sumber: Dokumentasi Balai RSBKL Yogyakarta) 
h. Program Kegiatan Gepeng  
Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras Yogyakarta memiliki 
beberapa program dimana semuanya wajib dijalankan oleh warga binaan di Balai. 
Beberapa program tersebut adalah : 
1) Bimbingan mental sosial 
Bimbingan mental dan sosial diikuti oleh seluruh warga binaan di Balai 
RSBKL Yogyakarta baik warga laki-laki maupun warga perempuan.  
2) Bimbingan rohani/agama  
Bimbingan rohani dan agama di Balai RSBKL bertujuan untuk membentuk 
warga binaan menjadi warga yang taat beragama. Program agama terdapat 2 yaitu 
untuk agam islam dan agama kristen. Instruktur masing-masing adalah satu orang 
yang sudah ahli dalam bidangnya. Pada pelaksanaanya, bimbingan ini dilakukan 
satu kali dalam seminggu dengan lama pembelajaran 1 jam.  
3) Bimbingan kewirausahaan  
Pada program bimbingan kewirausahaan ini, warga binaan diwajibkan 
mengikuti baik laki-laki maupun perempuan. Tujuan diadakanya program 
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bimbingan ini adalah untuk membantu warga agar bisa hidup mandiri tanpa harus 
meminta-minta dan menggelandang di jalan. Di dalam program bimbingan 
kewirausahaan ini, warga diberi tanggung jawab untuk menajalankan bisnis 
gerobak angkringan.  
4) Bimbingan pemantapan kesatuan dan persatuan nasional  
Pada program Bimbingan pemantapan kesatuan dan persatuan nasional ini, 
instruktur didatangkan langsung dari kepolisian. Warga belajar diberikan 
pengertian bahwa menjaga kesatuan dan persatuan adalah tanggung jawab 
bersama. Lama waktu pembelajaran adalah 1 jam dan dilaksanakan 1 minggu 
dalam sehari.  
5) Bimbingan transmigrasi  
Bimbingan transmigrasi bertujun untuk memberikan bekal pengetahuan para 
warga belajar bagaimana cara bertransmigrasi dan hidup sebagai orang baru di 
daerah tempat pindah. Materi diberikan satu minggu dalam satu hari dengan 
durasi 1 jam. 
6) Bimbingan fisik, kesehatan  
Bimbingan fisik, kesehatan wajib diikuti oleh seluruh warga belajar baik 
laki-laki maupun perempuan. Tujuan diadakanya bimbingan ini adalah untuk 
membentuk jasmani yang sehat agar warga dapat beraktifitas dengan baik. 
Bimbingan ini juga dilakukan untuk membentuk membentuk pembiasaan baru 
bagi setiap warga binaan. Bimbingan dilakukan setiap pagi dengan acara senam 
bersama dan bersih-bersih bersama.   
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2. Perencanaan Program Pendidikan Kewirausahaan 
Perencanaan  merupakan tahap awal dalam proses pengelolaan program 
yang ada di Balai RSBKL yang menentukan bagaimana kualitas dan keberhasilan 
program yang akan dilaksanakan. Dalam proses perencanaan program 
gelandangan dan pengemis di balai dilakukan pada 3 bulan sebelum akhir tahun 
yaitu bulan Oktober dan dilakukan  di  aula  Balai RSBKL yang diikuti oleh 
seluruh pegawai balai.  
Hal ini ditunjukkan oleh pernyataan JW (pekerja sosial) : 
“Jadi begini, dalam proses perencanaan, semua berperan dalam 
merencanakan mulai dari TU, Seksi PRS yaitu pelayanan dan rehabilitasi 
sosial, Pekerja Sosial, dan juga instruktur  jadi seluruh pegawai nantinya 
akan ambil bagian dalam proses perencanaan. Dalam rapat perencanaan 
program ini dilakukan setiap akhir tahun yaitu 3 bulan sebelum akhir tahun 
sekitar bulan Oktober. Di dalamnya membahas program apa yang akan 
dilakukan. Seksi Rehab yang menentukan, nanti dari Peksos bisa usul, 
apabila usul diterima ya alhamdulillah tapi kalau tidak ya tidak apa-apa 
karena kan ada kebijakan” (Wawancara, 20 April 2017 hal  161). 
 
Senada dengan bapak WN (pekerja sosial) yang mengatakan : 
“Semuanya berperan dalam merencanakan tujuan program mulai dari 
Peksos, Balai Rehab, Instruktur semuanya berdiskusi dan keputusan 
selanjutnya ada di tangan Kepala. Biasanya mendapat surat pemberitauhuan 
untuk rapat kemudian pelaksanaanya di aula dan dilakukan 3 bulan sebelum 
akhir tahun” (Wawancara, 20 April 2017 hal  166). 
 
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa waktu 
perencanaan program dilakukan 3 bulan sebelum akhir tahun dan dalam 
perencanaan tersebut diikuti oleh semua pihak di balai yaitu TU, Seksi Pelayanan 
Rehabilitasi Sosial, Pekerja Sosial, dan juga instruktur. Dalam merencanakan 
sebuah program tidak bisa hanya melibatkan satu pemikiran saja, tetapi harus 
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didiskusikan dengan berbagai belah pihak, sehingga sesuai dengan kondisi 
sasaran. Dalam merencanakan program kewirausahaan perlu adanya beberapa 
tahap yaitu : 
a. Penetapan Tujuan  
Tujuan program pendidikan kewirausahaan di Balai bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan agar para GEPENG dapat hidup mandiri dengan 
tidak kembali ke pekerjaan awal mereka yaitu menggelandang dan mengemis. 
Selain itu dengan pendidikan kewirausahaan mereka dilatih untuk menjadi 
seorang wirausaha agar menjadi seorang yang berdaya dan dapat berfungsi di 
masyarakat dan mampu menggunakan keahliannya di lungkungan kerja seperti 
menciptakan lapangan pekerjaan. Selain itu dalam pendidikan kewirausahaan ini 
bertujuan juga untuk melatih para gepeng bagaimana berinteraksi dengan 
masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan JW (pekerja 
sosial) :   
“Kalau khusus program kewirausahaan ya pasti tujuannya melatih mereka 
untuk menjadi seorang yang mampu berwirausaha. Semua program di sini 
tujuanya sama yaitu membuat Gepeng yang dijaring di sini menjadi berdaya 
dan memiliki kecakapan hidup biar nantinya setelah mereka keluar dari sini 
mereka memiliki keahlian dan mampu menggunakan keahlian itu di 
lingkungan kerja mereka, bukan malah balik menjadi pengemis dan ngamen 
lagi. Pokoknya di sini gepeng selain diberi ilmu juga diajarkan bagaimana 
hidup di masyarakat supaya bisa berfungsi” (Wawancara, 20 April 2017 hal 
161). 
 
Pernyataan itu diperkuat oleh “WN” (pekerja sosial) : 
“Khusus program kewirausahaan tujuan nya melatih mereka untuk menjadi 
seorang yang mampu berwirausaha mandiri, contoh kongkritnya di sini 
adalah berdagang dan balai bekerja sama dengan KKN sudah menyediakan 
fasilitas sebagai praktik kewirausahaanya. Harapanya agar mereka setelah 
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keluar dari balai sudah memiliki pengalaman bagaimana caranya berdagang 
dan mengelola uang yang didapat dengan baik” (Wawancara, 20 April 2017 
hal 166). 
 
Dalam merencanakan tujuan ini tentunya juga harus didasarkan pada 
identifikasi masalah dan sasaran program. Karena sasaran program adalah Gepeng 
dimana mereka mayoritas adalah lulusan SD dan SMP dan juga mereka adalah 
orang dewasa maka tujuan pendidikan lebih diarahkan ke ilmu yang langsung bisa 
diterapkan di masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan wawancara kepada “JW” 
selaku pekerja sosial di balai RSBKL :  
“Ya tentu saja disesuaikan dengan sasaran garap kita. Kalau Gepeng kan 
tidak mempunyai keahlian ya tujuanya fokus pada memberikan ilmu dan 
pengetahuan namun yang tidak terlalu rumit dan mudah dimengerti oleh 
mereka. Kan tahu sendiri kalau Gepeng sekolah tidak mungkin tinggi, yang 
SMA saja bisa dihitung. Kebanyakan hanya lulusan SD dan SMP. Jadi 
tujuan disesuaikan dengan sasaran dan kebutuhan warga” (Wawancara, 20 
April 2017 hal  162). 
 
Pendapat ini sama dengan yang diutarakan oleh WN (Pekerja Sosial) : 
“Semua dilakukan dengan diskusi, karena sasaran garap adalah gepeng 
maka disesuaikan dengan gepeng. Tingkat pendidikan yang rendah juga 
berpengaruh di sini. Karena kebanyakan dari mereka adalah lulusan SD 
SMP dan mereka adalah orang dewasa maka tujuannya lebih ke bagaimana 
agar mereka mampu berinetraksi dengan baik ke masyarakat dan mampu 
berfungsi dengan baik dan tentunya berhenti minta-minta” (Wawancara, 20 
April 2017 hal 166). 
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan 
kewirausahaan di Balai RSBKL adalah membuat Gepeng yang dijaring menjadi 
berdaya dan memiliki kecakapan hidup, mampu merintis usaha,  mandiri tanpa 
harus meminta di jalan serta mampu berinteraksi dan hidup di masyarakat dengan 
baik. Secara deitail dapat dinyatakan sebagai berikut : 
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1) Mendorong dan menciptakan wirausahawan baru melalui kursus dan 
pelatihan yang didukung oleh dunia usaha merintis usaha baru.  
2) Menanamkan pola pikir (mindset) dan sikap mental wirausaha kepada 
peserta didik agar tidak kembali ke jalan 
3) Memberikan bekal pengetahuan kewirausahaan kepada peserta didik.  
4) Memberikan bekal keterampilan di bidang produksi barang/jasa kepada 
peserta didik. 
5) Melatih keterampilan berwirausaha kepada peserta didik melalui praktik 
berwirausaha.  
6) Peserta didik mampu secara mandiri berwirausaha.  
 
b. Penerimaan Warga Belajar  
Penerimaan warga belajar di Balai RSBKL dilakukan melalui dua cara yaitu 
penerimaan dari camp assesmen dan yang kedua warga belajar yang menyerahkan 
diri ke Balai RSBKL. Penerimaan peserta didik dilakukan setiap saat, ketika ada 
yang mendaftar maka akan diterima. Jumlah warga belajar di Balai RSBKL setiap 
tahun maskimal adalah 50 warga dan masa belajar 1 tahun dengan tambahan 
maskimal 6 bulan. Frekuensi warga belajar di Balai RSBKL Yogyakarta tersebut 
dalam Tabel 5. berikut: 
90 
 





Jalur masuk Asal Daerah 






0-10 tahun  1 2 3 - 3 
11-20 tahun  - 3 3 - 3 
21-30 tahun 3 5 6 2 8 
31-40 tahun 4 2 5 1 6 
41-50 tahun  3 3 4 2 6 
51-60 tahun  - 2 1 1 2 
 11 17 22 6 28 
P 
0-10 tahun  1 1 2 - 2 
11-20 tahun  2 4 6 - 6 
21-30 tahun 2 3 4 1 5 
31-40 tahun 1 3 3 1 4 
41-50 tahun  3 - 2 1 3 
51-60 tahun  - 2 2 - 2 
 9 13 19 3 22 
TOTAL 20 30 41 9 50 
 
Berdasarkan data di atas, data yang masuk ke Balai RSBKL terdapat total 
50 warga binaan dimana 22 diantaranya adalah perempuan dan 28 adalah laki-
laki. Dari 50 warga yang terdapat di Balai, dilihat dari cara penyerahan diri, 20 
diantaranya adalah berasal dari camp assesmen dan 30 adalah menyerahkan diri 
secara langsung ke Balai. Dari data yang diperoleh juga menggambarkan bahwa 
dari 50 Warga Binaan di Balai RSBKL, 41 diantaranya berasal dari luar Kota 
Yogyakarta. Alasan mereka memilih untuk menyerahkan diri di Balai, sebagian 
besar diantaranya adalah karena mereka tidak mempunyai tempat untuk tinggal 
dan menetap.  
Penyebaran informasi tentang Balai RSBKL dan pendaftaranya dilakukan 
melalui sosialisasi cetak dan elektronik. Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa 
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secara cetak, sosialisasi dilakukan melalui penyebaran brosur, sedangkan lewat 
media elektronik, dibuktikan dengan halaman website yang berisi tentang 
Pendidikan keterampilan di Balai RSBKL. Brosur tersebut berisi alur pendaftaran, 
syarat pendaftaran, program – program yang dilaksanakan, beberapa profil tentang 
Balai RSBKL, kontak person, dan alamat sekretariat. Dengan adanya penyebaran 
informasi tersebut diharapkan masyarakat secara luas mengetahui adanya Balai 
sebagai lembaga yang bergerak mengurusi Gelandangan Pengemis sehingga 
nantinya jika ada masalah terkait Gepeng, masyarakat dapat langsung datang dan 
menghubungi Balai untuk meminta bantuan. Pendapat ini didukung oleh SV 
(warga belajar) yang mengatakan bahwa penerimaan warga belajar di Balai ada 2 
cara yang pertama adalah ketika ada yang “garukan”dari satpol PP, kemudian 
nantinya akan ditahap di camp assesmen sebelum nantinya diserahkan ke Balai 
RSBKL untuk dibina dan diberdayakan. Cara kedua yaitu penyerahan diri secara 
langsung, seperti yang dilakukan Ibu SM (Wawancara, 19 April 2017 hal 150).  
Hal tersebut didukung pula dengan hasil  wawancara dengan “JW” (pekerja 
sosial) : 
“Di sini ada 2 cara dalam menerima warga belajar. Yang pertama adalah 
drop dari camp assesmen dan yang kedua adalah mereka bisa menyerahkan 
diri. Dan waktunya berbeda-beda. Jadi tidak ditentukan pembukaan setiap 
bulan apa namun fleksibel. Syarat tertera di brosur. Kalau ada yang 
menyerahkan diri ya diterima kapanpun namun harus menandatangi kontrak 
bahwa harus sanggup mengikuti kegiatan di balai selama minimal 10 bulan” 
(Wawancara, 20 April 2017 hal 162). 
 
Metode dokumentasi menunjukkan bahwa dalam brosur tertera beberapa 
syarat pendaftaran yang harus dipenuhi untuk bisa menjadi warga belajar/klien di 
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balai RSBKL. Syarat-syarat tersebut diantaranya yaitu pria/wanita (gepeng,dll), 
mempunyai atau tidak mempunyai kartu identitas diri, usia maksimal 50 tahun, 
sudah atau belum berkeluarga, sehat dan tidak mempunyai penyakit menular, 
tidak sedang dalam proses peradilan, bersedia tinggal di panti dan terkahir adalah 
bersedia mentaati peraturan.  
Setelah syarat dalam brosur dapat terpenuhi, kemudian calon warga belajar 
di assesmen oleh pekerja sosial dengan mengisi data diri dan menyampaikan 
tujuan datang ke Balai RSBKL. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan SM (warga 
belajar) yang mengatakan bahwa saat mendaftar atau menjadi warga di Balai 
harus mengisi form pendaftaran yang berisi data diri mulai dari nama lengkap, 
tempat tanggal lahir, nama orang tua, pendidikan terakhir dilanjut dengan tujuan 
atau harapan setelah berada di balai (Wawancara tanggal 11 April 2017 hal 150). 
Hal senada dikatakan oleh ED (warga belajar) bahwa kemarin datang kesini 
ketemu dengan pekerja sosial dan ditanya-tanya. Mulai nama lengkap, tempat 
tanggal lahir, nama orang tua, pendidikan terakhir dan juga ditanya tujuanya” 
(Wawancara, 14 April 2017 hal153). Berikut bagan proses pelayanan di Balai 
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BIMBINGAN 
SOSIAL 
1. Konseling  
2. Life Skill 
3. Pendampingan 















4. Bimbingan etika 
dan Kes. 
Lingkungan 



























2. Transmigrasi  
3. Pertanian 
4. Pertukangan kayu 
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Dalam hal biaya pendaftaran, pihak balai sama sekali tidak memungut 
biaya, atau gratis. Hal tersebut beralasan, karena jika dipungut biaya, maka akan 
memberatkan bagi klien. Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil wawancara 
dengan WN yang mengatakan bahwa selama di Balai, klien atau warga belajar 
tidak dikenai biaya alias gratis. Mulai dari makan, pakaian dan program. 
(Wawancara, 20 April 2017 hal167). Selain itu, SL (warga belajar) juga 
mengatakan hal yang serupa bahwa pendaftaran di Balai tidak dipungut biaya. 
Apabila ada biaya, pasti banyak yang tidak mampu (Wawancara, 22 April 2017). 
Dalam penerimaan ini, warga belajar harus memenuhi persyaratan yang 
sudah ditentukan oleh balai dan mengisi form assesment. Persyaratan untuk 
menjadi warga di Balai RSBKL yaitu : pria/wanita (gepeng), mempunyai atau 
tidak mempunyai kartu identitas diri, usia maksimal 50 tahun, sudah atau belum 
berkeluarga, sehat dan tidak mempunyai penyakit menular, tidak sedang dalam 
proses peradilan, bersedia tinggal di panti dan terkahir adalah bersedia mentaati 
peraturan. Dari form assesmen data yang harus dilengkapi oleh warga belajar 
adalah data diri lengkap, tinggi dan berat badan, status, masalah yang dialami 
hingga solusi yang diberikan oleh pekerja sosial.  Setelah mengisi assesment, 
warga belajar atau binaan yang sudah terdaftar langsung mengikuti kegiatan 
program di dalam Balai. Jika warga mendaftar atau rujukan dari camp di awal 
bulan, maka diadakan sebuah orientasi dan pengenalan program apa saja yang 
terdapat di Balai dan juga pengenalan kepada pegawai balai. Kegiatan orientasi 
biasanya diisi oleh pakar outbond dan juga perwakilan pihak kepolisian. Dalam 
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orientasi ini, warga akan diberikan permainan untuk mendekatkan dan 
mengenalkan antar individu satu dengan yang lain. Namun ketika warga datang 
atau mendaftar di pertengahan program sudah berjalan, maka biasanya mereka 
langsung mengisi assesment saja dan menyesuaikan diri langsung dengan kondisi 
dan warga lain yang sudah ada. Selama di Balai, warga belajar diberikan pelatihan 
dan pembinaan yang lain selain pendidikan kewirausahaan. Disana, warga juga di 
berikan pelatihan hard skill seperti menjahit, pertukangan batu, kayu, bercocok 
tanam dan memasak. Dalam satu minggu, kegiatan warga belajar disana dipantau 
dari pagi jam 6 hingga malam. Warga bangun tidur kemudian membersihkan diri, 
senam bersama dan sarapan. Setelah itu, warga mengikuti program sesuai jadwal.  
Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam proses 
rekrutmen warga belajar di Balai RSBKL dilakukan melalui sosialisasi tertulis 
dibuktikan dengan adanya brosur dan website. Proses penerimaan warga belajar 
dilakukan melalui dua cara yaitu drop dari camp assesmen dan penyerahan diri 
secara langsung. Setelah warga belajar memenuhi persyaratan seperti tertera 
dalam brosur kemudian warga belajar dilayani oleh pekerja sosial dan dilakukan 
need assesmen yang kemudian menandatangani kontrak belajar selama minimal 
10 bulan. 
c. Seleksi Instruktur 
Tenaga pengajar dalam Balai RSBKL disebut dengan istilah instruktur. 
Sistem seleksi instruktur di Balai RSBKL adalah fleksibel. Salah satu kelemahan 
yang menyangkut Sumber Daya Manusia Tenaga Pendidik di sini adalah apabila 
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instruktur tidak masuk, maka akan digantikan dengan pegawai balai yang 
notabene tidak ahli dalam bidangnya.  
Cara merekrut tenaga kependidikan di Balai tidak dengan membuka 
lowongan pengajar namun dengan informasi secara lisan dan memanfaatkan link 
yang tersedia serta kerjasama dengan dinas terkait. Jadi, Balai RSBKL tidak 
mengumumkan ke masyarakat ketika membutuhkan tenaga pendidik. Balai 
RSBKL lebih memilih untuk meminta bantuan orang dalam untuk mencarikan 
tenaga kependidikan. Ketika dibutuhkan seorang tenaga, pegawai akan 
mencarikan orang yang sesuai dengan bidang yang di butuhkan. Selain memakai 
orang dalam, balai juga telah bekerja sama dengan dinas tenaga kerja. Jadi ketika 
dibutuhkan tenaga kependidikan dan ada yang bisa, maka akan disalurkan oleh 
dinas terkait tersebut.  
Hal ini tersirat dalam pernyataan Bapak SR (Seksi PRS) : 
“.....untuk proses seleksi kita tidak membuka lowongan mbak, jika pegawai 
balai punya link orang yang mempunyai keahlian di bidang yang kita 
butuhkan, maka bisa dimasukan. Namun syaratnya yaitu dia sesuai dan 
benar-benar ahli dalam bidang yang kita butuhkan. Ada juga kita link dari 
dinas kerja terkait, jadi instruktur di sini seperti batu ini berasal dari orang 
yang benar-benar menguasai bidangnya” (Wawancara, 21 April 2017 
hal171). 
Pernyataan di atas dikroscek oleh peneliti melalui wawancara kepada pihak 
yang bersangkutan yaitu Ibu SW selaku instruktur di Balai RSBKL: 
“Kebetulan saya mengajar juga di PSKW Wanita. Jadi dinas ini kan juga 
punya jaringan dengan dinas lain. Karena di sini ada keterampilan menjahit 





Mendukung pernyataan  tersebut, WN (Pekerja Sosial) mengatakan bahwa 
mengenai instruktur sebenarnya informasi dari PRS. Namun jika di Balai ini, 
instruktur biasanya dapat dari link orang dalam dan juga kerja sama dengan dinas 
tenaga kerja terkait” (Wawancara, 20 April 2017). Balai RSBKL selama ini belum 
membuat open recruitment yang diketahui pihak umum secara luas. Instruktur 
baru biasanya mendapat informasi dari pegawai Balai RSBKL. Pemilihan close 
recruitment ini menimbang kecepatan waktu, biaya dan kesanggupan untuk 
menjadi instruktur karena warga belajar adalah orang dengan penyandang masalah 
sosial yaitu gepeng. 
Walau memakai close recruitment, namun untuk menjadi instruktur 
sebenarnya hanya dari segi persebaran informasi. Mengenai calon instruktur 
sendiri pihak Balai bersifat terbuka bagi siapa saja yang mau mengamalkan 
ilmunya di bidang pendidikan. Bila informasi diterima dan ada kemauan dari 
pihak pendaftar kemudian pengelola merasa pihak tersebut layak, maka hal 
tersebut memungkinkan calon instruktur untuk masuk sebagai instruktur tetap.  
Seleksi untuk calon instruktur sepenuhnya ditentukan dan dilaksanakan oleh 
Seksi PRS. Walaupun tidak ada sistem seleksi yang rumit, namun untuk 
pelaksanaan pendidikan yang baik tetap membutuhkan Tenaga Pendidik yang 
dapat dipercaya. Syarat utama untuk menjadi instruktur adalah menguasai bidang 
dan minimal lulusan SMA serta sehat  secara  psikologis.  
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak SR (Seksi PRS) yang 
mengatakan bahwa sebagai instruktur, nantinya dia harus memiliki kemampuan di 
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bidangnya. Misal mau ngajar jahit ya harus bisa jahit. Minimal lulusan SMA dan 
sehat secara psikologis (Wawancara, 21 April 2017). 
 
Pernyataan ini didukung dengan hasil wawancara dengan WN (pekerja 
Sosial) : 
“Namanya instruktur harus memiliki kemampuan untuk mengajar dan 
mampu menerapkan atau menyampaikan ilmunya sampai kepada warga 
belajar, terlebih di sini karena warga belajar adalah orang dewasa dan juga 
gepeng maka instruktur di sini syarat utama adalah mampu itu tadi. Minimal 
lulusan SMA dan sesuai dengan keterampilan yang akan diajarkan. Contoh 
keterampilan menjahit, maka dia harus bisa menjahit, mampu memaparkan 
teori serta praktiknya kepada warga belajar” (Wawancara, 20 April 2017 
hal167).  
 
Dari paparan di atas, dapat diketahui bahwa dalam proses perekrutan tenaga 
pendidikan (instruktur) dilakukan dengan cara close recruitment dimana Balai 
tidak membuka lowongan tenaga instruktur ke masyarakat umum. Instruktur di 
balai adalah hasil dari kerja sama dinas contohnya BLK dan link dari pegawai 
dalam Balai RSBKL. Syarat utama untuk menjadi instruktur di Balai adalah 
menguasai bidang yang diampu dan mampu mengelola organisasi pembelajaran 
sesuai dengan kebutuhan warga belajar. Selain itu lulusan adalah minimal SMA 
serta sehat secara psikologis.  
d. Penetapan Kurikulum 
Dalam Balai RSBKL, selama ini instruktur tidak menggunakan kurikulum 
namun hanya membuat silabus. Silabus dibuat oleh instruktur yang bersangkutan 
dan kemudian di serahkan ke Peksos dan Seksi PRS untuk dievaluasi. Namun 
sampai saat ini, dari kewirausahaan tidak menyerahkan silabus yang diminta. 
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Pendidikan dilakukan selama 1 jam pelajaran (teori) dan dilakukan pada hari 
Sabtu. Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan JW (pekerja 
sosial) : 
“Kalau kurikulum di sini tidak ada, hanya ada silabus saja dan yang 
membuat adalah instruktur sendiri lalu dilaporkan ke peksos dan kemudian 
PRS. Namun sampai saat ini yang menyetorkan silabus hanya dari instruktur 
bimbingan agama saja. Sedangkan yang lain belum, termasuk yang 
kewirausahaan” (Wawancara, 20 April 2017 hal163). 
 
Pernyataan ini didukung oleh instruktur SW :  
“......karena proses belajar di sini lebih fleksible. Kalau klien minta diajari A 
jadi sebagai instruktur mempertimbangkan, jika bisa dilaksanakan maka 
pelajaran disesuaikan dengan permintaan klien” (Wawancara, 6 April 2017 
hal146). 
 
Dari Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti atas proses 
pembelajaran, susunan materi yang diberikan instruktur banyak terintegrasi pada 
masalah kemudian diceritakan. Isi pembelajaran kewirausahaan di Balai RSBKL 
lebih kepada pengembangan skill warga belajar untuk membuat sebuah karya 
yang dapat dijual dan menghasilkan. SV salah satu WB, kerap diberikan tugas 
oleh JW untuk memproduksi tas laptop, sarung bantal dan baju yang kemudian 
menyuruhnya untuk menjual ke pegawai yang ada di balai. Selain SV, JW juga 
kerap memerintahkan WB perempuan untuk membuat olahan bahan pangan yang 
nantinya akan dijual ke pegawai di dalam Balai, sehingga isi kurikulum di Balai 
lebih terintegrasi pada praktik dan dihubungkan langsung dengan kehidupan 
sehari-hari sehingga secara tidak sadar, WB merasa terlatih dan nyaman, dan tidak 




e. Sarana dan Prasarana  
Seketariat Balai RSBKL berlokasi di Jl. Sidomulyo TR/IV369, Yogyakarta 
dan tempat pembelajaran berada di lantai 2 gedung Balai. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dari Ibu SW (instruktur) : 
“Kalau semua bentuk pendidikan yang bersifat teori, termasuk 
pendidikan/bimbingan kewirausahaan itu tempatnya di ruangan sebelah ini 
mbak, dilantai 2 dengan instruktur khusus kewirausahaan” (Wawancara, 6 
April 2017 hal 146). 
 
Pernyataan ini dibenarkan pula oleh JW (Pekerja sosial) pada Wawancara 
20 April 2017 dan SR (Seksi PRS) Wawancara 21 April 2017 yang mengatakan 
bahwa pelaksanaan pendidikan berada di aula lantai 2 gedung barat.   
Selain ruang belajar teori, Balai juga memiliki ruang praktik yaitu berupa 
ruang memasak, menjahit, las dan batu. Hal ini dibenarkan oleh instruktur SW: 
“......kalau fasilitas, balai sudah memenuhi dengan sangat baik. Mulai dari 
ruangan, isi ruangan, alat praktik, bahkan sampai dengan kebutuhan pribadi 
klien dipenuhi oleh balai. Sabun mandi, sikat gigi, shampo, makan 3x 
sehari, dan kebutuhan pribadi lain sudah dipenuhi oleh balai. Jadi mereka 
klien hanya modal badan dan niat saja. Untuk alat praktik, semua juga dari 
balai mbak, mesin jahit, alat masak, bahan masak dan lain-lain. Dan untuk 
yang terbaru ini, balai untuk lebih melatih jiwa kewirausahaan gepeng, 
dibuatkan gerobak angkringan” (Wawancara, 6 April 2017 hal 148). 
 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, ruang kelas 
berada di lantai 2 gedung RSBKL dengan luas kelas sekitar 8x8 meter dan mampu 
menampung 50 warga belajar di Balai. Selain lantai 2, ada juga lantai 1 yang 
berbentuk seperti aula yang digunakan sebagai tempat bimbingan keterampilan 
yang lain seperti bimbingan agama dan juga bisa digunakan sebagai ruang rapat. 
Kelengkapan ruangan terdapat meja, kursi, papan tulis, kipas angin dan juga 
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gerobak angkringan sebagai sarana praktik. Selain prasarana, Balai juga 
memberikan sarana berupa pemberian buku tulis dan alat tulis untuk warga yang 
digunakan untuk mencatat materi yang diberikan oleh instruktur. Namun, 
sayangnya selama ini dari pihak balai tidak memberikan buku pegangan berupa 
materi ataupun modul yang berguna sebagai bahan belajar dan pegangan untuk 
warga belajar. Selain itu, balai juga memiliki perpustakaan dimana bekerja sama 
dengan dinas. Namun perpustakaan yang dimiliki tidaklah permanen sehingga 
hanya ada di hari-hari tertentu saja. Pernyataan di atas, didukung dengan hasil 
wawancara dengan SV (warga belajar): 
“Standar sih mbak, kursi meja, papan tulis, buku dan alat tulis. Tapi 
sayangnya nggak ada modul atau semacam buku pegangan. Jadi yang mau 
mencatat yang mencatat, yang tidak mau ya sudah. Sebenarnya kalau ada 
semacam modul gitu kan enak, bisa dipelajari kembali” (Wawancara, 19 
April 2017 hal 159). 
 
Selain SV, pernyataan di atas didukung dengan pernyataan SW (instruktur) 
yang mengatakan bahwa dari segi modul, mungkin selama ini belum ada dan 
tidak ada buku pegangan tertentu (Wawancara, 6 April 2017). Selain hasil 
wawancara di atas, peneliti juga melakukan observasi terkait sarana dan 
prasarana. Dari hasil observasi, membuktikan bahwa Balai memiliki gedung yang 
sangat luas dan sangat cukup untuk diisi 50 warga gepeng yang menjadi klien di 
Balai. Fasilitas dalam gedung juga sudah lengkap, termasuk ada ruang teori dan 
ruang praktik. Di dalam ruang teori terdapat papan, meja dan kursi untuk guru dan 
warga belajar. Selain ruang teori, untuk pendidikan kewirausahaan telah 
disediakan dua gerobak angkringan yang nantinya akan dikelola oleh warga 
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belajar. Selain itu, balai juga memiliki ruang praktik lain seperti ruang menjahit, 
memasak, las dan batu dengan alat yang cukup memadai. Fasilitas makan dan 
kamar mandi juga telah tercukupi dengan baik.   
Sarana prasarana yang ada di Balai RSBKL, tergambarkan dalam tabel 6.   
Tabel 6. Sarana Prasarana Balai RSBKL 
No
. 
Sarana Prasarana yang 
Dibutuhkan 
Keberadaan Keterangan 
1. Ruang belajar (teori) ✓  3 ruang 
2. Ruang Pendidik/Pengajar -  
3. Ruang Pimpinan dan 
Administrasi 
✓   
4. Ruang praktikum 
pembelajaran 
✓  Gerobak angkringan, lab 
jahit dan memasak.  
5. Ruang perpustakaan ✓  Belum permanen 
6. Ruang konsultasi bimbingan ✓   
7. Ruang UMM dan Pembinaan -  
8. Meja dan kursi belajar 
secukupnya 
✓  Setiap ruang teori 
9. Papan tulis dan alat tulisnya ✓  Setiap ruang teori 
10. Diktat pembelajaran teori -  
11. Modul praktik -  
12. Buku-buku penunjang -  
13. Peralatan dan 
perlengkapanpraktikum 
✓  Disediakan oleh balai 
14. Bahan-bahan praktikum ✓   
15. Alat peraga pembelajaran ✓   
16. OHP, LCD, Laptop ✓  Belum maksimal  
17. Sound system, Tape recorder 
dan TV 
✓  Jarang dimanfaatkan 
dalam proses pendidikan 
18. VCD Player dan VSD nya -  
19. Bengkel Kerja ✓   
20. Informasi dan media 
informasi 
✓   
21. Administrasi pembelajaran -  
22. Pendidik/pengajar ✓   
23. Mitra kerja dan perbankan ✓  Mayoritas dari dalam 
balai  





Dari pernyataan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa sarana dan 
prasaran yang dimiliki balai untuk mendukung berjalanya program kewirausahaan 
sudah cukup lengkap, dilihat dari adanya ruang teori dan juga praktik yang 
memadai. Namun kekurangan masih ada pada prasarana yaitu berupa buku 
pegangan atau modul untuk warga belajar bisa belajar kembali.  
f. Sumber Dana  
Karena Balai RSBKL merupakan pelaksana teknis dari Dinas Sosial, maka 
sumber dana keseluruhan berasal dari Pemerintah yaitu diambil dari APBD. 
Pernyataan ini di buktikan dengan wawancara kepada WN (pekerja sosial) : 
“Pembiayaan semua di seksi PRS. Namun untuk di balai, semua program 
dan sumber dana didanai oleh pemerintah yaitu APBD” (Wawancara, 20 
April 2017 hal 168).  
 
Hal tersebut didukung pula oleh pernyataan SR (Seksi PRS) yang 
mengatakan bahwa karena Balai adalah pelaksana teknis dari dinas sosial maka 
semua program didanai oleh pemerintah yaitu APBD (Wawancara 21 April 2017). 
Dari pihak Balai selama ini juga tidak pernah membuat proposal untuk meminta 
bantuan dana kepada perusahaan lain. Hal ini dikarenakan dana dari pemerintah 
sudah cukup untuk melaksanakan program. Pernyataan ini di buktikan dengan 
wawancara pada Seksi PRS Bapak SR pada 21 April 2017 yang mengatakan 
bahwa Balai RSBKL tidak pernah mengajukan proposal perminataan bantuan 
dana kepada perusahaan atau instansi lain karena dana dari pemerintah sudah 
sangat mencukupi dalam pelaksanaan program.  
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Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pendanaan dalam 
program-program yang dilakukan di Balai bersumber dari pemerintah dari APBD. 
Pihak Balai tidak pernah membuat proposal pengajuan dana kepada instansi atau 
perusahaan lain untuk meminta bantuan dana.  
3. Pelaksanaan Program Pendidikan Kewirausahaan 
 
Dalam proses pelaksanaanya, pendidikan kewirausahaan dilaksanakan pada 
hari Sabtu pada pukul 09.00-10.00 yaitu selama 1 jam. Program pembelajaran ini 
diikuti oleh sekitar 50 warga belajar Gepeng yang ada di Balai RSBKL. Semua 
program pendidikan dan keterampilan yang ada di Balai wajib diikuti warga 
karena dalam tanda tangan kontrak sudah tertulis bahwa warga belajar wajib 
mentaati peraturan yang ada di balai.  
a. Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan 
interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Dalam proses program 
kewirausahaan ini, kegiatan dilakukan seminggu 1x dengan durasi waktu 1 jam 
pelajaran. Dari segi proses pembelajaran, di sini peneliti akan mendeskripsikan 
tiga poin yaitu perihal metode pembelajaran, media pembelajaran, dan pendekatan 
pembelajaran.  
Yang pertama adalah metode pembelajaran. Metode yang digunakan oleh 
instruktur terutama kewirausahaan menurut observasi selama ini lebih pada jenis 
105 
 
metode ceramah. Instruktur menerangkan dan warga mendengarkan. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil wawancara dengan SV (warga belajar) : 
“Selama ini saya mengikuti, proses belajarnya monoton dan membosankan. 
Bayangkan mbak, tiap pelajaran kita cuma mendengarkan Bu Ros bercerita 
dan itu kadang tidak ada hubunganya dengan kewirausahaan. Kan sama 
saja, tidak ada ilmu yang masuk, padahal katanya kita keluar dari sini harus 
mempunyai keahlian. Interaksi pun tidak ada, jadi kaya mendengarkan 
radio. Tidak ada tanya jawab, ibunya hanya ceramah. Makanya tidak heran 
kalau banyak WB yang tidur sampai ngorok” (Wawancara, 19 April 2017 
hal 160). 
 
Hal serupa dikatakan pula oleh NA (warga belajar) : 
“Kalau bu Ros Cuma teori saja nggak ada praktiknya. Tapi saat ini sedang 
ada angkringan ini sama pak Joko suruh menjalankan. Kami malah lebih 
suka praktik mbak daripada teori. Kalau teori itu membosankan cuma 
ngomong doang. Enak praktik ada wujudnya.” (Wawancara, 14 April 2017 
hal 157) 
 
Selain itu, SM (warga belajar) juga mengutarakan hal yang sama terkait 
pelaksanaan metode pembelajaran : 
“Cara ngajarnya cuma mendongeng, dia bercerita dan kami hanya 
mendengarkan. Tidak ada imbal balik sama sekali, jadinya ngantuk. Banyak 
itu yang izin keluar ke kamar mandi, tapi nggak balik-balik. Ya mau gimana 
lagi mbak, orang cuma dongeng masa suruh dengerin? (Wawancara, 11 
April 2017 ). 
 
Metode ceramah yang diterapkan oleh instruktur menurut sebagian warga 
belajar tidak efektif dan kurang sesuai jika diterapkan ke warga balai. Banyak dari 
mereka yang berpendapat bahwa hanya ceramah saja tidak akan masuk ilmu atau 
pelajaran yang disampaikan. Mereka lebih suka jika pembelajaran kewirausahaan 
dilaksanakan secara praktik saja. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara SV 
(warga belajar) bahwa teori tidak lebih baik daripada praktik. Teori itu rasanya 
bikin pusing karena pelupa saya, kalau praktik kan mudah diingat (Wawancara,19 
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April 2017). Selain SV (warga belajar), pendapat yang sama dikatakan oleh NA 
(warga belajar) bahwa sebenarnya warga belajar semuanya mayoritas lebih 
menyukai metode praktik daripada teori. Mereka menilai bahwa metode teori itu 
membosankan, namun apabila praktik lebih enak karena ada wujudnya. 
(Wawancara 14 April 2017). Namun belakangan ini, Balai sedang mencoba untuk 
mengembangkan gerobak angkringan sebagai media praktik untuk kewirausahaan. 
Jumlah gerobak angkringan ada 2 buah dan akan dikelola secara bergantian oleh 
warga belajar di Balai. Tempat jualan, akan dicari sendiri oleh warga dengan 
tujuan agar mereka mampu berinteraksi dan berkomunikasi dengan warga sekitar 
(Wawancara 20 April 2017). Gerobak ini adalah hasil kerja sama dengan 
mahasiswa KKN UMY untuk membuat fasilitas gerobak angkringan sebagai 
praktik kewirausahaan. Gerobak ini nantinya akan dikelola oleh warga binaan di 
Balai. Salah satu warga belajar SL (Wawancara, 22 April 2017), mengatakan 
bahwa gerobak angkringan nantinya akan digunakan warga untuk belajar 
berwirausaha mandiri. Isi angkringan seperti nasi dan gorengan nantinya akan 
pesan ke salah satu pegawai di Balai. Untuk jenis minuman seperti teh dan jeruk 
kami akan berusaha cari sendiri dan membuat sendiri karena mudah. Sedangkan 
nasi dan lauk serta gorengan kan harus enak biar ada pelanggan yang mau. JW 
selaku pekerja sosial mengatakan bahwa yang dipilih adalah mereka yang niat dan 
mampu diberi tanggungjawab. Jadi tidak semua warga belajar boleh untuk 
mengoprasikan angkringan ini. selain gerobak, JW juga mengatakan bahwa  
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warga belajar yang memiliki kemampuan kecakapan hidup tertentu akan 
didukung.  
“....... contohnya si selviana itu dia punya kemampuan membatik, batik 
celup dan juga menggambar. Kemampuan menjahitnya juga sudah lumayan. 
Itu sekarang saya berdayakan untuk membuat tas laptop. Diajari kain 
semeter bisa jadi berapa tas. Dengan modal sekian dijual sekian jadi 
keuntngan ada sekian. Jadi sebenarnya kewirausahaan kan memang bisa 
diterapkan secara individu maupun kelompok kan” (Wawancara, 20 April 
2017 hal 164). 
 
Poin kedua adalah proses belajar yang berkaitan dengan media 
pembelajaran. Untuk menghasilkan proses belajar yang baik selama pendidikan 
kewiraisahaan, instruktur haruslah menggunakan media atau alat bantu agar 
peserta didik tertarik dan mau memperhatikan sehingga materi atau ilmu dapat 
tersampaikan. Namun kenyataanya di lapangan instruktur tidak pernah 
menggunakan media meskipun hanya sebuah laptop. Cara belajar yang 
membosankan tersebut justru membuat warga belajar bosan dan enggan untuk 
mengikuti kegiatan. Banyak diantara mereka para warga yang bolos dan memilih 
untuk melakukan pekerjaan lain atau bermalas-malasan.  
ED (warga belajar) berpendapat bahwa selama pelajaran berlangsung 
instruktur tidak pernah memanfaatkan media apa-apa termasuk laptop 
(Wawancara 14 April 2017). Pernyataan tersebut dibuktikan dengan hasil 
wawancara dengan SV (warga belajar) : 
“Mana ada media mbak ? instrukturnya itu cuma modal bercerita. Tidak ada 
teori kewirausahaan yang masuk sama sekali. Beliau tidak pernah 




Dari hasil observasi peneliti, memang di Balai dalam pelaksanaan 
pendidikan kewirausahaan di dalam kelas, instruktur belum pernah 
memnanfaatkan media pembelajaran entah itu gambar, musik, ilustrasi maupun 
powerpoint sebagai alat bantu penyampaian materi. Instruktur mrngungkapkan 
bahwa tanpa media pun mereka sudah bisa memahami apa yang dimaksud. Yang 
penting bagi mereka adalah praktiknya. Berdasarkan hasil observasi, pemanfaatan 
media telah dilakukan oleh pekerja sosial dan instruktur program yang lain. 
Peksos pernah memberikan tugas untuk membuat sebuah produk yang nantinya 
bisa dijual, dan media tersebut masuk ke dalam media obyek nyata. Selain itu, 
media berupa bahan praktik juga sudah dilakukan oleh peksos dengan 
memberikan alat bahan serta contoh benda untuk dapat dipelajari warga belajar.  
Yang terakhir yaitu poin ketiga adalah deskripsi tentang pendekatan 
pembelajaran yang ada di Balai RSBKL. Dalam pelaksanaanya, pendidikan 
kewirausahaan di Balai RSBKL yang terlibat di dalamnya tidak hanya instruktur 
saja, namun juga Seksi PRS dan Pekerja Sosial. Di Balai, tak jarang Seksi PRS 
berbicang ringan dengan para warga belajar. Di dalam pembicaraanya, PRS juga 
menyisipkan motivasi agar selalu menjadi orang yang mandiri dan meminta 
mereka untuk berjanji tidak kembali lagi ke jalanan untuk meminta-minta dan 
menggelandang. Selain PRS, hal lebih intensif dilakukan oleh pekerja sosial Balai 
RSBK. JW selaku koordinator Peksos sering berbincang dan melakukan 
pendekatan kepada warga belajar yang ada disana. Hal yang sama juga dilakukan 
peksos yaitu memotivasi warga agar bisa untuk hidup mandiri tanpa bergantung 
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kepada orang lain. Pembiasaan kewirausahaan juga diterapkan di Balai melalui 
program lain contohnya melalui program memasak, dimana di dalamnya di 
sispkan bagaimana mengelola keuangan dengan modal sekian nanti dapat untung 
sekian. Selain itu, JW juga kerap memberikan tugas kepada SV(warga belajar) 
untuk memanfaatkan kain perca, mengolahnya menjadi barang layak pakai dan 
menjual ke pegawai Balai. Pendekatan yang dilakukan pegawai inilah yang 
membuat warga nyaman berada di Balai. WN (pekerja sosial) mengungkapkan : 
“.....tapi di sini kami sebagai pegawai juga membantu untuk proses 
penyadaran gepeng di sini. Kadang ngobrol dikit nanti disisipkan motivasi 
biar mereka yakin bahwa pekerjaan gepeng itu tidak baik dan mereka mau 
mentas dan menghasilkan uang dengan halal dan jerih payah sendiri” 
(Wawancara, 20 April 2017 hal 168).  
 
Selain pekerja sosial, penyataan di atas juga didukung dengan pernyataan 
SV (warga belajar) : 
“.....tapi pak Joko itu sering berbincang dengan kita mbak, dikasih tau 
caranya bekerja itu bagaimana. Dikasih tau kalau kita itu harus mandiri, 
makanya pak Joko sering ngasih tugas saya buat bikin tas, kadang keset ya 
seperti itu” (Wawancara, 19 April 2017 hal 159). 
 
Dari paparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam pelaksanaan 
proses belajar terdiri dari tiga bahasan, yang pertama adalah motode. Metode yang 
diterapkan di Balai RSBKL dalam pendidikan kewirausahaan adalah metode 
ceramah dan praktik. Dari segi media, pendidikan kewirausahaan di Balai 
menerapkan 2 golongan mediayaitu ibyek nyata dan alat peraga. Poin terakhir 
adalah pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran di balai RSBKL tidak 
hanya dilakukan oleh instruktur namun juga peksos dan PRS. Bentuknya ada 
beberapa macam yaitu pengalaman, pembiasaan, rasional, dan fungsional.  
110 
 
b. Suasana Belajar 
Dalam pelaksanaanya, pendidikan kewirausahaan di Balai RSBKL 
merupakan sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan semua warga belajar 
disana. Namun pada kenyataanya tidak semua warga mau mengikuti kegiatan 
yang ada di Balai. Pernyataan ini dibuktikan dengan wawancara kepada SV 
(warga belajar)  yang mengatakan bahwa kebanyakan warga belajar di Balai 
RSBKL memiliki sifat malas dan sebagian dari mereka hanya absen yang 
kemudian ditinggal keluar ruangan dan tidak kembali ke kelas. (Wawancara, 19 
April 2017) 
 “Banyak warga di sini yang malas dalam mengikuti kegiatan, banyak yang 
bolos, banyak yang beralasan. Kadang ada yang izin ke kamar kecil tapi 
nanti tidak balik ke kelas.” (Wawancara, 6 April 2017) 
 
Pernyataan di atas, sama juga dengan hasil observasi, yang menunjukan 
bahwa dari 20 warga belajar perempuan, tidak selurunya mengikuti kegiatan 
belajar. Beberapa diantara mereka tidak masuk kelas dan hanya menunggu di 
kamar. Banyak diantara mereka yang beralasan bahwa mereka malas dan karena 
instruktur tidak mencari, maka sah-sah saja ketika mereka tidak masuk kelas 
untuk mengikuti pelajaran.  
Suasana dari segi fisik yaitu pengaturan tempat duduk, warga belajar 
mengatakan bahwa selama pendidikan berlangsung, tempatnya monoton dan 
membosankan. Pembelajaran dilakukan hanya di dalam kelas, yaitu guru di depan 
dan murid dibelakang seperti layaknya kelas formal. Tidak ada pembagian sama 
sekali, dan tidak pernah ada perubahan sama sekali. Warga belajar bebas duduk 
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dimana saja sesuai dengan tatanan yang sudah ada. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil wawancara dengan NA (warga belajar) yang mengatakan bahwa 
pengaturan tempat duduk seperti anak sekolah SD. Guru di depan dan warga 
belajar hanya  mendengarkan di belakang (Wawancara, 14 April 2017). Hal yang 
sama mengenai pembagian tempat duduk diungkapkan pula oleh ED (warga 
belajar)  pada wawancara 14 April 2017.  
Selain warga balajar, SW selaku instruktur juga mengutarakan hal yang 
serupa. Beliau mengatakan bahwa penataan tempat duduk adalah bebas. Warga 
belajar bebas mau duduk dimana, dengan bentuk ruangan yang serupa dan 
instruktur tidak pernah mengatur (Wawancara 6 April 2017). 
Dari hasil observasi dan dokumentasi  juga menunjukan bahwa tempat 
duduk dalam kelas seperti pada sekolah formal dan tidak pernah berubah. 
Pengaturan tempat duduk dalam beberapa program bimbingan di Balai RSBKL 
dari tahun ke tahun memang tidak mengalami perubahan. Program bimbingan lain 
seperti budi pekerti, kedisiplinan dan beberapa program lain juga menerapkan 
pengaturan tempat duduk yang sama. Selain tempat duduk, penataan fisik seperti 
papan tulis di Balai RSBKL tidak pernah dipindah. Dari awal posisi papan tulis 
sama dengan tahun sebelumnya karena posisi tempat duduk yang juga tidak ada 
perubahan. Kebersihan kelas menurut hasil observasi peneliti sudah cukup bersih 
dan rapi karena sudah ada orang yang ditugaskan untuk bersih-bersih dan 
merapikan meja. Untuk ventilasi, karena ukuran ruang yang besar, maka ventilasi 
yang dibuat juga besar. Di samping sebelah kanan terdapat pintu dan jendela yang 
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dapat dibuka dan ditutup. Pencahayaan juga lebih dari cukup karena sinar 
matahari bisa masuk dan membantu penerangan.  
Dari aspek non fisik (sosial) selama kelas kewirausahaan, warga belajar 
jarang diberikan tugas tertulis sebagai bentuk kepercayaan seorang fasilitator ke 
warga belajar. Namun di luar kelas klasikal kewirausahaan pekerja sosial sering 
memberi dorongan untuk mengerjakan sebuah pekerjaan seperti membuat 
keterampilan dari kain perca. Peksos memberikan  pujian  kepada warga yang  
telah  menjawab  sebuah persoalan kecil atau ketika menyelesaikan sebuah tugas 
keterampilan yang diberikan oleh pekerjaan sosial. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa memberikan dorongan dan pujian kepada warga belajar merupakan bentuk 
kepedulian seorang peksos kepada warga belajar agar  mereka semangat dan 
nyaman dalam  belajar. Dari hasil observasi juga ditemukan bahwa ketegasan 
diterapkan peksos kepada para warga bejar. Sebagai contoh, ketika program 
angkringan berjalan ada seseorang yang dengan sengaja memakai uang modal 
untuk keperluan pribadi. Karena hal tersebut, peksos memberikan sanksi kepada 
warga. Ilustrasi yang ditemukan peneliti melalui observasi selanjutnya adalah 
ketika peksos memberikan contoh membuat kerajinan dari kain perca untuk dibuat 
sebuah tas laptop. Peksos mempraktikan bagaimana menghitung kain agar 
menjadi sebuah karya yang bisa menghasilkan pendapatan. Dengan peksos 
memberikan contoh kepada siswa membuat karya (modelling).   
Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa suasana belajar dalam 
pendidikan kewirausahaan di Balai RSBKL dipengaruhi dua bentuk yaitu secara 
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fisik dan nonfisik. Dari segi fisik beberapa diantaranya yaitu kebersihan kelas, 
penataan papan tulis, penataan tempat duduk dan ventilasi ruangan. Sedangkan 
dari aspek non fisik pekerja sosial lebih berperan banyak untuk masuk ke 
kehidupan warga belajar. 
c. Interaksi Belajar 
Dalam pelaksanaanya, interaksi belajar selama pendidikan kewirausahaan di 
Balai RSBKL dilakukan di dalam ruangan maupun di luar ruangan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara, warga belajar menilai, bahwa selama pembelajaran 
berlangsung, interaksi yang dilakukan sangat minim sehingga tidak terjalin 
hubungan yang baik kepada instruktur.  
Pendapat tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara dengan SV (warga 
belajar) : 
“......interaksi pun tidak ada, jadi kaya mendengarkan radio. Tidak ada tanya 
jawab, ibunya hanya ceramah. Makanya tidak heran kalau banyak WB yang 
tidur sampai ngorok” (Wawancara, 19 April 2017 hal 160). 
 
Selain SV, warga belajar yang lain juga mengungkapkan hal yang sama, 
yaitu SL yang mengatakan bahwa selama proses belajar berlangsung interaksi 
yang terjadi sangat jarang. Ditanya secara individu juga jarang. membuat 
kelompok permainan juga tidak pernah (Wawancara, 22 April 2017). Pendapat di 
atas, didukung juga dengan hasil wawancara dengan JW (pekerja sosial) : 
“Kalau dari instrukturnya, selama ini menurut laporan dari warga belajar 
hanya dongeng saja nggak ada ilmunya, seharusnya kalau kewirausahaan 
kan ada praktik. Tapi pada kenyataanya apa? Malah cerita nggak 




Dari observasi yang dilakukan peneliti juga menggambarkan bahwa selama 
pendidikan berlangsung, interaksi yang terjadi sangat minim dan sesekali terjadi 
interaksi namun hanya instruktur dengan kelompok. Pola interaksi lain seperti 
instruktur dengan individu tidak dilakukan. Tanya jawab antar instruktur dengan 
individu juga tidak dilakukan di dalam kelas. Namun ketika di luar kelas, peneliti 
melihat bahwa masih terjadi interaksi antara individu satu dengan individu yang 
lain. Para warga belajar satu sama lain kerap malakukan diskusi dan obrolan 
ringan seputar kehidupan mereka. Selain antar sesama warga belajar, di luar jam 
pelajaran, warga juga sering melakukan interaksi dengan pekerja sosial. Ketika 
waktu senggang, terkadang warga datang ke kantor peksos untuk bercerita tentang 
keluhan yang selama ini dihadapi dan meminta pendapat atau saran dari peksos 
terkait bagaimana pemecahan masalah. Dari peksos juga selalu menyambut 
dengan terbuka ketika ada problem yang menyangkut warga belajarnya.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa interaksi belajar selama 
pendidikan berlangsung minim. Namun ketika di luar kelas, interaksi antar sesama 
warga sangat hangat begitu juga dengan warga kepada peksos.   
4. Evaluasi Program Pendidikan Kewirausahaan  
Tahap akhir dari pembelajaran adalah evaluasi. Bentuk evaluasi hasil belajar 
di Balai tidak dilakukan melalui ulangan. Dalam proses pembelajaran 
kewirausahaan selama ini jarang dilakukan evaluasi di akhir pelajaran. Pernyataan 
ini didukung hasil wawancara dengan SV (warga belajar) : 
“Selama saya berada di balai dan mengikuti pelajaran, saya belum pernah tu 
ditanya “sudah paham belum” atau dikasih soal terkait bagaiamana 
115 
 
penyelesaian suatu masalah. Soal juga tidak ada” (Wawancara, pada 19 
April 2017 hal 160).  
 
Selain SV beberapa warga belajar lain juga mengungkapkan hal yang sama, 
salah satunya adalah SM (warga belajar) yang mengatakan : 
“Kalau pendidikan kewirausahaan nggak ada mbak. Nggak pernah ditanya 
ki paham atau belum. Pokoknya sesudah selesai pelajaran ya sudah pada 
keluar satu-satu. Beda kalau yang menjahit, kadang dikasih motivasi kaya 
tadi. Tapi kalau kewirausahaan nggak pernah tuh” (Wawancara 11 April 
2017 hal 152).  
 
ED (warga belajar) juga mengungkapkan hal yang sama. ED mengatakan 
bahwa selama pendidikan kewirausahaan berlangsung maupun sudah berakhir,  
tidak pernah diadakan evaluasi. Dia mengatakan bahwa ketika jam pelajaran 
pendidikan selesai, maka satu persatu warga akan kembali ke aktivitas masing-
masing. (Wawancara, 14 April 2017). Sedangkan dari instruktur SW mengatakan 
bahwa untuk evaluasi saya tidak pernah memberi ulangan atau soal. Paling hanya 
tanya jawab saja sudah paham atau belum (Wawancara, 6 April 2017). Instruktur 
mengatakan bahwa untuk soal ulangan menurut saya tidak begitu berpengaruh 
karena yang terpenting adalah mereka bisa praktik dan mampu memanfaatkan 
ilmunya di masyarakat dan berbaur menjadi satu dengan mereka.  
Selain dari warga belajar, JW sebagai pekerja sosial mendukung pernyataan 
di atas : 
“.......kalau pendidikan kewiraushaan sendiri pas pembelajaran yang 
mengevaluasi adalah instruktur. Namun warga belajar kan melaporkan 
bahwa proses pembelajaranya mendongeng saja, jadi evaluasi dan lain-lain 





Karena evaluasi hasil selama ini belum dilakukan kemudian peneliti ingin 
mengetahui bagaimana evaluasi program dilakukan. SW mengatakan bahwa 
untuk evaluasi program secara keseluruhan, dilakukan selama triwulan sekali. Hal 
tersebut untuk melihat bagaimana program selama ini berjalan, apakah ada 
masalah yang perlu di atasi atau tidak seperti fasilitas atau perlengkapan praktik 
yang kurang (Wawancara, 6 April 2017). Evaluasi ini diikuti oleh semua pegawai 
dan semua pegawai boleh mnyampaikan aspirasi demi program lebih baik.  
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa selama berjalanya 
program pendidikan kewirausahaan tidak pernah diadakan evaluasi proses 
maupun hasil baik berupa ujian atau latihan soal. Setelah kegiatan belajar selesai, 
warga belajar langsung meninggalkan ruangan satu persatu. Namun untuk 
evaluasi program biasa dilakukan selama triwulan sekali untuk melihat apakah 
program selama ini sudah berjalan atau belum.  
5. Faktor Penghambat  
Selama program pendidikan kewirausahaan, pasti ada faktor-faktor yang 
menghambat selama program berjalan. Faktor penghambat di Balai lebih condong 
kepada warga belajar daripada masalah keuangan dan sarana prasarana. Dari segi 
keuangan, Balai sudah jelas terpenuhi karena dana berasal dari pemerintah. Dari 
segi sarana prasarana pun, Balai sudah terbilang lengkap bahkan sampai 
kebutuhan pribadi warga belajar dipenuhi oleh Balai mulai dari pakaian, alat 
mandi dan fasilitas pendukung seperti tempat memasak. Pernyataan ini dibuktikan 
dengan hasil wawancara dengan SW (instruktur) : 
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“Kalau fasilitas, balai sudah memenuhi dengan sangat baik. Mulai dari 
ruangan, isi ruangan, alat praktik, bahkan sampai dengan kebutuhan pribadi 
klien dipenuhi oleh balai. Sabun mandi, sikat gigi, shampo, makan 3x 
sehari, dan kebutuhan pribadi lain sudah dipenuhi oleh balai. Jadi mereka 
klien hanya modal badan dan niat saja. Untuk alat praktik, semua juga dari 
balai mbak, mesin jahit, alat masak, bahan masak dan lain-lain. Dan untuk 
yang terbaru ini, balai untuk lebih melatih jiwa kewirausahaan gepeng, 
dibuatkan gerobak angkringan. Mereka disuruh untuk jualan sendiri, cari 
tempat sendiri dan memasak sendiri. Kan kita sudah kasih ilmu tuh 
keterampilan memasak, nah mereka tinggal menerapkan ilmunya. Modal 
juga sudah dari balai kurang apa coba ??” (Wawancara, 6 April 2017 hal 
148). 
 
Selain SW (instruktur), JW selaku pekerja sosial juga megatakan hal yang 
sama : 
“Padahal kita di sini mengadakan program juga untuk kebaikan mereka. 
Kalau diitung-itung, semua fasilitas sudah dipenuhi sampai kebutuhan 
pribadi mereka. Makan, alat  mandi, baju semua disediakan. Tapi ya itu, 
rasa malas nya yang membuat kami agak kualahan” (Wawancara, 20 April 
2017 hal 165). 
 
Penghambat selama program berlangsung di sini adalah dari personal warga 
belajarnya. Banyak warga belajar yang sering malas mengikuti kegiatan, tidak 
hanya dalam pendidikan kewiraushaan, namun juga praktik lain seperti menjahit, 
batu dan las. Selain rasa malas dari warga belajar, beragamnya usia warga belajar 
dan ingatan yang lemah juga menjadi penghambat, ada yang masih muda dengan 
pendengaran normal, namun ada juga yang sudah usia sedikit tua dengan memiliki 
kekurangan pendengaran dan penglihatan sehingga materi tidak dapat 
disampaikan dengan baik. Pernyataan di atas dibuktikan dengan wawancara 
dengan SW (instruktur) : 
“Hambataya adalah di personalnya, ada beberapa yang saat waktunya 
belajar ada yang tidak hadir alasanya capek, males. Ada juga yang 
bertengkar, sehingga membuat waktu pembelajaran menjadi tidak kondusif. 
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Selain itu ada juga yang merusak fasilitas, seperti meja mesin jahit, dll. 
Intinya untuk penghambat, saya lebih ke klien. Lalu, kan mereka beragam 
usianya, ada yang pendengaranya masih bagus, tapi ada juga yang 
pendengaran dan penglihatanya sudah berkurang, jadi saat belajar mereka 
kadang nggak paham dan nggak memperhatikan ” (Wawancara, 6 April 
2017 hal 149).  
 
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat 
selama pendidikan kewirausahaan di Balai terdiri dari personal warga belajar yang 
malas, faktor ingatan, beragamnya tingkat usia dan kemampuan penglihatan serta 
pendengaran antar individu yang berbeda satu sama lain. Sedangkan hambatan 
lain dari faktor eksternal seperti fasilitas, sebagian besar sudah dipenuhi dengan 
baik oleh Balai RSBKL.  
B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, 
dokumentasi, dan observasi, maka penulis dapat menyimpulkan pembahasan yang 
disesuaikan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan pada Bab 
Pendahuluan yaitu :  
1. Pengelolaan Program Pendidikan Kewirausahaan 
a. Perencanaan Program Pendidikan Kewirausahaan  
 Perencanaan merupakan hal awal yang penting dilakukan dalam 
pengelolaan program. Perencanaan pada pendidikan luar sekolah berarti 
menentukan tujuan yang harus dicapai, menentukan sarana dan prasarana yang 
diperlukan untuk mendukung tujuan, menentukan tenaga dan biaya yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah dibuat oleh penyelenggaran 
pendidikan tersebut (Sihombing, 2000: 58). Berdasarkan data yang diperoleh di 
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lapangan bahwa proses perencanaan merupakan tahap awal dalam program 
pendidikan yang ada di Balai RSBKL yang menentukan bagaimana kualitas dan 
keberhasilan program yang akan dilaksanakan. Program yang dirancang harus 
melibatkan berbagai belah pihak dan harus memperhatikan kebutuhan dari 
gepeng. Berikut perencanaan program di Balai RSBKL Yogyakarta : 





1.  Penetapan 
Tujuan  
- Dilakukan penetapan tujuan secara diskusi di Aula bawah dan 
dilakukan pada Bulan Oktober. 
- Diskusi diikuti oleh seluruh pegawai Balai RSBKL diantaranya 
adalah kepala, Seksi PRS, TU, Instruktur dan Pekerja Sosial. 
- Isi tujaun program pendidikan kewirausahaan secara garis besar 
adalah menanamkan pola pikir (mindset) dan sikap mental 
wirausaha kepada peserta didik agar tidak kembali ke jalan, 
membentuk kemandirian, memberikan bekal pengetahuan 
kewirausahaan kepada peserta didik dan memberikan bekal 
keterampilan di bidang produksi barang/jasa kepada peserta didik. 
2. Penerimaaan 
warga belajar 
- Dilakukan melalui 2 cara rekrutmen, yaitu rujukan dari camp dan 
penyerahan diri secara langsung 
- Mengisi formulir yang berisi identitas diri dan assesmen peksos 
- Penyebaran informasi melalui media cetak dan elektronik  
3. Proses seleksi 
instruktur  
- Memanfaatkan link dari dalam (close rekrutmen) 
- Persyaratan adalah lulusan min SMA, sehat fisik dan psikologis, 
menguasai bidang yang dibutuhkan dan mampu mengelola 
organisasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan warga belajar.  
4. Penetapan 
kurikulum  
- Balai belum membuat kurikulum tetap untuk kewirausahaan.  
5.  Penentuan 
sarana 
prasarana  
- Sarana prasarana sudah lengkap diantaranya ada ruang teori dan 
praktik, pemenuhan kebutuhan individu, mushola dan toilet. 
- Kekurangan ada ada belum adanya buku pegangan/modul yang 
digunakan untuk mendukung proses belajar WB. 
6.  Sumber dana  - Sumber dana program Balai RSBKL sepenuhnya berasalah dari 





Dalam merencanakan sebuah program tidak bisa hanya melibatkan satu 
pemikiran saja, tetapi harus didiskusikan dengan berbagai belah pihak, sehingga 
sesuai dengan kondisi sasaran. Dalam merencanakan program pendidikan 
kewirausahaan menurut Mujiman (2009: 64) perlu adanya beberapa tahap yaitu: 
(1) penentuan tujuan, (2) penentuan sasaran program, (3) penentuan tenaga 
pendidikan ,(4) penentuan kurikulum, (5) pengadaan sarana dan prasarana, dan (6) 
sumber dana. Dari kesemuanya tersebut, Balai sudah melaksanakanya dari 
penetapan tujuan hingga sumber dana kecuali pada aspek penentuan kurikulum. 
Pada proses perencanaan tujuan, dilakukan pada bulan Oktober dan diikuti oleh 
semua pegawai RSBKL bertempatkan di aula bawah. Proses perencanaan ini 
dilakukan secara diskusi dengan tujuan agar semua aspirasi dan usulan dari semua 
pihak pegawai dapat tersampiakan demi tercapainya tujuan pendidikan yang baik. 
Tahap kedua yaitu penerimaan warga belajar. Pada tahap ini Balai menggunakan 
2 cara rekrutmen yaitu rujukan dari camp assesmen dan yang kedua adalah 
penyerahan diri secara langsung. Rujukan dari camp assesment ini merupakan 
salah satu bentuk kerja sama karena Balai RSBKL adalah UPT Dinas Sosial 
sehingga klien juga berasal dari camp, selain itu cara penyerahan diri secara 
langsung juga diberlakukan untuk memfasilitasi para Gepeng untuk bisa belajar 
dan meningkatkan kemampuan. Tahap ketiga yaitu proses seleksi instruktur, pada 
tahap ini Balai RSBKL hanya memanfaatkan link dari dalam (close recruitmen). 
Hal tersebut karena alasan efisien dana dan waktu. Persyaratan utama adalah 
sesuai dengan bidang garapan agar materi dapat tersampaikan dengan baik kepada 
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para klien/warga belajar di Balai. Tahap ke empat adalah penetapan kurikulum, 
pada tahap ini, Balai tidak membuat kurikulum khusus untuk program pendidikan 
kewirausahaan. Kurikulum dan silabus tidak dibuat sehingga materi pelajaran 
tidak teratur. Sebenanrnya kurikulum dibuat oleh masing-masing instruktur 
namun karena keterbatasan kurikulum ini belum dibuat. Tahap ke empat yaitu 
penentuan sarana prasarana. Di Balai RSBKL menurut hasil observasi dan 
wawancara, fasilititas sarana prasarana sudah dipenuhi dengan baik mulai dari 
gedung, ruang teori dan praktik, sampai pada kebutuhan pribadi warga belajar. 
Namun kekurangan fasilitas masih terdapat pada buku pegangan atau modul untuk 
warga belajar. Namun buku pegangan ini menurut pekerja sosial tidak begitu 
berpengaruh karena peksos dan instruktur lain menerapkan metode praktik dalam 
pembelajranya dan selalu terbuka ketika klien mengalami masalah, selain itu 
peksos dan pegawai lain melakukan modelling atau memberikan contoh kepada 
klien tentang apa yang harus mereka perbuat sehingga modul ini tidak menjadi 
sebuah hambatan. Tahap terakhir adalah sumber dana. Sumber dana program yang 
ada di Balai adalah sepenuhnya berasal dari APBD karena Balai merupakan Unit 
Pelaksana Teknis dari Dinas Sosial. Semua program dapat berjalan tanpa 
kekurangan dana karena dana sudah pasti turun dari daerah.  
b. Pelaksanaan Program Pendidikan Kewirausahaan 
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan bahwa pelaksanaan program  
pendidikan kewirausahaan bagi gelandangan dan pengemis di Balai RSBKL di 
lakukan seminggu 1x yaitu pada hari Sabtu. Pada proses pelaksanaan akan 
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dibahas 3 poin mengenai pelaksanaan yaitu proses pembelajaran, suasana 
pembelajaran dan interaksi belajar. Berikut proses pelaksanaan pendidikan 
kewirausahaan di Balai RSBKL Yogyakarta.  
Tabel 8. Pelaksanaan Program  





Metode ceramah dan metode praktik 
Media 
pembelajaran 




Pendekatan pengalaman, Pendekatan 
pembiasaan, Pendekatan rasional 
dan Pendekatan fungsional 
2. Suasana 
Pembelajaran 
Fisik  - Penataan tempat duduk tidak  
berubah (klasikal) 
- Penanataan papan tulis tidak 
berubah 
- Kebersihan dan ventilasi masih 
baik.  
Nonfisik Dilihat dari kepedulian, ketegasan, 
dan modelling oleh peksos kepada 
warga belajar.  
3. Interaksi 
Pembelajaran 
Di dalam kelas Instruktur dengan kelompok peserta  
Di luar kelas  Peserta perorangan dengan peserta 
perorangan dan Peksos dengan 
peserta perorangan.  
Pada pelaksanaan proses pembelajaran, Balai RSBKL menggunakan 2 
metode yaitu ceramah dan praktik. Metode ceramah diterapkan selama 
pembelajaran di dalam kelas, sedangkan bentuk metode praktik adalah adanya 
gerobak angkringan yang digunakan warga belajar untuk melatih berbisnis. Dalam 
pelaksanaanya digunakan 2 metode tersebut, karena selain teori, klien juga harus 
prakek secara real bagaimana menjalankan usaha, bagaimana memutar uang dan 
memanfaatkan peluang pasar dalam kehidupan bermasyarakat. Media menurut 
Sujarwo (2011) dibagi menjadi 4 golongan yaitu objek nyata, bahan bacaan, alat 
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peraga dan bahan praktik. Dari 4 golongan tersebut, media pembelajaran yang 
digunakan sebagai penunjang kewirausahaan di Balai menerapkan 2 golongan 
yaitu diantaranya obyek nyata, dan bahan praktik. Media praktik yang digunakan 
adalah gerobak angkringan dimana dikelola langsung oleh klien agar mendapat 
pengalaman bagaimana mengelola keuangan dan memutar uang sehingga bisa 
mendapat keuntungan. Sedangkan pada proses  pendekatan, menurut Gerlach dan 
Ely dalam Baroroh (2004: 8), pendekatan PBM ada lima yaitu Pendekatan 
pengalaman, Pendekatan pembiasaan, Pendekatan emosional, Pendekatan rasional 
dan Pendekatan fungsional. Dari lima pendekatan tersebut, dalam pendidikan 
kewirausahaan telah menerapkan 4 pendekatan kecuali yaitu pendekatan 
emosional. Pendekatan dilakukan oleh semua pegawai agar klien merasa nyaman 
dan merasa terdukung oleh pihak disana.  
Yang kedua yaitu pelaksanaan pada suasana pembelajaran. Suasana 
pembelajaran dibagi menjadi 2 yaitu suasana fisik dan nonfisik. Pada suasana fisik 
Balai RSBKL kurang begitu optimal dilihat dari segi pengaturan tempat duduk 
dan papan tulis yang tidak pernah berubah. Dari segi nonfisik, pegawai Balai 
RSBKL selalu memberikan dorongan, kepercayaan dan motivasi kepada warga 
agar warga merasa dihargai dan betah selama berada di Balai. Selain itu, 
ketegasan ketika warga melakukan kesalahan juga dilakukan, serta modelling 
yaitu memberikan contoh (produk) kepada warga belajar.   
Poin ketiga dari pelaksanaan adalah proses interaksi. Proses interaksi tidak 
hanya terjadi dalam kelas namun juga di luar kelas. Minarti (2011: 170) 
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menjelaskan bahwa pengelolaan proses pembelajaran merupakan pemberdayaan 
peserta didik yang dilakukan melalui interaksi perilaku tutor dan warga belajar 
baik di ruang maupun di luar kelas. Menurut Fauzi (2011: 134)  terdapat 5 bentuk 
interaksi. Pola interaksi yang dilakukan di dalam kelas adalah instruktur dengan 
kelompok. Sedangkan di luar kelas interaksi yang terjadi diantaranya yaitu peserta 
perorangan dengan peserta perorangan, dan pekerja sosial dengan peserta 
perorangan.  
c. Evaluasi Program Pendidikan Kewirausahaan 
Evaluasi sangat bermanfaat agar organisasi tidak mengulangi kesalahan 
yang sama setiap kali. Bentuk evaluasi yang umum digunakan adalah evaluasi 
proses dan hasil. Evaluasi proses yaitu evaluasi yang dilakukan terhadap langkah-
langkah kegiatan selama proses pelatihan berlangsung. Evaluasi hasil berguna 
untuk mengetahui dan mengukur akibat-akibat yang ditimbulkan oleh suatu 
pelatihan (Fauzi, 2011: 137). 
Tabel 9. Evaluasi Program 
No. Teori Lapangan 
1. Evaluasi 
Proses  
Selama proses pendidikan kewirausahaan berjalan, 
evaluasi yang dilakukan hanya sekedar pertanyaan 
instruktur ke warga belajar “sudah paham atau 
belum”. Tidak ada tindak lanjut dari instruktur. 
2.  Evaluasi 
Hasil  
Instruktur dan balai belum pernah mengadakan 
ujian tertulis terkait pendidikan kewirausahaan 
sehingga tidak dapat diketahui sampai mana 
warga belajar mengerti tentang teori 
kewirauasahaan.  
 
Evaluasi dalam pendidikan kewirausahaan di Balai RSBKL ternyata tidak 
pernah dilakukan oleh instruktur baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil.  Dari 
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beberapa alat evaluasi menurut Suherman (2008: 57) yang terdiri dari : kuosioner, 
lembar tes tertulis, maupun forum presentasi bisnis pun juga tidak pernah 
dilakukan oleh instruktur kewirausahaan. Karena tidak adanya evaluasi pada akhir 
pembelajaran setiap harinya maupun tiap triwulan menyebabkan instruktur dan 
pegawai lain tidak tahu sampai mana warga belajar mengerti tentang ilmu-ilmu 
kewirausahaan. Padahal evaluasi ada dimaksudkan untuk untuk memperoleh 
feedback dalam proses pendidikan kewirausahan di suatu lembaga terutama dari 
peserta didik.  
2. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat orang dewasa belajar dibedakan menjadi dua yaitu dari 
faktor eksternal dan internal. Dari faktor internal ialah  terkait kondisi fisik yang 
mengalami penurunan, sedangkan eksternal berasal dari faktor lingkungan. Mappa 
dan Basleman, (1994: 29-40) mengatakan bahwa faktor penghambat internal 
diantaranya yaitu : pendengaran, penglihatan, kecerdasan bakat, perhatian dan 
ingatan/ Lupa. Berikut adalah ringkasan faktor penghambat pada program 
pendidikan kewirausahaan.  
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Tabel 10. Faktor Penghambat 





Karena faktor usia, warga ada yang 
mengalami kekurangan terhadap 
mengingat materi  
Penglihatan  
12 dari 50 warga sudah berusia lebih dari 
40 tahun sehingga daya penglihatan 
sudah mulai menurun.  
Pendengaran  
12 dari 50 warga sudah berusia lebih dari 
40 tahun sehingga daya pendengaran 
sudah mulai menurun. 
Kecerdasan bakat 
Ada warga belajar yang lulusan SD, ada 
juga yang tidak sekolah namun ada juga 
lulusan SMA. Dengan latar belakang 
pendidikan yang berbeda maka tingkat 




Motivasi belajar warga di Balai masih 
cukup rendah dibuktikan dengan 
sedikitnya warga yang mengikuti 
program dari total warga yang ada.  
 
Dari data lapangan dikatakan bahwa faktor penghambat selama pendidikan 
kewirausahaan di Balai terdiri dari personal warga belajar yang malas, 
beragamnya tingkat usia dan kemampuan penglihatan serta pendengaran antar 
individu yang berbeda satu sama lain. Beberapa poin di lapangan, sama dengan 
teori yang diungkapkan oleh ahli yaitu Mappa dan Basleman (1994). Pada faktor 
pendengaran, warga belajar yang berusia di atas 40 tahun akan mengalami 
kesulitan untuk menangkap tuturan, sedangkan dari segi penglihatan, intensitas 
penglihatan orang dewasa di atas usia 40 tahun membutuhkan intensitas cahaya 
60-100 watt.  
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Dari segi eksternal, Sihombing (2000: 87-91) mengatakan bahwa yang 
termasuk hambatan ekstrenal adalah : sarana prasarana belajar yang kurang 
memadai dan anggaran atau biaya yang kecil. Dari data penelitian sudah 
dikatakan bahwa dari segi biaya dan sarana prasana, Balai RSBKL sudah sangat 
baik karena dapat memenuhi kebutuhan program bahkan sampai dengan 
kebutuhan pribadi warga belajar, jadi dapat dikatakan bahwa dari segi eksternal 
program kewirausahaan tidak terdapat hambatan.  
Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor penghambat 
selama program pendidikan kewirausahaan berlangsung di Balai RSBKL lebih 
condong kepada faktor internalnya yang terdiri dari faktor personal warga belajar 
yang malas, keberagaman usia, daya ingatan yang lemah, penglihatan dan 
pendengaran antar individu yang berbeda satu sama lain. Kemauan  belajar  warga  
belajar  di  Balai RSBKL tergolong rendah. Pihak Balai tidak dapat memaksa 
warga belajar karena memang pendidikan nonformal berpusat pada kemauan 
warga belajar. Cara memotivasi warga belajar tidak dapat dengan paksaan yang 
berupa ancaman atau sanksi. Pengelola harus lebih melakukan pendekatan 
personal dengan menggambarkan segala bentuk tantangan di kehidupan saat ini 
karena nantinya setelah keluar dari Balai RSBKL diharapkan untuk siap terjun 






C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya agar mendapatkan 
hasil yang maksimal, namun tidak dapat dipungkiri bahwa dalam penelitian ini 
terdapat kekurangan dan keterbatasan antara lain :  
a. Pada penelitian ini, peneliti belum dapat menjelaskan secara rinci tentang 
penggunaan dana dikarenakan keterbatasan informasi dari informan. 
Diharapkan penelitian berikutnya dapat melakukan penelitian secara lebih 
mendalam. 
b. Penelitian ini berfokus pada pengelolaan program yang terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada proses pelaksanaan, peneliti 
hanya dapat membahas pelaksanaan secara umum. Selain itu, observasi yang 
dilakukan peneliti adalah observasi nonpartisipan, sehingga peneliti tidak 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang diadakan di Balai Rehabilitasi Sosial Bina karya 
dan Laras Yogyakarta yang berfokus pada pengelolaan program pendidikan 
kewirausahaan, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan program di Balai RSBKL 
sudah berjalan, namun ada beberapa aspek yang masih belum berjalan. Berikut 
penjelasan pengelolaan program pendidikan kewirausahaan di Balai RSBKL 
Yogyakarta : 
1. Perencanaan program pendidikan kewirausahaan meliputi: a) penetapan tujuan 
yang dilakukan oleh seluruh pegawai Balai RSBKL dan dilakukan pada tiga 
bulan sebelum akhir tahun; b) penerimaan warga belajar dilakukan  melalui 
dua cara, yaitu menyerahkan diri secara langsung dan rujukan dari camp 
assesment. Penerimaan bersifat terbuka dan tanpa biaya; c) proses seleksi 
instruktur dilakukan secara tertutup dengan memanfaatkan link dalam pegawai 
Balai RSBKL. Syarat utama menjadi instruktur adalah menguasai bidang dan 
minimal lulusan SMA serta sehat  secara  psikologis; d) perencanaan 
kurikulum dan silabus belum dibuat secara permanen oleh Balai maupun 
instruktur sehingga proses berlangsung mengalir. e) Sarana dan prasarana yang 
terdapat dibalai sudah lengkap, namun masih ada kekurangan perihal buku 
modul sebagai sumber belajar; f) sumber dana selama pelaksanaan program-
program di Balai sepenuhnya berasal dari pemerintah  yaitu dana APBD.  
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2. Pelaksanaan pengelolaan program pendidikan kewiraushaan meliputi proses 
pembelajaran, suasana pembelajaran dan interaksi belajar. a) proses 
pembelajaran. Pada proses pembelajaran, metode yang digunakan adalah 
ceramah dan metode praktik. Media belajar yang dimanfaatkan adalah alat 
peraga berupa gerobak angkringan dan obyek nyata seperti bahan jahit. 
Pendekatan yang dimanfaatkan dalam proses pendidikan kewirausahaan yaitu 
pendekatan rasional pendekatan fungsional, pendekatan pengalaman, dan 
pendekatan pembiasaan. b) Suasana belajar meliputi 2 yaitu fisik dan nonfisik. 
Dari segi fisik, penataan tempat duduk dan penataan papan tulis tidak terdapat 
perubahan selama pendidikan berlangsung. Dari segi nonfisik, pekerja sosial 
dan pegawai lain mendukung serta selalu memotivasi warga belajar selama 
mengikuti kegiatan dan program di Balai RSBKL. c) interaksi belajar dalam 
pendidikan kewirausahaan di balai terjadi di luar dan di dalam kelas. Interaksi 
yang terjadi di dalam kelas adalah instruktur dengan kelompok peserta. 
Sedangkan di luar kelas adalah pekerja sosial dengan peserta perorangan, dan 
antar peserta perorangan.  
3. Evaluasi proses maupun hasil belajar belum pernah dilakukan oleh instrukutur 
baik menggunakan soal, presentasi maupun pertanyaan di akhir pelajaran. 
4. Faktor Penghambat selama pendidikan kewirusahaan di Balai RSBKL berasal 
dari faktor internal yaitu rendahnya motivasi belajar, daya ingatan yang lemah, 
kecerdsasan masing individu yang berbeda dan penglihatan dan pendengaran 
antar individu yang berbeda satu sama lain.  
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B.  Implikasi  
Agar program pendidikan kewirausahaan di Balai RSBKL Yogyakarta 
berhasil dengan baik, langkah-langkah yang dapat dilakukan yakni,  
1. Pembuatan rencana pembelajaran / materi oleh instruktur atau PRS sehingga 
setiap pertemuan lebih jelas mengenai apa yang akan disampaikan sehingga 
tujuan pembelajaran lebih terarah.  
2. Dalam pelaksanaan program, seluruh pegawai harus bisa berperan demi 
membentuk kesadaran dalam diri warga belajar, selain itu pengawasan perlu 
dilakukan untuk meningkatkan partisipasi warga untuk mengikuti program 
pendidikan kewirausahaan.  
3. Evaluasi pembelajaran perlu dilakukan oleh instruktur untuk mengetahui 
sampai mana warga belajar memahami materi. 
C. Saran  
1. Penyusunan kurikulum lebih baik jika dibuat oleh Seksi Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial (PRS), dan bukan dari masing-masing instruktur sehingga 
tidak kecolongan dan materi yang disampaikan ada acuan dan terstruktur.   
2. Fasilitas buku sebaiknya diberikan kepada warga belajar sebagai bahan untuk 
menambah wawasan. Buku pegangan dapat berupa modul dan materi yang 
berkaitan dengan pendidikan kewirausahaan.  
3. Pada tahap pelaksanaan, instruktur sebaiknya menggunakan media 
pembelajaran yang menarik agar pelaksanaan proses pembelajaran menjadi lebih 
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aktif dan interaktif karena media akan meningkatkan perhatian warga untuk 
belajar.   
4. Interaksi selama pelajaran berlangsung akan lebih baik jika beraneka ragam dan 
tidak monoton untuk menghindari rasa bosan dalam diri warga belajar dan terjalin 
hubungan yang baik antara instruktur dan warga belajar.  
6. Evaluasi hasil belajar harus dilakukan setiap akhir program maupun akhir 
pembelajaran untuk mengukur sampai mana materi dapat diterima oleh warga 
belajar sehingga instruktu dan pihak Balai tahu apa yang harus dilakukan dan 
diperbaiki demi kualitas keluaran yang baik.  
7. Untuk mengurangi faktor penghambat dari segi internal seperti masalah 
penglihatan dan pendengaran, instruktur dan Balai dapat mengatur penataan 
tempat duduk sesuai dengan kebutuhan warga belajar.  Sedangkan pada masalah 
rasa malas dan kurang aktifnya warga belajar akan lebih baik jika pekerja sosial 
dan instruktur serta pegawai lain bekerja sama untuk menciptkan lingkungan yang 
aktif dan interaktif agar tidak terjadi kesenjangan antara warga belajar dengan 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 
(Pedoman Dokumentasi, Pedoman 





Pengelolaan Program Pendidikan Kewirausahaan  
bagi Gelandangan dan Pengemis di Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan 
Laras Yogyakarta 
 
1. Dokumen Tertulis 
a. Profil Balai RSBKL Yogyakarta 
b. Struktur organisasi Balai RSBKL Yogyakarta 
c. Kurikulum pendidikan kewirausahaan 
d. Arsip instruktur dan warga belajar  
2. Dokumen Foto 
a. Gedung Balai RSBKL Yogyakarta 
b. Fasilitas, sarana dan prasarana pendidikan kewirausahaan di Balai 
RSBKL Yogyakarta 
c. Media  pembelajaran yang digunakan instruktur selama pendidikan 
berjalan  





Pengelolaan Program Pendidikan Kewirausahaan  
bagi Gelandangan dan Pengemis di Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan 
Laras Yogyakarta 
 
Data yang akan diamati melalui metode observasi ada dua yaitu Sarana 
Belajar dan Kegiatan Belajar Mengajar. Pertanyaan yang menjadi acuan dalam 
observasi : 
 
No Aspek Deskripsi 
1. Sarana Belajar 
- Lokasi belajar 
- Kondisi gedung dan ruang kelas 
- Fasilitas di dalam ruang kelas 
- Sarana pendukung pembelajaran 
- Media praktek program 
pendidikan kewirausahaan  
 
2. Pelaksanaan pendidikan  
- Kondisi warga belajar 
- Metode pembelajaran 
- Media pembelajaran 
- Pendekatan pembelajaran  
- Suasana pembelajaran dari fisik 
dan nonfisik 







Pengelolaan Program Pendidikan Kewirausahaan  
bagi Gelandangan dan Pengemis di Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan 
Laras Yogyakarta 
 
A. Wawancara kepada Pekerja Sosial Balai RSBKL Yogyakarta 
1. Pelaksanaan Wawancara 
Hari/ Tanggal/ Jam : 
Tempat   :  
2. Karakteristik Informan Penelitian 
Nama   :    (L/ P) 
Umur   : 




1. Apa saja tujuan dalam program pendidikan kewirausahaan ? 
2. Siapa saja yang merumuskan tujuan pendidikan kewirausahaan ? 
3. Bagaimana cara merumuskan tujuan pendidikan kewirausahaan ? 
4. Bagaimana proses rekritmen warga belajar ? 
5. Media yang digunakan dalam membantu rekrutmen warga belajar ? 
6. Berapa warga belajar program yang dibutuhkan dalam pendidikan kewirausahaan ? 
7. Apa saja syarat mengikuti program pendidikan kewirausahaan ? 
8. Data apa saja yang harus diisi/dipenuhi saat mendaftar program pendidikan 
kewirausahaan 
9. Media yang digunakan dalam membantu rekrutmen tenaga kependidikan ? 
10. Berapa daya tampung tenaga kependidikan dalam program pendidikan 
kewirausahaan ? 
11. Apa saja Syarat menjadi tenaga kependidikan program pendidikan kewirausahaan ? 
12. Data apa saja yang harus diisi/dipenuhi 
13. Siapa yang berperan dalam perancanaan kurikulum pendidikan kewirausahaan 
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14. Apa saja isi kurikulum pendidikan kewirausahaan di Balai RSBKL ? 
15. Kapan waktu pembelajaran pendidikan kewirausahaan dilaksanakan ? 
16. Berapa lama waktu pembelajaran pendidikan kewirausahaan dilaksanakan ? 
17. Apa saja sarpras dan fasilitas yang dibutuhkan dalam program pendidikan 
kewirausahaan ? 
18. Dimana proses belajar pendidikan kewirausahaan dilaksanakan ? 
19. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pembiayaan  
20. Dari mana saja sumber biaya yang didapatkan untuk program kewirausahaan ? 
Pelaksanaan  
21. Siapa saja yang berperan dalam proses belajar pendidikan kewirausahaan ? 
22. Dimana proses pembelajaran dilaksanakan ? 
23. Bagaimana proses pendidikan kewirausahaan berjalan ? 
24. Bagaimana model pembagian tempat duduk untuk warga belajar dalam pendidikan 
kewirausahaan ? 
25. Bagaimana Gaya belajar yang diterapkan ? 
26. Media apa yang digunakan dalam proses pembelajaran pendidikan kewirausahaan ? 
27. Pendekatan apa yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan kewirausahaan ? 
28. Bagaimana interaksi belajar selama proses pembelajaran berlangsung ? 
29. Cara apa yang digunakan dalam membangkitkan interaksi pendidikan 
kewirausahaan? 
Evaluasi  
30. Bagaimana proses evaluasi program pendidikan dilakukan ? 
31. Jenis evaluasi apa yang digunakan ? 
Faktor Penghambat  






Pengelolaan Program Pendidikan Kewirausahaan  
bagi Gelandangan dan Pengemis di Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan 
Laras Yogyakarta 
 
A. Wawancara kepada Pengelola Program Pendidikan Kewirausahaan Balai 
RSBKL Yogyakarta 
1. Pelaksanaan Wawancara 
Hari/ Tanggal/ Jam : 
Tempat   :  
2. Karakteristik Informan Penelitian 
Nama   :    (L/ P) 
Umur   : 
Alamat   : 
B. Pertanyaan 
Perencanaan 
1. Apa saja tujuan dalam program pendidikan kewirausahaan ? 
2. Siapa saja yang merumuskan tujuan pendidikan kewirausahaan? 
3. Bagaimana cara merumuskan tujuan pendidikan kewirausahaan ? 
4. Bagaimana proses rekritmen warga belajar ? 
5. Media yang digunakan dalam membantu rekrutmen warga belajar ? 
6. Berapa warga belajar program yang dibutuhkan dalam pendidikan kewirausahaan ? 
7. Apa saja syarat mengikuti program pendidikan kewirausahaan ? 
8. Data apa saja yang harus diisi/dipenuhi saat mendaftar program pendidikan 
kewirausahaan 
9. Media yang digunakan dalam membantu rekrutmen tenaga kependidikan ? 
10. Berapa daya tampung tenaga kependidikan dalam program pendidikan 
kewirausahaan ? 
11. Apa saja Syarat menjadi tenaga kependidikan program pendidikan kewirausahaan ? 
12. Data apa saja yang harus diisi/dipenuhi 
13. Siapa yang berperan dalam perancanaan kurikulum pendidikan kewirausahaan 
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14. Apa saja isi kurikulum pendidikan kewirausahaan di Balai RSBKL ? 
15. Kapan waktu pembelajaran pendidikan kewirausahaan dilaksanakan ? 
16. Berapa lama waktu pembelajaran pendidikan kewirausahaan dilaksanakan ? 
17. Apa saja sarpras dan fasilitas yang dibutuhkan dalam program pendidikan 
kewirausahaan ? 
18. Dimana proses belajar pendidikan kewirausahaan dilaksanakan ? 
19. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pembiayaan  
20. Dari mana saja sumber biaya yang didapatkan untuk program kewirausahaan ? 
Pelaksanaan  
21. Siapa saja yang berperan dalam proses belajar pendidikan kewirausahaan ? 
22. Dimana proses pembelajaran dilaksanakan ? 
23. Bagaimana proses pendidikan kewirausahaan berjalan ? 
24. Bagaimana model pembagian tempat duduk untuk warga belajar dalam pendidikan 
kewirausahaan ? 
25. Bagaimana Ggaya belajar yang diterapkan ? 
26. Media apa yang digunakan dalam proses pembelajaran pendidikan kewirausahaan ? 
27. Pendekatan apa yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan kewirausahaan ? 
28. Bagaimana interaksi belajar selama proses pembelajaran berlangsung ? 
29. Cara apa yang digunakan dalam membangkitkan interaksi pendidikan 
kewirausahaan? 
Evaluasi  
30. Siapa yang berperan dalam proses evaluasi pendidikan kewirausahaan? 
31. Jenis evaluasi apa yang digunakan ? 
Faktor Penghambat  






Pengelolaan Program Pendidikan Kewirausahaan  
bagi Gelandangan dan Pengemis di Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan 
Laras Yogyakarta 
 
A. Wawancara kepada Tutor program Pendidikan Kewirausahaan 
1. Pelaksanaan Wawancara 
Hari/ Tanggal/ Jam : 
Tempat   :  
2. Karakteristik Informan Penelitian 
Nama   :    (L/ P) 
Umur   : 
Alamat   : 
B. Pertanyaan 
1. Bagaimana proses rekrutmen tenaga pengajar dilakukan ? 
2. Apa saja Syarat menjadi tenaga kependidikan program pendidikan kewirausahaan ? 
3. Data apa saja yang harus diisi/dipenuhi ? 
4. Apa saja tujuan dalam program pendidikan kewirausahaan ? 
5. Siapa saja yang merumuskan tujuan pendidikan kewirausahaan ? 
6. Bagaimana cara merumuskan tujuan pendidikan kewirausahaan ? 
7. Apa saja isi kurikulum pendidikan kewirausahaan di Balai RSBKL ? 
8. Kapan waktu pembelajaran pendidikan kewirausahaan dilaksanakan ? 
9. Berapa lama waktu pembelajaran pendidikan kewirausahaan dilaksanakan ? 
10. Dimana tempat pembelajaran dilangsungkan ?  
11. Bagaimana proses pendidikan kewirausahaan berjalan ? 
12. Media apa yang digunakan dalam proses pembelajaran pendidikan kewirausahaan ? 
13. Pendekatan apa yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan kewirausahaan ? 
14. Bagaimana model pembagian tempat duduk untuk warga belajar dalam pendidikan 
kewirausahaan ? 
15. Bagaimana Gaya belajar yang diterapkan ? 




17. Siapa saja yang berperan dalam proses belajar pendidikan kewirausahaan ? 
18. Bagaimana interaksi belajar selama proses pembelajaran berlangsung ? 
Evaluasi  
19. Siapa yang berperan dalam proses evaluasi pendidikan kewirausahaan? 
20. Jenis evaluasi apa yang digunakan ? 
Faktor penghambat  






Pengelolaan Program Pendidikan Kewirausahaan  
bagi Gelandangan dan Pengemis di Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan 
Laras Yogyakarta 
 
A. Wawancara kepada Warga Belajar RSBKL Yogyakarta 
1. Pelaksanaan Wawancara 
Hari/ Tanggal/ Jam : 
Tempat   :  
2. Karakteristik Informan Penelitian 
Nama   :    (L/ P) 
Umur   : 
Alamat   : 
B. Pertanyaan 
1. Media yang digunakan dalam membantu rekrutmen warga belajar ? 
2. Berapa warga belajar program yang dibutuhkan dalam pendidikan kewirausahaan ? 
3. Apa saja syarat mengikuti program pendidikan kewirausahaan ? 
4. Data apa saja yang harus diisi/dipenuhi saat mendaftar program pendidikan 
kewirausahaan 
5. Kapan waktu pembelajaran pendidikan kewirausahaan dilaksanakan ? 
6. Berapa lama waktu pembelajaran pendidikan kewirausahaan dilaksanakan ? 
7. Dimana proses belajar pendidikan kewirausahaan dilaksanakan ? 
8. Apa saja sarpras dan fasilitas yang didapatkan selama dalam program pendidikan 
kewirausahaan ? 
9. Bagaimana proses pendidikan kewirausahaan berjalan ? 
10. Bagaimana model pembagian tempat duduk untuk warga belajar dalam pendidikan 
kewirausahaan ? 
11. Bagaimana gaya belajar yang diterapkan ? 
12. Media apa yang digunakan dalam proses pembelajaran pendidikan kewirausahaan ? 
13. Bagaimana interaksi belajar selama proses pembelajaran berlangsung ? 











Catatan Wawancara 1  
CATATAN WAWANCARA 
INSTRUKTUR  
Nama Informan : Siti Wuryastuti  
Jabatan  : Instruktur  
Hari/Tanggal  : Kamis, 6 April 2017, Pukul 10.20 – 11.00 WIB  
Lokasi   : Ruang Ketrampilan Menjahit Balai RSBKL lantai 2 
Keterangan  : Instruktur SW  Instruktur Ibu Siti Wuryastuti 
Catatan : 
Peneliti : Bagaimana proses rekruitmen tenaga pengajar ? 
Instruktur SW : Kebetulan saya mengajar juga di PSKW Wanita. Jadi dinas ini 
kan juga punya jaringan dengan dinas lain. Karena disini ada 
ketrampilan menjahit dan dibutuhkan , maka saya juga 
dipekerjakan disini.  
Peneliti :Apa saja Syarat menjadi tenaga kependidikan program pendidikan   
kewirausahaan ? Data apa saja yang harus diisi/dipenuhi ? 
Instruktur SW : Yang jelas ya harus sesuai bidang. Intruktur jahit ya harus masuk 
jahit. Kayu ke kayu dan batu ke batu. Kalau ahlinya masak tapi 
masuk batu ya nggak jadi nanti mbak. 
Peneliti : Siapa yang merencanakan semua program di balai ?  
Instruktur SW :Kalau perencanaan program, semuanya ikut andil mbak, mulai dari 
instruktur, pekerja sosial dan pengelola rehabilitasi , nanti dari ide-
ide yang masuk, disaring dan didiskusikan mana yang paling 
bermanfaat dan efektif diterapkan ke warga belajar kita yang 
memang latar belakangnya gelandangan dan pengemis. Dalam 
melakukan tahap perencanaan itu di lakukan di aula.  
Peneliti : Apa saja isi kurikulum dalam pendidikan kewirausahaan ? 
Instruktur SW :Untuk kurikulum pada prakteknya kurikulum dan silabus yang 
sudah dibuat juga tidak bisa diterapkan karena proses belajar disini 
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lebih fleksible. Kalau klien minta diajari A jadi sebagai instruktur 
mempertimbangkan, jika bisa dilaksanakan maka pelajaran 
disesuaikan dengan permintaan klien.  
Peneliti :Kapan waktu pembelajaran pendidikan kewirausahaan 
dilaksanakan ? 
Instruktur SW : Kalau pendidikan kewirausahaan sendiri, biasanya dilakukan 
setiap hari Sabtu mbak, pada jam pertama.  
Peneliti  : Berapa lama waktu pembelajaran pendidikan kewirausahaan 
dilaksanakan ? 
Instruktur SW: Berlangsung selama 1 jam  
Peneliti : Dimana tempat pembelajaran dilakukan ? 
Instruktur SW : Kalau semua bentuk pendidikan yang bersifat teori, termasuk 
pendidikan/bimbingan kewirausahaan itu tempatnya di ruangan 
sebelah ini mbak, dilantai 2 dengan instruktur khusus 
kewirausahaan. 
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan ? 
mulai dari pendekatan, gaya belajar dan suasana hingga pembagian 
tempat duduk ? 
Instruktur SW : Untuk prosesnya dilakukan secara klasikal setau saya. Jadi kaya 
kuliah  biasa itu. Kalau pendekatan ya tentu saja kita tau bahwa 
warga belajar kita kan latar belakangnya gepeng. Banyak warga 
disini yang malas dalam mengikuti kegiatan, banyak yang bolos, 
banyak yang beralasan. Kadang ada yang izin ke kamar kecil tapi 
nanti tidak balik ke kelas. Jadi kita sebagai instruktur yang harus 
menyesuaikan diri dengan dengan klien. Kalau disini nggak bisa 
mbak kita ngajar kaya sekolah formal ABC tapi harus disisipkan 
juga motivasi bagaimana caranya agar nanti setelah keluar dari sini 
mereka tidak lagi menjadi gepeng. Kalau saya, contohnya sebagai 
instruktur jahit, disamping saya mengajar jahit saya juga 
menyisipkan bagaimana caranya berwirausaha. Memotivasi agar 
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dengan ketrampilan yang sudah saya ajarkan itu bisa dimanfaatkan 
dengan baik nantinya. Contohnya dengan mencoba membuka 
vermak, kan lumayan itu perhari pendapatan bisa sampai Rp. 
100.000.-.  dan disini lebih ke personal mbak. Karena emosi satu 
dengan yang lain kan berbeda, ada yang mudah ada juga yang 
sikapnya menyepelekan instruktur. Jadi ya disini sebagai instruktur, 
harus membuat klien menjadi senyaman mungkin untuk belajar 
disini. Kalau ada yang belum paham, ya kita ulangi lagi materinya. 
Walaupun banyak yang berbohong juga, bilang kalau materi belum 
disampaikan, padahal sudah. Kalau tempat duduk, disini terserah 
warga mau duduk dimana, ruanganya bentuknya seperti ini kan, 
kami tidak pernah mengatur.  
Peneliti : Bagaimana gaya belajar diterapkan ? 
Instruktur SW : Kalau anak kan mudah diatur. Kalau orang dewasa ??? mereka 
apa mau dikasih materi yang bagi mereka nggak penting ? jadi 
disini ngasihnya yang realistis dengan kehidupan mereka setelah 
keluar dari sini. Contohnya ya dengan bentuk pelatihan-pelatihan 
itu. Dengan ilmu kewirausahaan yang juga disisipkan biar nantinya 
mereka tau, ohhh saya punya skill ini jadi ini bisa dimanfaatkan 
buat cari nafkah. Begitu mbak. Dan disini sebagai klien walaupun 
mereka gepeng mereka juga nggak mau dianggap enteng. Mereka 
juga maunya harus diajeni, di orangkan, di ajak komunikasi dengan 
halus, biar apa ?? biar mereka betah dan nggak merasa terpaksa 
belajar di balai. Kan ada juga yang nggak mau ikut bimbingan 
alasanya malas dan nggak penting. Itukan artinya masih ada 
keterpaksaan dari hati mereka sehingga nanti hasilnya nggak ada. 
Ilmu nya nggak masuk.  
Peneliti : Metode apa yang digunakan selama kegiatan program ? 
Instruktur SW : Metodenya pakai ceramah, diskusi dan praktek mbak. Dialog 
tetap ada biar klien merasa dihargai. Nggak mungkin kalau Cuma 
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instruktur ngomong doang. Jadi nanti klien dimintai tanggapan dan 
pendapat, ya kaya kuliah seperti biasa itu. Perbandingan untuk teori 
dan praktek kita lebih banyak ke praktek, karena kalau teori kan tau 
sendiri klien dari segi umur banyak yang sudah ibu-ibu jadi untuk 
menerima pelajaran teori mereka jenuh jadi dibanyakan yang 
praktek. Mungkin perbandinganya 80% praktek dan 20% teori. Jam 
program kewirausahaan kan 1 jam, sedangkan program lain seperti 
jualan angkringan itu dihitungnya sebagai praktek kegiatan 
usahanya.  
Peneliti : Apa saja sarpras dan fasilitas yang dibutuhkan dalam program 
pendidikan kewirausahaan ? 
Instruktur SW : Kalau fasilitas, balai sudah memenuhi dengan sangat baik. Mulai 
dari ruangan, isi ruangan, alat praktek, bahkan sampai dengan 
kebutuhan pribadi klien dipenuhi oleh balai. Sabun mandi, sikat 
gigi, shampo, makan 3x sehari, dan kebutuhan pribadi lain sudah 
dipenuhi oleh balai. Jadi mereka klien hanya modal badan dan niat 
saja. Untuk alat praktek, semua juga dari balai mbak, mesin jahit, 
alat masak, bahan masak dan lain-lain. Dan untuk yang terbaru ini, 
balai untuk lebih melatih jiwa kewirausahaan gepeng, dibuatkan 
gerobak angkringan. Mereka disuruh untuk jualan sendiri, cari 
tempat sendiri dan memasak sendiri. Kan kita sudah kasih ilmu tuh 
ketrampilan memasak, nah mereka tinggal menerapkan ilmunya. 
Modal juga sudah dari balai kurang apa coba ?.  
Peneliti : Bagaimana proses evaluasi dilakukan ?  
Instruktur SW : Kalau evaluasi dilakukan triwulan sekali. Jadi nanti semua 
dikumpulkan dan dibahas apa saja hambatan dan kekurangan nanti 
diberikan solusi. Dan itu bahasnya per program. Kalau setelah 
pembelajaran, biasanya juga ada sesi tanya jawab, nanti mana yang 
belum paham instruktur menjelaskan kembali. Kalau soal 
sepertinya belum ya. Paling cuma tanya-tanya aja mengerti atau 
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tidak.  untuk soal ulangan menurut saya tidak begitu berpengaruh 
karena yang terpenting adalah mereka bisa praktek dan mampu 
memanfaatkan ilmunya di masyarakat dan berbaur menjadi satu 
dengan mereka. 
Peneliti : Faktor apa yang menjadi penghambat selama program 
berlangsung ? 
Instruktur SW : Kalau kendala pasti ada mbak. Hambataya adalah di personalnya, 
ada beberapa yang saat waktunya belajar ada yang tidak hadir 
alasanya capek, males. Ada juga yang bertengkar, sehingga 
membuat waktu pembelajaran menjadi tidak kondusif. Intinya 
untuk penghambat, saya lebih ke klien. Lalu, kan mereka beragam 
usianya, ada yang pendengaranya masih bagus, tapi ada juga yang 
pendengaran dan penglihatanya sudah berkurang, jadi saat belajar 
mereka kadang nggak paham dan nggak memperhatikan. Dari segi 
modul, mungkin selama ini belum ada mbak, kita tidak ada buku 




Catatan Wawancara 2  
CATATAN WAWANCARA 
KLIEN/WARGA BELAJAR GEPENG  
  
Nama Informan : Sumiyati  
Jabatan  : Warga Belajar 
Hari/Tanggal  : Selasa, 11 April 2017, Pukul 09.00 – 10.00 WIB  
Lokasi   : Halaman rumah WB di Balai RSBKL Yogyakarta 
Keterangan  : Warga Belajar SM  Warga Belajar Sumiyati 
Catatan : 
Peneliti  : Media apa yang digunakan dalam membantu rekrutmen warga 
belajar ? 
WB SM : Nggak dari mana-mana mbak, saya tahu sendiri. Ceritanya saya 
jalan jualan koran, trus tahu kok ada balai saya tanya katanya ini 
buat gelandangan pengemis. Jadi saya daftar bareng-bareng dengan 
keluarga. Jadi saya kesini sama suami sama anak saya 3. 
Peneliti  : Bagaimana proses perekrutan warga belajar di Balai ?  
WB SM : Ada yang daftar langsung, ada yang dari garukan satpol PP. Kalau 
saya kemari memang sengaja mendaftrakan diri mbak. Daftar 
sendiri pun juga tidak bayar, mana mau saya kalau bayar mbak.  
Peneliti  : Berapa warga belajar program yang dibutuhkan dalam pendidikan 
kewirausahaan ? 
WB SM : Setahu saya sih 50 saja. kalau total kayaknya tiap bulan berubah-
ubah mbak. Paling sedikit 25 an. Tapi sekarang ada 35. Perempuan 
sekitar 10 yang laki-laki 25 an. Banyak yang keluar masuk.  
Peneliti : Apa saja syarat mengikuti program pendidikan kewirausahaan ? 
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WB SM : Kalau saya kemarin itu mengisi kaya form. Mulai nama lengkap, 
tempat tanggal lahir, nama orang tua, pendidikan terakhir. Habis itu 
ditanya tujuanya apa. Saya kemarin nggak punya KTP. 
Peneliti :Kapan waktu pembelajaran pendidikan kewirausahaan 
dilaksanakan dan berapa lama waktu pembelajaran pendidikan 
kewirausahaan dilaksanakan ?? 
WB SM : Kalau kewirausahaan setiap hari sabtu mbak.. dari jam 9 sampai 
jam 10 dengan bu Ros.  
Peneliti : Dimana proses belajar pendidikan kewirausahaan dilaksanakan ? 
WB SM : Tempatnya di aula atas dekat menjahit tadi. Semua kegiatan 
semua warga wajib ikut mbak. Tapi ada juga yang nyleweng. 
Peneliti  : Apa saja sarpras dan fasilitas yang didapatkan selama dalam 
program pendidikan kewirausahaan ? 
WB SM : Ya seperti kelas biasa, ada papan, meja, sama kursi. Itu untuk 
teorinya, tapi kalau prakteknya saat ini mau digiatkan yang 
angkringan. Kemarin dapat dari anak KKN UMY ngasih gerobak 
angkringkan 2 sama pak Joko suruh dijalankan. Kemarin dapat 
modal 300.000 suruh mutar uangnya. Kalau teori yang diajar sama 
bu Ros itu saya nggak dapat apa-apa mbak, bosan. Buku juga 
nggak ada, nggak ada yang bisa dicatat.  
Peneliti : Bagaimana proses pendidikan kewirausahaan berlangsung ? 
WB SM : Cara ngajarnya cuma mendongeng, dia bercerita dan kami hanya 
mendengarkan. Tidak ada imbal balik sama sekali, jadinya 
ngantuk. Interaksi jarang. Banyak itu yang izin keluar ke kamar 
mandi, tapi nggak balik-balik. Ya mau gimana lagi mbak, orang 
cuma dongeng masa suruh dengerin? Nggak ada prakteknya. 
Peneliti : Bagaimana model pembagian tempat duduk dalam pendidikan 
kewirausahaan ? 
WB SM : Kalau tempat duduk ya persis kaya kita sekolah SD itu mbak. 
Guru nya di depan kita mendengarkan di belakang. Nggak ada 
160 
 
model-modelnya, disitu ada tempat duduk yaudah yang kosong kita 
duduki, nggak pernah diatur sih, kita tidur kadang juga hanya 
dibiarkan. Yang penting cuma absen, kadang kalau sudah diabsen 
satu persatu keluar cari alasan. Bilangnya panas, bosan, pokoknya 
ada aja alasanya. 
Peneliti : Media apa yang digunakan selama proses pendidikan berlangsung 
WB SM : Nggak pakek apa-apa mbak, ya cuma modal omongan doang, 
nggak pernah pakek laptop apa gambar apa-apa gitu nggak pernah, 
pokoknya kita cuma suruh mendengarkan. Beda sama yang agama, 
kita kadang ditanya mau apa, ada interaksi gitu, tapi kalau 
kewirausahaan nggak pernah. Kita kaya lagi mendengarkan radio. 
Peneliti  :Bagaimana interaksi belajar selama proses pembelajaran 
berlangsung ? 
WB SM  : Garing. Tanya jawab minim nggak kaya instruktur agama. 
Orangnya lucu dan interaktif , kadang pakai HP.  
Peneliti : Bagaiman proses evaluasi dilakukan? 
WB SM : Kalau pendidikan kewirausahaan nggak ada mbak. Nggak pernah 
ditanya ki paham atau belum. Pokoknya sesudah selesai pelajaran 
ya sudah pada keluar satu-satu. Beda kalau yang menjahit, kadang 






Catatan Wawancara 3  
CATATAN WAWANCARA 
KLIEN/WARGA BELAJAR GEPENG   
Nama Informan : Pak Edi (warga belajar) 
Hari/Tanggal  : Jumat , 14 April 2017, Pukul 09.00 – 09.30 WIB  
Lokasi   : Halaman rumah WB di Balai RSBKL Yogyakarta 
Keterangan  : ED  Warga Belajar Edi  
Peneliti : Bapak disini sudah berapa lama ? 
ED : Sekitar 5 bulan mbak, kalau disini kan maksimal 1 tahun, paling 
kalau perpanjangan maksimal Cuma 6 bulan.  
Peneliti  : Media apa yang digunakan dalam membantu rekrutmen warga 
belajar ? tahu Balai RSBKL ini info dari mana ? 
ED : Kebetulan saya kemarin bisa sampai sini itu karena ketangkep 
sama POL PP mbak, jadi ceritanya saya pas lagi ngamen terus pas 
ada razia dan saya nggak punya KTP. Jadi ya ketangkep terus 
masuk ke camp seminggu, baru dipindah kesini.   
Peneliti : Apa saja syarat mengikuti program pendidikan kewirausahaan ?  
ED : Kemarin datang kesini ketemu dengan pekerja sosial dan ditanya-
tanya. Mulai nama lengkap, tempat tanggal lahir, nama orang tua, 
pendidikan terakhir dan juga ditanya tujuanya.  
Peneliti : Total warga belajar disini ada berapa ? 
ED : Tapi sekarang ada 35. Perempuan sekitar 10 yang laki-laki 25.  
Peneliti :Kapan waktu pembelajaran pendidikan kewirausahaan 
dilaksanakan dan berapa lama waktu pembelajaran pendidikan 
kewirausahaan dilaksanakan ?? 
ED : Semua harus ikut mbak, tapi kalau nggak ketahuan ya bisa bolos. 
Kalau kewirausahaan setiap hari Sabtu durasinya 1 jam dari jam 9 
sampai jam 10 dengan bu Ros. Tapi kadang belum genap 1 jam 
sudah bubar.  Tempatnya di aula atas. 
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Peneliti  : Dimana proses belajar pendidikan kewirausahaan dilaksanakan ? 
ED : Di lantai 2 ruang kanan sendiri.  
Peneliti  :Apa saja sarpras dan fasilitas yang didapatkan selama dalam 
program pendidikan kewirausahaan ? 
ED : Papan tulis, meja, sama kursi. saat ini mau digiatkan yang 
angkringan anak KKN UPN ngasih gerobak angkringkan 2 sama 
pak Joko suruh dijalankan. Kemarin dapat modal 300.000 suruh 
mutar uangnya. Kebetulan saya sama pak joko disuruh 
menjalankan yang angkringan itu. Kemarin kan dipilih 8 mbak, nah 
saya salah satunya.  
Peneliti : Bagaimana proses pendidikan kewirausahaan berlangsung ? 
ED : Bosan mbak. Monoton nggak ada perkembangan. Instrukturnya 
kaya radio pendongeng. Tidak ada tanya jawab. Semua pada 
mengantuk. Malas katanya kalau mau diajar sama bu Ros. 
Peneliti : Bagaimana model pembagian tempat duduk dalam pendidikan 
kewirausahaan ? 
ED : Kaya kelas seperti biasa itu mbak. Kaya anak sekolah. Guru nya 
di depan kita mendengarkan di belakang. Semua pelajaran disini 
dan dengan model duduk yang sama.  
Peneliti : Media apa yang digunakan selama proses pendidikan berlangsung 
ED : Nggak pakek media apa-apa mbak. Kayaknya laptop juga tidak 
pernah.  Pokoknya kaya kita sekolah SD itu. Guru menerangkan 
kita cuma mendengarkan. 
Peneliti  : Bagaimana interaksi selama proses pendidikan berlangsung ? 
ED : Gimana ya mbak, ibunya itu tanya ke kita aja jarang. Sesekali 
kalau guru ke orang sekelas pernah, cuma tanya mau belajar apa. 
Tapi ya masih minim lah itunganya untuk dialog.  
Peneliti : Bagaiman proses evaluasi dilakukan ? 
ED : Kalau pendidikan kewirausahaan nggak ada mbak. Nggak pernah 
di evaluasi. Pelajaran selesai semua langsung pulang.  
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Catatan Wawancara 4 
CATATAN WAWANCARA 
KLIEN/WARGA BELAJAR GEPENG  
  
Nama Informan : Pak Nur Aziz  
Jabatan  : Warga Belajar 
Hari/Tanggal  : Jumat , 14 April 2017, Pukul 10.00 – 10.30 WIB  
Lokasi   : Halaman rumah WB di Balai RSBKL Yogyakarta 
Keterangan  : NA  Warga Belajar Nur Aziz  
Catatan : 
Peneliti : Sudah berapa lama menjadi klien di Balai RSBKL? 
NA : Belum ada setengah tahun kok, saya masuk kesini Bulan 
Desember jadi sudah sekitar 5 bulan.  
Peneliti  : Media apa yang digunakan dalam membantu rekrutmen warga 
belajar ? 
NA : Ketangkep sama POL PP mbak. Nggak tau saya, tiba-tiba dirazia, 
ditaruh Camp Assesement lalu dibawa ke Balai ini.    
Peneliti : Apa saja syarat mengikuti program pendidikan kewirausahaan ? 
NA : Sama kaya yang lain, mengisi form. Mulai nama lengkap, tempat 
tanggal lahir, nama orang tua, pendidikan terakhir dan juga ditanya 
tujuanya apa. Disini daftarnya nggak bayar lah mbak, kalau bayar 
ya banyak yang nggak mau.  
Peneliti : Berapa total warga belajar yang dibutuhkan ? 
NA : Wah kurang tahu saya kalau jumlahnhya, pokoknya banyak yang 




Peneliti :Kapan waktu pembelajaran pendidikan kewirausahaan 
dilaksanakan dan berapa lama waktu pembelajaran pendidikan 
kewirausahaan dilaksanakan ?? 
NA : Semua wajib ikut karena ada absen. Pendidikan kewirausahaan itu 
setiap hari Sabtu selama1 jam dari jam 9 sampai jam 10. Tapi 
kadang belum genap 1 jam sudah bubar.   
Peneliti  : Dimana proses dilakukan ? 
NA : Tempatnya di aula atas. Instrukturnya satu saja namanya bu Ros.  
Peneliti  : Apa saja sarpras dan fasilitas yang didapatkan selama dalam 
program pendidikan kewirausahaan ? 
NA : Kalau diluar program pendidikan semua sudah ditanggung balai 
mbak, tapi kalau khusus pas pendidikan kewirausahaan itu 
didalamnya sama seperti mbaknya sekolah. Ada meja, kursi, papan 
tulis, alat tulis, kipas angin.  
Peneliti : Bagaimana proses pendidikan kewirausahaan berlangsung ? 
NA : Kalau bu Ros Cuma teori saja nggak ada prakteknya. Tapi saat ini 
sedang ada angkringan ini sama pak Joko suruh menjalankan. Kami 
malah lebih suka praktek mbak daripada teori. Kalau teori itu 
membosankan cuma ngomong doang. Enak praktek ada wujudnya.  
Peneliti : Bagaimana model pembagian tempat duduk dalam pendidikan 
kewirausahaan ? 
NA : Tempat duduk ya kaya mbak lihat diatas tadi. Kaya anak sekolah. 
Guru nya di depan kita mendengarkan di belakang.  
Peneliti : Media apa yang digunakan selama proses pendidikan berlangsung 
NA : Bu Ros tidak pernah menjelaskan pakai media. Cuma bercerita 
saja. 
Peneliti : Bagaimana proses evaluasi dilakukan ?  
NA : Kayaknya tidak pernah. Jadi nggak ada yang masuk ilmunya.  




Catatan Wawancara 5 
CATATAN WAWANCARA 
KLIEN/WARGA BELAJAR GEPENG  
Nama Informan : Selviana  
Jabatan  : Warga Belajar 
Hari/Tanggal  : Rabu , 19 April 2017, Pukul 09.30 – 11.00 WIB  
Lokasi   : Halaman rumah WB di Balai RSBKL Yogyakarta 
Keterangan  : SV  Warga Belajar Selviana   
Catatan : 
Peneliti : Sudah berapa lama menjadi warga binaan di Balai RSBKL ? 
WB SV : Disini mulai bulan sebelum puasa itu Mei, jadi sekarang sudah 
sekitar 11 bulan hampir 1 tahun 
Peneliti  : Bagaimana proses perekrutan peserta didik di Balai RSBKL ? 
WB SV : Setau saya sih ada 2 cara. Pertama yang ketangkep Pol PP lalu 
ditaruh di camp dan kemudian di sertahkan ke balai, terus ada juga 
yang menyerahkan diri langsung kaya bu Sumiyati sekeluarga itu. 
Kalau aku ketangkep sama POL PP mbak. Pas saya mau naik bis, 
kan kebetulan saya tatoo an, ada Pol PP saya dibawa, kan waktu itu 
pas nggak ada KTP, saya mau ngeyel ya tetep aja ketangkep 
padahal saya nggak ngamen.  
Peneliti : Apa saja syarat mengikuti program pendidikan kewirausahaan ? 
WB SV : Ngisi assesement. Seperti nama, tempat tanggal lahir, alamat asal, 
alamat tinggal, nama orang tua. Kemudian ditanya juga tujuanya 
apa lalu tanda tangan kontrak. Kalau di balai sini assesement nya 6 
bulan sekali mbak. Tidak ditarik biaya untuk mengikuti kegiatan 
disini mbak.  
Peneliti : Berapa total warga belajar yang dibutuhkan ? 
WB SV : Sekarang ini ada 35 dan kebanyakan laki-laki. Perempuanya 
paling sekitar 10. 
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Peneliti : Pendidikan kewirausahaan dilakukan kapan dan dimana ? apakah 
wajib ? 
WB SV : Kalau semua program disini kan memang buat warga jadi ya kita 
wajib ikut. Pendidikan kewirausahaan setiap hari Sabtu jam 9 
sampai jam 10 jadi 1 jam. Tapi kebanyakan warga disini kan pada 
malas mbak, paling sudah absen langsung ditinggal keluar. 
Peneliti  : Siapa saja yang berperan saat pendidikan kewirausahaan 
berlangsung ? 
WB SV : Kalau pendidikan kewirausahaan ya cuma satu bu Ros saja. Disini 
kan 1 pelajaran 1 instruktur. Dalam satu kelas ya diisi semua 
warga. Tidak ada sistem pembagian kelas jadi ya “umpek-
umpekan”. Tapi pak Joko itu sering berbincang dengan kita mbak, 
dikasih tau caranya bekerja itu bagaimana. Dikasih tau kalau kita 
itu harus mandiri, makanya pak Joko sering ngasih tugas saya buat 
bikin tas, kadang keset ya seperti itu.  
Peneliti : Kapan waktu pembelajaran pendidikan kewirausahaan 
dilaksanakan dan berapa lama waktu pembelajaran pendidikan 
kewirausahaan dilaksanakan ?? 
WB SV : Tiap Sabtu dan durasi satu jam. Tapi kadang belum ada satu jam 
sudah bubar. Ya maklum mbak, pada malas. Kadang instruktur 
juga cuma bilang bla-bla –bla lalu pulang.  
Peneliti : Dimana proses pendidikan dilangsungkan ? 
WB SV : Itu disebelah. Ruang aula lantai 2 dekat jahit.   
Peneliti  : Apa saja sarana prasarana yang diberikan pihak balai selama 
pendidikan kewirausahaan ? 
WB SV : Standar sih mbak, kursi meja, papan tulis, buku dan alat tulis. 
Kebetulan kebutuhan pribadi kita juga dipenuhi. Mulai dari baju, 
sabun, makan dll, lengkap. Ruang jahit ada, ruang masak, ruang 
praktek lengkap sih. Tapi sayangnya nggak ada modul atau 
semacam buku pegangan. Jadi yang mau mencatat yang mencatat, 
167 
 
yang tidak mau ya sudah. Sebenarnya kalau ada semacam modul 
gitu kan enak, bisa dipelajari kembali. 
Peneliti  : Kurikulum apa yang digunakan dalam pendidikan 
kewirausahaan? 
SV : Tidak ada kayaknya, karena yang saya dapatkan sampai sekarang 
tidak ada, cuma cerita dari Bu Ros saja. 
Peneliti : Bagaimana proses pendidikan kewirausahaan berlangsung 
WB SV : Selama ini saya mengikuti, proses belajarnya monoton dan 
membosankan. Bayangkan mbak, tiap pelajaran kita cuma 
mendengarkan Bu Ros bercerita dan itu tidak ada hubunganya 
dengan kewirausahaan. Kan sama saja, tidak ada ilmu yang masuk, 
padahal katanya kita keluar dari sini harus mempunyai keahlian. 
Interaksi pun tidak ada, jadi kaya mendengarkan radio. Tidak ada 
tanya jawab, ibunya hanya ceramah. Makanya tidak heran kalau 
banyak WB yang tidur sampai ngorok. Namun bulan ini kebetulan 
ada program angkringan jadi prakteknya disitu kita suruh berjualan 
mbak, tapi itu pun yang mengkoordinir pak Joko. Dikasih modal 
dan suruh menjalankan. Sebenarnya kalau kaya kita kan butuhnya 
praktek ya mbak, teori itu rasanya bikin pusing karena pelupa saya, 
kalau praktek kan mudah diingat. Kalau disini kan mayoritas 
orangnya sudah tua, jadi menurut saya daya serapnya nanti juga 
bakal sedikit. Kalau saya kan itunganya masih lumayan muda, jadi 
kalau dikasih pelajaran masih nyantol. Harusnya kan sebagai 
instruktur mengerti bagaimana keadaan warga belajar, tapi 
nyatanya kan seperti ini, malah membuat tidak betah.  
Peneliti :Bagaimana model pembagian tempat duduk dalam pendidikan 
kewirausahaan? 
WB SV : Nggak ada pembagian sama sekali, itu ruangan seperti itu 
bentuknya kita tinggal duduk aja terserah kita. Persis di sekolah-
sekolah, klasikal.  
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Peneliti : Media apa yang digunakan selama proses pendidikan berlangsung 
WB SV : Mana ada media mbak ? instrukturnya itu cuma modal bercerita. 
Tidak ada teori kewirausahaan yang masuk sama sekali. Beliau 
tidak pernah menggunakan media bantu apapun.  
Peneliti  : Bagaimana interaksi belajar selama proses pembelajaran 
berlangsung ? 
WB SV : Interkasi kalau individu sama individu mungkin terjadinya di luar 
jam pelajaran mbak, kayak bincang-bincang biasa aja sama teman 
yang lain. Kalau guru dengan murid juga ada, tapi minim , itupun 
tanya nya nggak ke satu orang tapi ke satu kelas.  
Peneliti : Bagaimana proses evaluasi dilakukan ? 
WB SV : Selama saya berada di balai dan mengikuti pelajaran, saya belum 
pernah tu ditanya “sudah paham belum” atau dikasih soal terkait 
bagaiamana penyelesaian suatu masalah. Soal juga tidak ada. 
Harusnya kan ada kaya soal ujian kayak sekolah itu ya mbak ? tapi 




Catatan Wawancara 6 
CATATAN WAWANCARA 
PEKERJA SOSIAL BALAI RSBKL YOGYAKARTA 
  
Nama Informan : Joko Widodo  
Jabatan  : Pekerja Sosial 
Hari/Tanggal  : Kamis, 20 April 2017, Pukul 09.30 – 10.30 WIB  
Lokasi   : Kantor Peksos Balai RSBKL Yogyakarta 
Keterangan  : JW  Peksos Joko Widodo   
Catatan : 
Perencanaan 
Peneliti : Apa saja tujuan dalam program pendidikan kewirausahaan ? 
JW  : Jadi begini, dalam proses perencanaan, semua berperan dalam 
merencanakan mulai dari TU, Seksi PRS yaitu pelayanan dan 
rehabilitasi sosial, Pekerja Sosial, dan juga instruktur  jadi seluruh 
pegawai nantinya akan ambil bagian dalam proses perencanaan. 
Dalam rapat perencanaan program ini dilakukan setiap akhir tahun 
yaitu 3 bulan sebelum akhir tahun sekitar bulan Oktober. 
Didalamnya membahas program apa yang akan dilakukan. Seksi 
Rehab yang menentukan, nanti dari Peksos bisa usul, apabila usul 
diterima ya alhamdulillah tapi kalau tidak ya tidak apa-apa karena 
kan ada kebijakan. Setelah program terbentuk nanti diserahkan 
kepada kepala dan menunggu persetujuan. Kalau khusus program 
kewirausahaan ya pasti tujuannya melatih mereka untuk menjadi 
seorang yang mampu berwirausaha. Semua program disini tujuanya 
sama yaitu membuat Gepeng yang dijaring disini menjadi berdaya 
dan memiliki kecakapan hidup biar nantinya setelah mereka keluar 
dari sini mereka memiliki keahlian dan mampu menggunakan 
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keahlian itu di lingkungan kerja mereka, bukan malah balik 
menjadi pengemis dan ngamen lagi. Ngamen dan minta kan bukan 
keahlian mbak, mereka cuma modal tampang “ra nduwe isin” aja. 
Sedangkan disini di Balai kan akan diajarkan bagaimana 
bersosialisi dengan baik. Contohnya dalam praktek kewirausahaan, 
disini kan nggak mungkin sebagai penjual hanya diam saja, 
melototin pembeli mau beli apa. Disini diberi pengetahuan, 
bagaimana cara melayani pembeli dengan baik, diajak komunikasi 
diajak basa basi. Pokoknya disini gepeng selain diberi ilmu juga 
diajarkan bagaimana hidup di masyarakat supaya bisa berfungsi.  
Peneliti : Siapa saja yang merumuskan tujuan ? 
JW  : Semuanya berperan dalam merencanakan tujuan program Peksos, 
Balai Rehab, Instruktur semuanya berdiskusi dan keputusan 
selanjutnya ada di tangan Kepala.  
Peneliti : Bagaimana cara merumuskan tujuan pendidikan kewirausahaan ? 
JW : Ya tentu saja disesuaikan dengan sasaran garap kita. Kalau 
Gepeng kan tidak mempunyai keahlian ya tujuanya fokus pada 
memberikan ilmu dan pengetahuan namun yang tidak terlalu 
rumit dan mudah dimengerti oleh mereka. Kan tahu sendiri kalau 
Gepeng sekolah tidak mungkin tinggi, yang SMA saja bisa 
dihitung. Kebanyakan hanya lulusan SD dan SMP. Jadi tujuan 
disesuaikan dengan sasaran dan kebutuhan warga.  
Peneliti : Bagaimana proses rekruitmen warga belajar  ? 
JW : Disini ada 2 cara dalam menerima warga belajar. Yang pertama 
adalah drop dari camp assesmen dan yang kedua adalah mereka 
bisa menyerahkan diri. Dan waktunya berbeda-beda. Jadi tidak 
ditentukan pembukaan setiap bulan apa namun fleksibel. Syarat 
tertera di brosur. Kalau ada yang menyerahkan diri ya diterima 
kapanpun namun harus menandatangi kontrak bahwa harus 
sanggup mengikuti kegiatan di balai selama minimal 10 bulan.  
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Peneliti : Media yang digunakan dalam membantu rekrutmen warga belajar 
? 
JW : Kita punya website, dan juga brosur. Jadi orang luar bisa tahu 
Balai lewat bosur dan web tersebut.  
Peneliti  : Berapa warga belajar program yang dibutuhkan dalam pendidikan 
kewirausahaan ? 
JW : Untuk setiap tahun kami maksimal menerima 50 warga belajar.  
Peneliti : Apa saja syarat mengikuti program pendidikan kewirausahaan ? 
JW  : Syarat dan ketentuan dapat dilihat di brosur dan di web 
Peneliti  : Data apa saja yang harus diisi/dipenuhi saat mendaftar 
JW : Dari peksos setelah menerima dari camp atau ada yang 
menyerahkan diri akan di assesmen terlebih dahulu. Ditanya data 
diri dan juga tujuan apa yang ingin dicapai disini. Dapat dilihat 
sendiri di form assesmen ya mbak.  
Peneliti  : Media yang digunakan dalam membantu rekrutmen tenaga 
kependidikan ? 
JW : Untuk tenaga instruktur langsung ke seksi PRS namun disini 
biasanya tidak membuka lowongan. Jika ada orang dalam yang 
memiliki teman yang ahli dalam bidang ketrampilan yang 
dibutuhkan disini maka dapat dimasukan sebagai instruktur.  
Peneliti  : Berapa daya tampung tenaga kependidikan dalam program 
pendidikan kewirausahaan ? 
JW : Satu program satu instruktur. Jadi untuk program kewiraushaan 
hanya membutuhkan satu.  
Peneliti  : Apa saja syarat menjadi tenaga kependidikan program 
pendidikan kewirausahaan ? 
JW : Untuk syarat disini yang penting ahli dalam bidangnya dan 
minimal lulusan SMA.  




JW : Kalau kurikulum disini tidak ada, hanya ada silabus saja dan 
yang membuat adalah instruktur sendiri lalu dilaporkan ke peksos 
dan kemudian PRS. Namun sampai saat ini yang menyetorkan 
silabus hanya dari instruktur bimbingan agama saja. Sedangkan 
yang lain belum, termasuk yang kewirausahaan.  
Peneliti : Apa saja isi kurikulum pendidikan kewirausahaan di Balai 
RSBKL ? 
JW : Itu yang tahu ya instrukturnya, makanya tadi saya jelaskan 
instruktur harus sesuai dengan bidang keahlianya. Sekarang 
kebetulan lagi ada gerobak angkringan yang nantinya akan 
beroprasi dan dioprasikan langsung oleh warga belajar. Ada 2 
gerobak dan rencananya akan di dibagi menjadi 2 kelompok. Per 
kelompok 3 orang. Tapi pada akhirnya mundur 1 tinggal 5. Pada 
akhirnya sekarang tinggal 2. Dan gerobak sekarang sudah 
dikelola di rumah saya oleh 2 warga disini. Mereka sendiri yang 
mengelola kita hanya memberikan modal 300.000 untuk 2 
gerobak. Hasilnya biar mereka sendiri yang memutar. Nasi pesan 
sendiri, minum buat sendiri, dan ini untuk mereka buat belajar, 
biar tau caranya bisnis. Nggak hanya minta saja taunya.  
Peneliti : Kapan waktu pembelajaran pendidikan kewirausahaan 
dilaksanakan ? 
JW : Biasanya setiap hari Sabtu 
Peneliti : Berapa lama waktu pembelajaran pendidikan kewirausahaan 
dilaksanakan ? 
JW : Mayoritas 1 jam semua. Dan saya disini apabila ada warga 
belajar yang berpotensi maka akan saya dukung. Contohnya si 
selviana itu dia punya kemampuan membatik, batik celup dan 
juga menggambar. Kemampuan menjahitnya juga sudah 
lumayan. Itu sekarang saya berdayakan untuk membuat tas 
laptop. Diajari kain semeter bisa jadi berapa tas. Dengan modal 
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sekian dijual sekian jadi keuntungan ada sekian. Jadi sebenarnya 
kewirausahaan kan memang bisa diterapkan secara individu 
maupun kelompok kan. Kalau dari instrukturnya, selama ini 
menurut laporan dari warga belajar hanya dongeng saja nggak 
ada ilmunya, seharusnya kalau kewirausahaan kan ada praktek. 
Tapi pada kenyataanya apa? Malah cerita nggak jelas.  
Peneliti  : Apa saja sarpras dan fasilitas yang dibutuhkan dalam program 
pendidikan kewirausahaan ? 
JW : Sarpras urusanya dengan PRS. Namun umumnya yang jelas 
disini disediakan tempat tinggal. Untuk program sendiri pasti 
ada ruang kelas, meja, kursi, papan dapat dilihat sendiri di atas. 
Untuk prakteknya saat ini sedang ada angkringan. Nanti mereka 
sendiri yang menjalankan mereka sendiri yang mencari tempat. 
Peneliti  : Dimana proses belajar pendidikan kewirausahaan dilaksanakan ? 
JW  : Di lantai 2 dekat dengan pelatihan menjahit. 
Peneliti :Dari mana saja sumber biaya yang didapatkan untuk program 
kewirausahaan? 
JW : Pembiayaan semua di seksi PRS. Namun untuk di balai, semua 
program dan sumber dana didanai oleh pemerintah yaitu APBD. 
Dan kita tidak pernah mengajukan proposal kepada instansi lain.  
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di kelas ? 
JW : Tanya ke instruktur yang bersangkutan mbak.  
Peneliti  : Bagaimana proses evaluasi program pendidikan dilakukan dan 
jenis evaluasi  apa yang digunakan ? 
JW : Evaluasi program biasanya dilakukan 3 bulan sekali dengan 
melibatkan semua pegawai dan akan dibahas mengenai apa saja 
yang sudah terjadi, apa kendala dan bagaimana cara 
memecahkanya. Kalau pendidikan kewiraushaan sendiri pas 
pembelajaran yang mengevaluasi adalah instruktur. Namun warga 
belajar kan melaporkan bahwa proses pembelajaranya mendongeng 
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saja, jadi evaluasi dan lain-lain saya nggak tahu, paling juga nggak 
ada.  
Peneliti : Apa saja faktor penghambat selama program berlangsung ? 
JW : Kalau penghambat, mungkin lebih ke persolannya. Banyak dari 
mereka masih malas ikut serta dalam program. Kudu dioyak-oyak 
disik baru mereka mau berangkat. Niatnya kurang. Padahal kita 
disini mengadakan program juga untuk kebaikan mereka. Kalau 
diitung-itung, semua fasilitas sudah dipenuhi sampai kebutuhan 
pribadi mereka. Makan, alat  mandi, baju semua disediakan. Tapi 







Catatan Wawancara 7 
CATATAN WAWANCARA 
PEKERJA SOSIAL BALAI RSBKL YOGYAKARTA 
  
Nama Informan : Winarno 
Jabatan  : Pekerja Sosial 
Hari/Tanggal  : Kamis, 20 April 2017, Pukul 09.30 – 10.30 WIB  
Lokasi   : Kantor Peksos Balai RSBKL Yogyakarta 
Keterangan  : WN  
Catatan : 
Peneliti : Apa saja tujuan dalam program pendidikan kewirausahaan ? 
WN  : Khusus program kewirausahaan tujuan nya melatih mereka untuk 
menjadi seorang yang mampu berwirausaha mandiri, contoh 
kongkritnya disini adalah berdagang dan balai bekerja sama dengan 
KKN sudah menyediakan fasilitas sebagai praktek 
kewirausahaanya. Harapanya agar mereka setelah keluar dari balai 
sudah memiliki pengalaman bagaimana caranya berdagang dan 
mengelola uang yang didapat dengan baik.  
Peneliti : Siapa saja yang merumuskan tujuan ? 
WN  : Semuanya berperan dalam merencanakan tujuan program mulai 
dari Peksos, Balai Rehab, Instruktur semuanya berdiskusi dan 
keputusan selanjutnya ada di tangan Kepala. Biasanya mendapat 
surat pemberitauhuan untuk rapat kemudian pelaksanaanya di aula 
dan dilakukan 3 bulan sebelum akhir tahun.  
Peneliti : Bagaimana cara merumuskan tujuan pendidikan kewirausahaan ? 
WN : Semua dilakukan dengan diskusi, karena sasaran garap adalah 
gepeng maka disesuaikan dengan gepeng. Tingkat pendidikan 
yang rendah juga berpengaruh disini. Karena kebanyakan dari 
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mereka adalah lulusan SD SMP dan mereka adalah orang dewasa 
maka tujuannya lebih ke bagaimana agar mereka mampu 
berinetraksi dengan baik ke masyarakat dan mampu berfungsi 
dengan baik. Dan tentunya berhenti meminta-minta. 
Peneliti : Bagaimana proses rekruitmen warga belajar  ? 
WN : Disini ada 2 cara dalam menerima warga belajar. Yang pertama 
adalah drop dari camp assesmen dan yang kedua adalah mereka 
bisa menyerahkan diri. Semuanya tidak dipungut biaya, alias gratis. 
Makan, minum, pakaian dll.   
Peneliti : Media yang digunakan dalam membantu rekrutmen warga belajar 
? 
WN : Kita punya website, dan juga brosur. Jadi orang luar bisa tahu 
balai lewat bosur dan web tersebut.  
Peneliti  :Berapa warga belajar program yang dibutuhkan dalam pendidikan 
kewirausahaan ? 
WN : Untuk setiap tahun kami maksimal menerima 50 warga belajar.  
Peneliti : Apa saja syarat mengikuti program pendidikan kewirausahaan ? 
WN : Syarat dan ketentuan dapat dilihat di brosur dan di web 
Peneliti  : Data apa saja yang harus diisi/dipenuhi saat mendaftar 
WN : Dari peksos setelah menerima dari camp atau ada yang 
menyerahkan diri akan di assesmen terlebih dahulu. Ditanya data 
diri dan juga tujuan apa yang ingin dicapai disini. Dapat dilihat 
sendiri di form assesmen ya mbak.  
Peneliti  : Media yang digunakan dalam membantu rekrutmen tenaga 
kependidikan ? 
WN : Balai biasanya tidak membuka lowongan. Jika ada orang dalam 
yang memiliki teman yang ahli dalam bidang ketrampilan yang 
dibutuhkan disini maka dapat dimasukan sebagai instruktur.  
Peneliti : Bagaimana proses seleksi tenaga kependidikan di balai ? 
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WN : Mengenai instruktur sebenarnya tanya di PRS. Tapi kalau disini, 
instruktur biasanya dapat dari link orang dalam dan juga kerja 
sama dengan dinas tenaga kerja terkait.  
Peneliti  : Berapa daya tampung tenaga kependidikan dalam program 
pendidikan kewirausahaan ? 
WN : Satu program satu instruktur. Jadi untuk program kewiraushaan 
hanya membutuhkan satu.  
Peneliti  : Apa saja syarat menjadi tenaga kependidikan program 
pendidikan kewirausahaan ? 
WN : Namanya instruktur harus memiliki kemampuan untuk mengajar 
dan mampu menerapkan atau menyampaikan ilmunya sampai 
kepada warga belajar, terlebih disini karena warga belajar adalah 
orang dewasa dan juga gepeng maka instruktur disini syarat 
utama adalah mampu itu tadi. Minimal lulusan SMA dan sesuai 
dengan ketrampilan yang akan diajarkan. Contoh ketrampilan 
menjahit, maka dia harus bisa menjahit, mampu memaparkan 
teori serta prakteknya kepada warga belajar.  
Peneliti  : Siapa yang berperan dalam perancanaan kurikulum pendidikan 
kewirausahaan 
WN : Kalau kurikulum disini tidak ada, hanya ada silabus saja dan 
yang membuat adalah instruktur sendiri. Namun sampai saat ini 
yang menyetorkan silabus hanya dari instruktur bimbingan agama 
saja. Sedangkan yang lain belum, termasuk yang kewirausahaan.  
Peneliti : Apa saja isi kurikulum pendidikan kewirausahaan di Balai 
RSBKL ? 
WN : Itu yang tahu ya instrukturnya, makanya tadi saya jelaskan 
instruktur harus sesuai dengan bidang keahlianya. Tapi disini 
kami sebagai pegawai juga membantu untuk proses penyadaran 
gepeng disini. Kadang ngobrol dikit nanti disisipkan motivasi biar 
mereka yakin bahwa pekerjaan gepeng itu tidak baik dan mereka 
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mau mentas dan menghasilkan uang dengan halal dan jerih payah 
sendiri.  
Peneliti : Kapan waktu pembelajaran pendidikan kewirausahaan 
dilaksanakan ? 
WN : Setiap hari Sabtu 
Peneliti : Berapa lama waktu pembelajaran pendidikan kewirausahaan 
dilaksanakan ? 
WN : Mayoritas 1 jam semua. 
Peneliti  : Apa saja sarpras dan fasilitas yang dibutuhkan dalam program 
pendidikan kewirausahaan ? 
WN : Dapat dilihat sendiri diatas, soal fasilitas 
Peneliti : Dimana proses belajar pendidikan kewirausahaan dilaksanakan ? 
WN : Di lantai 2, seperti kelas biasa 
Peneliti : Bagaimana proses perencanaan pembiayaan pendidikan 
kewirausahaan dilakukan? 
WN : Pembiayaan semua di seksi PRS. Namun untuk di balai, semua 
program dan sumber dana didanai oleh pemerintah yaitu APBD.  
Peneliti : Bagaimana proses evaluasi program pendidikan dilakukan ? 
WN : Proses evaluasi warga belajar kewirausahaan yang mengevaluasi 
adalah dari instruktur sendiri mbak.   
Peneliti : Apa saja faktor penghambat selama program berlangsung ? 
WN : Mungkin lebih ke persolannya. Banyak dari mereka masih malas 
ikut serta dalam program. Kudu dioyak-oyak disik baru mereka mau 
berangkat. Niatnya kurang. Semua fasilitas sudah dipenuhi sampai 
kebutuhan pribadi mereka. Makan, alat  mandi, baju semua 






Catatan Wawancara 8 
CATATAN WAWANCARA 
SEKSI PELAYANAN REHABILITASI SOSIAL BALAI RSBKL 
YOGYAKARTA 
  
Nama Informan : Suratno (SR) 
Jabatan  : Seksi PRS 
Hari/Tanggal  : Jumat, 21 April 2017, Pukul 09.30 – 10.30 WIB  
Lokasi   : Kantor Peksos Balai RSBKL Yogyakarta 
Keterangan  : SR 
Catatan : 
Peneliti : Apa saja tujuan dalam program pendidikan kewirausahaan ? 
SR  : Melatih mereka untuk berwirausaha mandiri biar nanti keluar dari 
sini sudah dapat pengalaman 
Peneliti : Siapa saja yang merumuskan tujuan ? 
SR  : Semuanya berperan dalam merencanakan tujuan program mulai 
dari Peksos, Balai Rehab, Instruktur semuanya berdiskusi dan 
keputusan selanjutnya ada di tangan Kepala. Biasanya mendapat 
surat pemberitauhuan untuk rapat kemudian pelaksanaanya di aula 
dan dilakukan 3 bulan sebelum akhir tahun.  
Peneliti : Bagaimana cara merumuskan tujuan pendidikan kewirausahaan ? 
SR : Itu semua didiskusikan mbak.  
Peneliti : Bagaimana proses rekruitmen warga belajar  ? 
SR : Ada yang dari camp, ada juga yang mendaftar langsung. Nanti 
mereka ngisi form assesmen lalu melakukan penyesuaian , 




Peneliti : Media yang digunakan dalam membantu rekrutmen warga belajar 
? 
SR : Kita punya website, dan juga brosur. Semuanya dapat dilihat di 
brosur.  
Peneliti  :Berapa warga belajar program yang dibutuhkan dalam pendidikan 
kewirausahaan ? 
SR : Untuk setiap tahun kami maksimal menerima 50 warga belajar. 
dengan masing-masing maksimal 1 tahun. tapi bisa nambah 
maksimal setengah tahun.  
Peneliti : Apa saja syarat mengikuti program pendidikan kewirausahaan ? 
SR  : Syarat dan ketentuan dapat dilihat di brosur dan di web 
Peneliti  : Data apa saja yang harus diisi/dipenuhi saat mendaftar 
SR : Kalau masalah WB langsung ke Peksos. Mereka yang lebih tahu 
tentang data dan pribadi warga.  
Peneliti  : Media yang digunakan dalam membantu rekrutmen tenaga 
kependidikan ? 
SR : Instruktur di Balai sini tiap satu ketrampilan memiliki 1 
instruktur. Batu 1, menjahit 1, las 1 dan seterusnya. Untuk proses 
seleksi kita tidak membuka lowongan mbak, jika pegawai balai 
punya link orang yang mempunyai keahlian di bidang yang kita 
butuhkan, maka bisa dimasukan. Namun syaratnya yaitu dia 
sesuai dan benar-benar ahli dalam bidang yang kita butuhkan. 
Ada juga kita link dari dinas kerja terkait, jadi instruktur disini 
seperti batu ini berasal dari orang yang benar-benar menguasai 
bidangnya.   
Peneliti  : Berapa daya tampung tenaga kependidikan dalam program 
pendidikan kewirausahaan ? 
SR : Untuk program kewirausahaan hanya membutuhkan satu.  
Peneliti  :Apa saja syarat menjadi tenaga kependidikan program 
pendidikan kewirausahaan ? 
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SR : Seperti yang dijelaskan tadi, dia harus memiliki kemampuan di 
bidangnya. Misal mau ngajar jahit ya harus bisa jahit. Minimal 
lulusan SMA dan sehat secara psikologis.  
Peneliti  :Siapa yang berperan dalam perancanaan kurikulum pendidikan 
kewirausahaan 
SR : Kalau kurikulum disini tidak ada, hanya ada silabus saja dan 
yang membuat adalah instruktur sendiri. Namun sampai saat ini 
yang menyetorkan silabus hanya dari instruktur bimbingan agama 
saja. Sedangkan yang lain belum, termasuk yang kewirausahaan.  
Peneliti : Apa saja isi kurikulum pendidikan kewirausahaan di Balai 
RSBKL ? 
SR : Itu yang tahu ya instrukturnya, makanya tadi saya jelaskan 
instruktur harus sesuai dengan bidang keahlianya.  
Peneliti : Kapan waktu pembelajaran pendidikan kewirausahaan 
dilaksanakan ? 
SR : Setiap hari Sabtu di Lantai 2 gedung Balai RSBKL. 
Peneliti : Berapa lama waktu pembelajaran pendidikan kewirausahaan 
dilaksanakan ? 
SR : Mayoritas 1 jam tiap program 
Peneliti  : Apa saja sarpras dan fasilitas yang dibutuhkan dalam program 
pendidikan kewirausahaan ? 
SR : Dapat dilihat sendiri diatas, soal fasilitas 
Peneliti : Dimana proses belajar pendidikan kewirausahaan dilaksanakan ? 
SR : Di lantai 2, seperti kelas biasa 
Peneliti : Bagaimana proses perencanaan pembiayaan pendidikan 
kewirausahaan dilakukan? 
SR : Karena Balai adalah pelaksana teknis dari dinas  sosial maka 
semua program didanai oleh pemerintah yaitu APBD. Kita tidak 
pernah mengajukan proposal perminataan bantuan dana kepada 
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perusahaan atau instansi lain karena dana dari pemerintah sudah 
sangat mencukupi dalam pelaksanaan program.  
Peneliti : Bagaimana proses evaluasi program pendidikan dilakukan ? 
SR : Proses evaluasi warga belajar kewirausahaan yang mengevaluasi 
adalah dari instruktur sendiri mbak.   
Peneliti : Apa saja faktor penghambat selama program berlangsung ? 
SR : Kalau penghambat, itu dari warga belajarnya sendiri. Malasnya 
minta ampun. Ada yang kalau diajak ketrampilan duduk-duduk 
saja, ada yang pura-pura ke kamar mandi tapi tidak balik lagi. 







Catatan Wawancara 9 
CATATAN WAWANCARA 
KLIEN/WARGA BELAJAR GEPENG  
  
Nama Informan : Slamet (43) 
Jabatan  : Warga Belajar 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 22 April 2017, Pukul 09.00 – 10.00 WIB  
Lokasi   : Halaman rumah WB di Balai RSBKL Yogyakarta 
Keterangan  : Warga Belajar SL  Warga Belajar Slamet 
Catatan : 
Peneliti  : Media apa yang digunakan dalam membantu rekrutmen warga 
belajar ? 
SL : Setau saya, Balai punya brosur mbak. Kalau mau minta bisa ke 
pak joko.  
Peneliti  : Bagaimana proses perekrutan warga belajar di Balai ?  
SL : Ada yang daftar langsung, ada yang dari garukan satpol PP. Kalau 
itu ibu sekeluarga itu daftar sendiri mbak. Tapi nanti juga ngisi 
data-data. 
Peneliti  : Berapa warga belajar program yang dibutuhkan dalam pendidikan 
kewirausahaan ? 
SL : Banyak yang keluar masuk. Setahu saya sih 50 saja. kalau total 
kayaknya tiap bulan berubah-ubah mbak. Paling sedikit 25 an. Tapi 
sekarang ada 35. Perempuan sekitar 10 yang laki-laki 25 an.  
Peneliti : Apa saja syarat mengikuti program pendidikan kewirausahaan ? 
SL : Semua mengisi kaya form. Mulai nama lengkap, tempat tanggal 
lahir, nama orang tua, pendidikan terakhir. Habis itu ditanya 
tujuanya apa. Saya kemarin nggak punya KTP. 
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Peneliti :Kapan waktu pembelajaran pendidikan kewirausahaan 
dilaksanakan dan berapa lama waktu pembelajaran pendidikan 
kewirausahaan dilaksanakan ?? 
SL : Kalau kewirausahaan setiap hari sabtu mbak.. dari jam 9 sampai 
jam 10 dengan bu Ros.  
Peneliti : Dimana proses belajar pendidikan kewirausahaan dilaksanakan ? 
SL : Tempatnya di aula.  
Peneliti  : Apa saja sarpras dan fasilitas yang didapatkan selama dalam 
program pendidikan kewirausahaan ? 
SL : Ya umum mbak. Seperti kelas biasa, ada papan, meja, sama kursi. 
Sekarang kebetulan ada angkringan dan saya diikutkan. Nggak 
semua, jadi cuma dipilih 6 jadi 2 kelompok.  
Peneliti : Bagaimana proses pendidikan kewirausahaan berlangsung ? 
SL : Malesi pokoke mbak. Mendongeng, dia bercerita dan kami hanya 
mendengarkan. Tidak ada imbal balik sama sekali, jadinya 
ngantuk. Interaksi jarang. Banyak itu yang izin keluar ke kamar 
mandi, tapi nggak balik-balik.  Kalau angkringan ini ya lumayan. 
Angkringan nantinya akan digunakan warga untuk belajar 
berwirausaha mandiri. Isi angkringan seperti nasi dan gorengan 
nantinya akan pesan ke salah satu pegawai di Balai. Untuk jenis 
minuman seperti teh dan jeruk kami akan berusaha cari sendiri dan 
membuat sendiri karena mudah. Sedangkan nasi dan lauk serta 
gorengan kan harus enak biar ada pelanggan yang mau dan 
kembali. 
Peneliti : Bagaimana model pembagian tempat duduk dalam pendidikan 
kewirausahaan ? 
SL : Tau sekolah SD mbak? Ya kayak gitu bentyknya. Sama persis. 
Guru nya di depan kita mendengarkan di belakang. Nggak ada 
model-modelnya, disitu ada tempat duduk yaudah yang kosong kita 
duduki, nggak pernah diatur sih, kita tidur kadang juga hanya 
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dibiarkan. Yang penting cuma absen, kadang kalau sudah diabsen 
satu persatu keluar cari alasan. Bilangnya panas, bosan, pokoknya 
ada aja alasanya. 
Peneliti : Media apa yang digunakan selama proses pendidikan berlangsung 
SL : Nggak pakek apa-apa mbak, ya cuma modal omongan doang, 
nggak pernah pakek laptop apa gambar apa-apa gitu nggak pernah, 
pokoknya kita cuma suruh mendengarkan. Beda sama yang agama, 
kita kadang ditanya mau apa, ada interaksi gitu, tapi kalau 
kewirausahaan nggak pernah. Kita kaya lagi mendengarkan radio. 
Tapi karena ada praktek, ya kita lumayan senang. Setidaknya 
nggak monoton di kelas aja, ada praktek jualanya, lumayan buat 
beli kopi.  
Peneliti  :Bagaimana interaksi belajar selama proses pembelajaran 
berlangsung ? 
SL  : Garing. Interaksinya jarang mbak. Ditanya secara individu juga 
jarang. Dibikin kelompok permainan juga tidak pernah. Sesekali 
cuma bertanya ke kita sekels sudah paham belum. Hanya sebatas 
itu.  
Peneliti : Bagaiman proses evaluasi dilakukan? 
SL : Kayaknya nggak ada mbak. Habis jam selesai langsung balik ke 
aktivitas masing-masing. Soal tidak pernah sepertinya. Mau pilihan 















DATA HASIL OBSERVASI 
Pengelolaan Program Pendidikan Kewirausahaan di Balai RSBKL 
Yogyakarta 
Pengamatan dilakukan peneliti terhadap Proses Belajar Mengajar kewirausahaan 
di Balai RSBKL Yogyakarta beserta sarana prasarana yang terlibat dalam 
kegiatan tersebut. Pengamatan dilaksanakan selama peneliti mengambil data di 
lapangan. Hasil Observasi menunjukkan:  
No Komponen Penjelasan 
1.  Pelaksanaan Belajar 
mengajar  
Warga belajar atau klien Paket B dan C di  
Balai saat akan berjalanya program masih 
sering dikejar-kejar oleh pegawai Balai. 
Beberapa warga belajar mengaku malas saat 
mengikuti kegiatan. Tidak hanya untuk 
kewirausahaan saja, namun juga program-
program yang lain.  
Susunan materi yang diberikan instruktur lebih 
banyak terintegrasi pada cerita tentang 
keberhasilan kewirausahaan. Materi tidak 
menggunakan modul dan buku pegangan 
apapun. Instruktur jarang memberikan soal 
untuk dipecahkan bersama. Teori yang 
diberikan juga minim, sehingga terlihat warga 
belajar bosan dan enggan untuk mengikuti. 
Interkasi minim karena hanya berceramah saja. 
Instruktur juga tidak memanfaatkan media lain 
seperti laptop, ataupun gambar.  
Berdasarkan hasil observasi, pemanfaatan 
media telah dilakukan oleh pekerja sosial dan 
instruktur program yang lain. Peksos pernah 
memberikan tugas untuk membuat sebuah 
produk yang nantinya bisa dijualn dimana 
media tersebut masuk kedalam media obyek 
nyata. Selain itu, media berupa bahan praktek 
juga sudah dilakukan oleh peksos dengan 
memberikan alat bahan serta contoh benda 
untuk dapat dipelajari warga belajar. 
Metode yang digunakan instruktur lebih 
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condong pada ceramah yang  mana menjadikan 
komunikasi hanya terjadi 1 arah. Dalam satu 
kelas hanya diisi oleh satu instrutur. Selain 
ceramah juga ada metode praktik. Pekerja 
sosial pernah memberikan tugas berupa 
mengolah kain menjadi tas laptop serta 
menjalankan gerobak angkringan. Dari 
beberapa warga belajar yang ada, saat itu 
pekerja sosial hanya memilih beberapa yang 
dinilai bertanggung jawab untuk menjalankan 
sebuah usaha mandiri.  
Pelaksanaan pendidikan dilakukan setiap hari 
sabtu dengan durasi 1 jam pelajaran. Namun 
dilaur jam tersebut, warga belajar yang mau 
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan 
kewirausahaan boleh dilakukan asalkan tidak 
keluar dari aturan Balai. Pekerja sosial dan 
pegawai lain juga mendukung apabila ada 
warga belajar yang mau mandiri, sebagai 
contoh ada salah satu warga belajar yang 
membuka warung kecil dengan barang 
dagangan seperti kopi dan teh di belakang 
kamar yang juga disetujui oleh pihak balai.  
Dalam pengaturan tempat duduk selama 
pelajaran, tidak ada pembagian secara khusus. 
Bentuk meja dan kursi sama seperti kelas 
formal dimana 1 meja guru di depan dan meja 
murid berada dibelakang dan berjejer klasikal. 
Tidak pernah ada perombakan atau perubahan 
menjadi bentuk leter U ataupun melingkar. 
Selain tempat duduk, penataan fisik seperti 
papan tulis di Balai RSBKL tidak pernah 
dipindah. Dari awal posisi papan tulis sama 
dengan tahun sebelumnya karena posisi tempat 
duduk yang juga tidak ada perubahan. 
Kebersihan kelas menurut hasil observasi 
peneliti sudah cukup bersih dan rapi karena 
sudah ada orang yang ditugaskan untuk bersih-
bersih dan merapikan meja. Untuk ventilasi, 
karena ukuran ruang yang besar, maka 
ventilasi yang dibuat juga besar. Di samping 
sebelah kanan terdapat pintu dan jendela yang 
dapat dibuka dan ditutup. Pencahayaan juga 
lebih dari cukup karena sinar matahari bisa 
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masuk dan membantu penerangan. 
Interaksi belajar yang terjadi di Balai hanya 
sebatas pada fasilitator ke kelompok dan 
perorangan ke perorangan. Interaksi fasilitator 
ke kelompok terjadi ketika proses belajar di 
dalam kelas. Bentuk interaksi hanya berupa 
pertanyaan yang ditujukan ke warga belajar ke 
seluruh kelas. Sedangkan interkasi perorangan 
ke perorangan terjadi diluar kelas dengan 
bentuk obrolan ringan yang membahas 
kehidupan sehari-hari yang terkadang juga 
membahas mengenai keuangan dan pelajaran 
kewirausahaan. Ketika diluar kelas, peneliti 
melihat bahwa masih terjadi interaksi antara 
individu satu dengan individu yang lain. Para 
warga belajar satu sama lain kerap malakukan 
diskusi dan obrolan ringan seputar kehidupan 
mereka. Selain antar sesama warga belajar, 
diluar jam pelajaran, warga juga sering 
melakukan interaksi dengan pekerja sosial. 
Ketika waktu senggang, terkadang warga 
datang ke kantor peksos untuk bercerita 
tentang keluhan yang selama ini dihadapi dan 
meminta pendapat atau saran dari peksos 
terkait bagaimana pemecahan masalah. Dari 
peksos juga selalu menyambut dengan terbuka 
ketika ada problem yang menyangkut warga 
belajarnya. 
  Dari aspek non fisik (sosial) selama kelas 
kewirausahaan, warga belajar jarang diberikan 
tugas tertulis sebagai bentuk kepercayaan 
seorang fasilitator ke warga belajar. Namun 
diluar kelas klasikal kewirausahaan pekerja 
sosial sering memberi dorongan untuk 
mengerjakan sebuah pekerjaan seperti 
membuat ketrampilan dari kain perca peksos 
memberikan  pujian  kepada warga yang  telah  
menjawab  sebuah persoalan kecil atau ketika 
menyelesaikan sebuah tugas ketrampilan yang 
diberikan oleh pekerjaan sosial. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa memberikan dorongan dan 
pujian kepada warga belajar merupakan bentuk 
kepedulian seorang peksos kepada warga 
belajar agar  mereka semangat dan nyaman 
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dalam  belajar. Dari hasil observasi juga 
ditemukan bahwa ketegasan diterapkan peksos 
kepada para warga bejar. Sebagai contoh, 
ketika program angkringan berjalan ada 
seseorang yang dengan sengaja memakai uang 
modal untuk keperluan pribadi. Karena hal 
tersebut, peksos memberikan sanksi kepada 
warga. Ilustrasi yang ditemukan peneliti 
melalui observasi selanjutnya adalah ketika 
peksos memberikan contoh membuat kerajinan 
dari kain perca untuk dibuat sebuah tas laptop. 
Peksos mempraktekan bagaimana menghitung 
kain agar menjadi sebuah karya yang bisa 
menghasilkan pendapatan. Dengan peksos 
memberikan contoh kepada siswa membuat 
karya.   
  Dalam pelaksanaanya, pendidikan 
kewirausahaan di Balai RSBKL yang terlibat 
didalamnya tidak hanya instruktur saja, namun 
juga Seksi PRS dan Pekerja Sosial. Di Balai, 
tak jarang Seksi PRS berbicang ringan dengan 
para warga belajar. Didalam pembicaraanya, 
PRS juga menyisipkan motivasi agar selalu 
menjadi orang yang mandiri dan meminta 
mereka untuk berjanji tidak kembali lagi ke 
jalanan untuk meminta-minta dan 
menggelandang. Selain PRS, hal lebih intensif 
dilakukan oleh pekerja sosial Balai RSBK. JW 
selaku koordinator Peksos sering berbincang 
dan melakukan pendekatan kepada warga 
belajar yang ada disana. Hal yang sama juga 
dilakukan peksos yaitu memotivasi warga agar 
bisa untuk hidup mandiri tanpa bergantung 
kepada orang lain. Pembiasaan kewirausahaan 
juga diterapkan di Balai melalui program lain 
contohnya melalui program memasak, dimana 
didalmnya disispkan bagaimana mengelola 
keuangan dengan modal sekian nanti dapat 
untung sekian. 
2. Kondisi Sarana  
dan Prasarana  
 
Lokasi balai sangat luas, karena dahulunya 
Balai RSBKL tidak hanya menamkpung 
Gepeng namun juga penderika psikotik. 
Namun untuk tahun hanya diisi oleh gepeng 
saja sehingga ruang gerak mereka sangatlah 
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luas. Lokasi balai yang tidak pelosok dan dekat 
dengan kota serta akses jalan yang bagus 
mempermudah menuju lokasi.  
Dalam gedung, terdapat berbagai fasilitas 
umum yang mendukung kegiatan belajar 
disana, diantaranya ada tempat parkir, lobby 
sebagai ruang tunggu tamu, toilet tidak hanya 
1, Aula yang luas dan musholla sebagai tempat 
ibadah. Selain fasilitas umum, untuk 
mendukung program-program yang ada di 
balai, disana tersedia tempat memasak, tempat 
menjahit, perkebunan, alat las, alat 
pertukangan kayu dan batu. Pelaksanaan 
pendidikan dan teori terletak di lantai 2 gedung 
utara yang mampu menampung kurang lebih 
50 klien. Dalam ruangan kelas pun sudah 
terdapat meja dan kursi serta papan tulis dan 
kipas angin kecil. Selain hal tersebut, Balai 
terkadang juga memberikan fasilitas 
perpustakaan portable yang datang 1 minggu 
1x. Dengan adanya perpustakaan ini, warga 
dapat membaca buku untuk menambah 
pengetahuan.  
Selama warga hidup di Balai, kebutuhan 
pribadi telah dicukupi oleh balai, seperi 
pakaian, sabun mandi, sikat gigi, pasta gigi dan 
sabun cuci. Makanan pun di fasilitasi dari balai 
dengan jatah makan 3x dalam satu hari.  
Balai saat ini telah memiliki 2 gerobak 
angkringan yang digunakan sebagai praktek 
dari  teori kewirausahaan. Gerobak tersebut 
merupakan hasil kerja sama dengan mahasiswa 
KKN UPY. Gerobak angkringan diserahkan 
kepada 2 kelompok yang terdiri dari bapak-
bapak dengan tiap kelompok terdiri dari 3 
orang. Nantinya gerobak tersebut harus 
dijalankan dengan modal dari balai sebesar 
300.000. enttah bagaimana caranya warga 
harus memutar modal agar menghasilkan 
keuntungan.  












Daftar Nama Klien Gepeng Balai RSBKL Yogyakarta 
No  Register L/P Tempat 
tanggal 
lahir 
Asal Jalur masuk 
1 33/IV/15 L 08/01/1968 Yogyakarta  CAMP Assesment  
2 34/IV/15 P 25/10/1973 Yogyakarta CAMP Assesment 
3 46/IV/15 L 24/08/1977 Yogyakarta  CAMP Assesment 
4 201/X/15 L 06/06/1995 Jawa tengah  CAMP Assesment 
5 215/I/16 P 03/01/1994 Magelang Penyerahan diri  
6 216/I/16 L 05/07/1970 Yogyakarta Penyerahan diri 
7 219/I/16 P 22/01/1977 Jawa Barat Penyerahan diri  
8 232/III/16 L 18/04/1987 Jawa Tengah  CAMP Assesment 
9 239/IV/16 P 11/06/1985 Jawa Tengah  CAMP Assesment 
10 223/I/16 P 18/04/1987 Yogyakarta  CAMP Assesment 
11 241/IV/16 L 11/06/1985 Tidak jelas  CAMP Assesment 
12 257/V/16 L 15/06/1978 Jawa Tengah  CAMP Assesment 
13 259/V/16 L 20/11/1973 Jawa Barat  CAMP Assesment 
14 261/VI/16 P 29/04/1973 Jawa Tengah CAMP Assesment 
15 262/VI/16 L 12/07/1985 Jawa Timur  CAMP Assesment 
16 265/VI/16 P 02/08/1995 Jawa Tengah  CAMP Assesment 
17 269/VII/16 L 08/08/1984 Jawa Timur Penyerahan diri  
18 270/VII/16 P 10/08/1997 Jawa Tengah  Penyerahan diri 
19 272/VII/16 L 11/10/1996 Jawa Tengah  Penyerahan diri 
20 274/VII/16 L 08/08/1987 Jawa Timur  Penyerahan diri 
21 275/VII/16 L 14/10/1996 Yogyakarta  Penyerahan diri 
22 276/VII/16 P 11/03/1998 Jawa Tengah  Penyerahan diri 
23 277/VII/16 L 05/04/1979 Luar Jawa  Penyerahan diri 
24 283/VIII/16 L 28/01/1998 Jawa Timur  Penyerahan diri 
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25 284/VIII/16 L 09/02/1999 Jawa Tengah  Penyerahan diri 
26 286.VIII.16 L 05/04/2012 Jawa Tengah  Penyerahan diri 
27 287/VIII/16 L 26/01/2013 Jawa Timur  Penyerahan diri 
28 294/IX/16 L 07/09/1970 Luar Jawa  Penyerahan diri 
29 295/IX/16 L 12/11/1995 Jawa Tengah  Penyerahan diri 
30 296/IX/16 L 20/08/1995 Jawa Timur  Penyerahan diri 
31 298/IX/16 L 29/04/1991 Yogyakarta  Penyerahan diri 
32 300/IX/16 P 19/08/1973 Yogyakarta  Penyerahan diri 
33 37/IV/15 L 10/12/1972 Jakarta  Penyerahan diri 
34 183/IX/15 P 03/07/1977 Jawa Tengah Penyerahan diri 
35 185/IX/16 P 17/06/2004 Jawa Tengah Penyerahan diri 
36 186/IX/15 P 08/08/2011 Jawa Tengah  Penyerahan diri 
37 301/X/16 P 30/12/1963 Jakarta  Penyerahan diri 
38 302/X/16 L 16/07/1972 Jawa Barat Penyerahan diri 
39 303/X/16 P 29/04/1993 Jawa Tengah  Penyerahan diri 
40 306/X/16 L 31/12/1957 Yogyakarta  Penyerahan diri 
41 307/X/16 L 08/08/1970 Jawa Tengah Penyerahan diri 
42 308/X/16 P 31/12/1962 Jawa Tengah Penyerahan diri 
43 310/XI/16 L 12/06/1969 Jawa Tengah Dinas  
44 311/XI/16 P 04/06/1972 Jawa Tengah Dinas  
45 312/XI/16 P 10/02/2001 Jawa Tengah Dinas  
46 313/XI/16 P 21/03/2003 Jawa Tengah Dinas  
47 314/XI/16 P 30/03/2005 Jawa Tengah Dinas  
48 315/XI/16 P 12/08/2007 Jawa Tengah Dinas 
49 316/XI/16 L 12/11/2011 Jawa Tengah  Dinas  

























(Reduksi, Display, dan Penarikan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
 
No.  Aspek  Narasumber  Hasil wawancara  
Perencanaan Program 
1.  Perencanaan 
tujuan  
SW kalau perencanaan program, semuanya ikut andil 
mbak, mulai dari instruktur, pekerja sosial dan 
pengelola rehabilitasi , nanti dari ide-ide yang 
masuk, disaring dan didiskusikan mana yang 
paling bermanfaat dan efektif diterapkan ke 
warga. Dalam melakukan tahap perencanaan itu 
di lakukan di aula. 
JW dalam proses perencanaan, semua berperan 
dalam merencanakan mulai dari TU, Seksi PRS 
yaitu pelayanan dan rehabilitasi sosial, Pekerja 
Sosial, dan juga instruktur  jadi seluruh pegawai 
nantinya akan ambil bagian dalam proses 
perencanaan. Dalam rapat perencanaan program 
ini dilakukan setiap akhir tahun yaitu 3 bulan 
sebelum akhir tahun sekitar bulan Oktober. 
Didalamnya membahas program apa yang akan 
dilakukan. Seksi Rehab yang menentukan, nanti 
dari Peksos bisa usul. Kalau khusus program 
kewirausahaan ya pasti tujuan nya melatih 
mereka untuk menjadi seorang yang mampu 
berwirausaha. Semua program disini tujuanya 
sama yaitu membuat Gepeng yang dijaring disini 
menjadi berdaya dan memiliki kecakapan hidup 
biar nantinya setelah mereka keluar dari sini 
mereka memiliki keahlian dan mampu 
menggunakan keahlian itu di lingkungan kerja 
mereka. Pokoknya disini gepeng selain diberi 
ilmu juga diajarkan bagaimana hidup di 
masyarakat supaya bisa berfungsi.  
WN khusus program kewirausahaan tujuan nya 
melatih mereka untuk menjadi seorang yang 
mampu berwirausaha mandiri. Harapanya agar 
mereka setelah keluar dari balai sudah memiliki 
pengalaman bagaimana caranya berdagang dan 
mengelola uang yang didapat dengan baik. 
SR melatih mereka untuk berwirausaha mandiri biar 
nanti keluar dari sini sudah dapat pengalaman. 
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Semuanya berperan dalam merencanakan tujuan 
program mulai dari Peksos, Balai Rehab, 
Instruktur semuanya berdiskusi dan keputusan 
selanjutnya ada di tangan Kepala. Biasanya 
mendapat surat pemberitauhuan untuk rapat 
kemudian pelaksanaanya di aula dan dilakukan 3 
bulan sebelum akhir tahun.  
 Kesimpulan  Pada proses perencanaan, balai melakukan 
secara musyawarah yang diikuti oleh seluruh 
pegawai balai dan dilakukan di aula. 
Perencanaan tujuan dilakukan setiap 3 bulan 
terakhir sebelum akhir tahun. tujuan dari prgram 
pendidikan kewirausahaan di balai diantaranya 
yaitu untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan 
dalam diri gepeng, menguatkan jiwa mandiri dan 
memberikan motivasi agar tidak kembali ke 
jalan untuk meminta-minta.  
2. Rekrutmen 
warga belajar  
SM Medianya saya tahu sendiri. Saya daftar bareng 
bareng dengan keluarga. Jadi saya kesini sama 
suami sama anak saya 3. Kuota ada 50 Banyak 
yang keluar masuk. kalau saya kemarin itu 
mengisi kaya form. Mulai nama lengkap, tempat 
tanggal lahir, nama orang tua, pendidikan 
terakhir. Habis itu ditanya tujuanya apa. Saya 
kemarin nggak punya KTP. 
ED kebetulan saya kemarin bisa sampai sini itu 
karena ketangkep sama POL PP mbak, jadi 
ceritanya saya pas lagi ngamen terus pas ada 
razia dan saya nggak punya KTP. Jadi ya 
ketangkep terus masuk ke camp seminggu, baru 
dipindah kesini. kemarin datang kesini ketemu 
dengan pekerja sosial dan ditanya-tanya. Mulai 
nama lengkap, tempat tanggal lahir, nama orang 
tua, pendidikan terakhir dan juga ditanya 
tujuanya.  
SV setau saya sih ada 2 cara. Pertama yang 
ketangkep Pol PP lalu ditaruh di camp dan 
kemudian di sertahkan ke balai, terus ada juga 
yang menyerahkan diri langsung. Lalu ngisi 
assesement. Seperti nama, tempat tanggal lahir, 
alamat asal, alamat tinggal, nama orang tua. 
Kemudian ditanya juga tujuanya apa lalu tanda 
tangan kontrak. Kalau di balai sini assesement 
nya 6 bulan sekali mbak.  
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WN kita punya website, dan juga brosur. Jadi orang 
luar bisa tahu balai lewat bosur dan web tersebut. 
Disini ada 2 cara dalam menerima warga belajar. 
Yang pertama adalah drop dari camp assesmen 
dan yang kedua adalah mereka bisa 
menyerahkan diri. Semuanya tidak dipungut 
biaya, alias gratis.  
JW kita punya website, dan juga brosur. Jadi orang 
luar bisa tahu Balai lewat bosur dan web 
tersebut.  Disini ada 2 cara dalam menerima 
warga belajar. Yang pertama adalah drop dari 
camp assesmen dan yang kedua adalah mereka 
bisa menyerahkan diri. Dan waktunya berbeda-
beda. Jadi tidak ditentukan pembukaan setiap 
bulan apa namun fleksibel. Syarat tertera di 
brosur. Kalau ada yang menyerahkan diri ya 
diterima kapanpun namun harus menandatangi 
kontrak bahwa harus sanggup mengikuti 
kegiatan di balai selama minimal 10 bulan.  
Kesimpulan Dari pengelolan peserta didik, dapat disimpulkan 
bahwa daya tampung program di balai adalah 
maksimal 50 orang. Media yang diapakai untuk 
penyebaran informasi adalah melalui media 
cetak brosur danmedia internet berupa website 
resmi. Cara perekrutan ada 2 yaitu mendaftarkan 
diri secara langsung dan drop dari camp 
assesment. Persyaratan dan ketentuan sama 





SW kebetulan saya mengajar juga di PSKW Wanita. 
Jadi dinas ini kan juga punya jaringan dengan 
dinas lain. Karena disini ada ketrampilan 
menjahit dan dibutuhkan , maka saya juga 
dipekerjakan disini. Yang jelas ya harus sesuai 
bidang. Intruktur jahit ya harus masuk jahit. 
Kayu ke kayu dan batu ke batu. Kalau ahlinya 
masak tapi masuk batu ya nggak jadi nanti mbak. 
JW untuk tenaga instruktur langsung ke seksi PRS 
namun disini biasanya tidak membuka 
lowongan. Jika ada orang dalam yang memiliki 
teman yang ahli dalam bidang ketrampilan yang 
dibutuhkan disini maka dapat dimasukan sebagai 
instruktur. Satu program satu instruktur. Jadi 
untuk program kewiraushaan hanya 
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membutuhkan satu. untuk syarat disini yang 
penting ahli dalam bidangnya dan minimal 
lulusan SMA.  
WN Balai biasanya tidak membuka lowongan.  Jika 
ada orang dalam yang memiliki teman yang ahli 
dalam bidang ketrampilan yang dibutuhkan 
disini maka dapat dimasukan sebagai instruktur 
mengenai instruktur sebenarnya tanya di PRS. 
Tapi kalau disini, instruktur biasanya dapat dari 
link orang dalam dan juga kerja sama dengan 
dinas tenaga kerja terkait. Satu program satu 
instruktur.  Namanya instruktur harus memiliki 
kemampuan untuk mengajar dan mampu 
menerapkan atau menyampaikan ilmunya sampai 
kepada warga belajar, terlebih disini karena 
warga belajar adalah orang dewasa dan juga 
gepeng maka instruktur disini syarat utama 
adalah mampu itu tadi. Minimal lulusan SMA 
dan sesuai dengan ketrampilan yang akan 
diajarkan. Contoh ketrampilan menjahit, maka 
dia harus bisa menjahit, mampu memaparkan 
teori serta prakteknya kepada warga belajar.  
SR instruktur di Balai sini tiap satu ketrampilan 
memiliki 1 instruktur.  Untuk proses seleksi kita 
tidak membuka lowongan mbak, jika pegawai 
balai punya link orang yang mempunyai 
keahlian di bidang yang kita butuhkan, maka 
bisa dimasukan. Namun syaratnya yaitu dia 
sesuai dan benar-benar ahli dalam bidang yang 
kita butuhkan. Ada juga kita link dari dinas kerja 
terkait, jadi instruktur disini seperti batu ini 
berasal dari orang yang benar-benar menguasai 
bidangnya.  seperti yang dijelaskan tadi, dia 
harus memiliki kemampuan di bidangnya. Misal 
mau ngajar jahit ya harus bisa jahit. Minimal 
lulusan SMA dan sehat secara psikologis 
Kesimpulan  Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
dalam pengelolaan rekrutmen tenaga pendidik, 
balai RSBKL menerapkan close rekruitment dan 
memannfaatkan link dari pegawai balai. 
Persyaratan yang harus dipenuhi diantaranya 
adalah sehat jasmani dan rohani, menguasai 
bidang ilmu, lulusna minimal SMA dan mampu 
menerapkan dan menyampaikan ilmunya sesuai 
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dengan sasaran garap.  
4. Perencanaan 
kurikulum  
JW kalau kurikulum disini tidak ada, hanya ada 
silabus saja dan yang membuat adalah instruktur 
sendiri lalu dilaporkan ke peksos dan kemudian 
PRS. biasanya setiap hari Sabtu dan durasi 1 jam 
untuk teori, prakteknya karena diluar jam 
pelajaran jadi tidak dihitung.  
WN itu kurikulum yang tahu ya instrukturnya, 
makanya tadi saya jelaskan instruktur harus 
sesuai dengan bidang keahlianya.  kalau 
kurikulum disini tidak ada, hanya ada silabus 
saja dan yang membuat adalah instruktur sendiri. 
Namun sampai saat ini yang menyetorkan 
silabus hanya dari instruktur bimbingan agama 
saja. Sedangkan yang lain belum, termasuk yang 
kewirausahaan. Durasi 1 jam dan satu mingu 1x. 
SR kalau kurikulum disini tidak ada ketentuan, 
hanya ada silabus saja dan yang membuat adalah 
instruktur sendiri. itu yang tahu ya instrukturnya, 
makanya tadi saya jelaskan instruktur harus 
sesuai dengan bidang keahlianya. Pelaksanaan 
Setiap hari Sabtu di Lantai 2 gedung Balai 
RSBKL. 
Kesimpulan  Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan kurukulum di balai masih belum 
maksimal dibuktikan dengan belum adanya 
kurikulum dan silabus yang jelas baik dari balai 
maupun dari masing-masing instruktur. Tidak 
adanya kurikulum maupun silabus ini, membuat 
tujuan pendidikan menjadi terhambat karena 
tidak ada arah yang jelas untuk dituju. 
Pelaksanaan pendidikan berjalan seminggu 1x 
dengan durasi 1 jam pelajaran.  
5. Sarana 
prasarana  
SW Kalau fasilitas, balai sudah memenuhi dengan 
sangat baik. Mulai dari ruangan, isi ruangan, alat 
praktek, bahkan sampai dengan kebutuhan 
pribadi klien dipenuhi oleh balai. Sabun mandi, 
sikat gigi, shampo, makan 3x sehari, dan 
kebutuhan pribadi lain sudah dipenuhi oleh balai. 
Jadi mereka klien hanya modal badan dan niat 
saja. Untuk alat praktek, semua juga dari balai 
mbak, mesin jahit, alat masak, bahan masak dan 
lain-lain. Dan untuk yang terbaru ini, balai untuk 
lebih melatih jiwa kewirausahaan gepeng, 
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dibuatkan gerobak angkringan. Mereka disuruh 
untuk jualan sendiri, cari tempat sendiri dan 
memasak sendiri. Kan kita sudah kasih ilmu tuh 
ketrampilan memasak, nah mereka tinggal 
menerapkan ilmunya. 
SL Ya umum mbak fasilitas kelasnya. Seperti kelas 
biasa, ada papan, meja, sama kursi. Sekarang 
kebetulan ada praktek angkringan dan saya 
diikutkan. Nggak semua, jadi cuma dipilih 6 jadi 
2 kelompok. 
JW Sarpras urusanya dengan PRS. Namun umumnya 
yang jelas disini disediakan tempat tinggal. 
Untuk program sendiri pasti ada ruang kelas, 
meja, kursi, papan dapat dilihat sendiri di atas. 
Untuk prakteknya saat ini sedang ada 
angkringan. Nanti mereka sendiri yang 
menjalankan mereka sendiri yang mencari 
tempat. 
NA kalau diluar program pendidikan semua sudah 
ditanggung balai mbak, tapi kalau khusus pas 
pendidikan kewirausahaan itu didalamnya sama 
seperti mbaknya sekolah. Ada meja, kursi, papan 
tulis, alat tulis, kipas angin. 
SV standar sih mbak, kursi meja, papan tulis, buku 
dan alat tulis. Kebetulan kebutuhan pribadi kita 
juga dipenuhi. Mulai dari baju, sabun, makan dll, 
lengkap. Ruang jahit ada, ruang masak, ruang 
praktek lengkap sih. Tapi sayangnya nggak ada 
modul atau semacam buku pegangan. Jadi yang 
mau mencatat yang mencatat, yang tidak mau ya 
sudah. Sebenarnya kalau ada semacam modul 
gitu kan enak, bisa dipelajari kembali. 
Kesimpulan  Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa dalam fasilitas sarpras, balai sudah cukup 
lengkap mulai dari tempat tinggal, gedung atau 
aula untuk ruang teori, gerobak angkringan 
untuk praktek, pemenuhan kebutuuhan individu 
sampai dengan baju sabun dll. Namun 
kekurangan masih ditemukan perihal 
kelenngkapan buku. Di balai tidak diberikan 
buku pegangan atau modul sebagai pegangan 
untuk belajar para klien. Sehingga sedikit 




6. Sumber dana  WN pembiayaan semua di seksi PRS. Namun untuk 
di balai, semua program dan sumber dana 
didanai oleh pemerintah yaitu APBD. 
JW pembiayaan semua di seksi PRS. Namun untuk 
di balai, semua program dan sumber dana 
didanai oleh pemerintah yaitu APBD. Dan kita 
tidak pernah mengajukan proposal kepada 
instansi lain. 
NA Disini daftarnya nggak bayar lah mbak, kalau 
bayar ya banyak yang nggak mau. 
SV Tidak ditarik biaya untuk mengikuti kegiatan 
disini mbak. 
SM Daftar sendiri pun juga tidak bayar, mana mau 
saya kalau bayar mbak. 
Kesimpulan  Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
sumber dana di balai sudah terjamin karena 
mendapat dari pemerintah yaitu dari anggaran 
APBD. Warga belajar tidak pernah dipungut 
biaya sekalipun selama menjadi klien dan 





SW untuk prosesnya dilakukan secara klasikal. Jadi 
kaya kuliah  biasa itu. Kalau disini nggak bisa 
mbak kita ngajar kaya sekolah formal ABC tapi 
harus disisipkan juga motivasi bagaimana 
caranya agar nanti setelah keluar dari sini 
mereka tidak lagi menjadi gepeng. metodenya 
pakai ceramah, diskusi dan praktek mbak. 
Dialog tetap ada biar klien merasa dihargai. Kan 
ada juga yang nggak mau ikut bimbingan 
alasanya malas dan nggak penting. Itukan artinya 
masih ada keterpaksaan dari hati mereka 
sehingga nanti hasilnya nggak ada. Ilmu nya 
nggak masuk. Kalau pengaturan tempat duduk 
terserah sih. 
SM Cara ngajarnya cuma mendongeng, dia bercerita 
dan kami hanya mendengarkan. Tidak ada imbal 
balik sama sekali, jadinya ngantuk. Interaksi 
jarang. kalau tempat duduk ya persis kaya kita 
sekolah SD itu mbak. Guru nya di depan kita 
mendengarkan di belakang. Nggak ada model-
modelnya, disitu ada tempat duduk yaudah yang 
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kosong kita duduki, nggak pernah diatur sih, kita 
tidur kadang juga hanya dibiarkan. nggak pakek 
apa-apa mbak medianya, ya cuma modal 
omongan doang, nggak pernah pakek laptop apa 
gambar apa-apa gitu nggak pernah. Tanya jawab 
minim nggak kaya instruktur agama. 
ED bosan mbak. Monoton nggak ada perkembangan. 
Instrukturnya kaya radio pendongeng. Tidak ada 
tanya jawab. Kelasnya kaya kelas seperti biasa 
itu mbak. Kaya anak sekolah. Guru nya di depan 
kita mendengarkan di belakang. Semua pelajaran 
disini dan dengan model duduk yang sama. 
Medianya nggak pakek media apa-apa mbak. 
Kayaknya laptop juga tidak pernah.  Pokoknya 
kaya kita sekolah SD itu. Guru menerangkan kita 
cuma mendengarkan. 
SV Selama ini saya mengikuti, proses belajarnya 
monoton dan membosankan. Tiap pelajaran kita 
cuma mendengarkan Bu Ros bercerita dan itu 
tidak ada hubunganya dengan kewirausahaan. 
Interaksi pun tidak ada, jadi kaya mendengarkan 
radio. Tidak ada tanya jawab, ibunya hanya 
ceramah. Sebenarnya kalau kaya kita kan 
butuhnya praktek ya mbak, teori itu rasanya 
bikin pusing karena pelupa saya, kalau praktek 
kan mudah diingat. Kalau disini kan mayoritas 
orangnya sudah tua, jadi menurut saya daya 
serapnya nanti juga bakal sedikit. nggak ada 
pembagian sama sekali untuk temoat duduk, itu 
ruangan seperti itu bentuknya kita tinggal duduk 
aja terserah kita. Persis di sekolah-sekolah, 
klasikal. Mana ada media mbak ? instrukturnya 
itu cuma modal bercerita. Tidak ada teori 
kewirausahaan yang masuk sama sekali. Beliau 
tidak pernah menggunakan media bantu apapun. 
NA kalau bu Ros Cuma teori saja nggak ada 
prakteknya. Tapi saat ini sedang ada angkringan 
ini sama pak Joko suruh menjalankan. Kami 
malah lebih suka praktek mbak daripada teori. 
Kalau teori itu membosankan cuma ngomong 
doang. Enak praktek ada wujudnya. tempat 
duduk ya kaya mbak lihat diatas tadi. Kaya anak 




Kesimpulan  Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
suasana belajar yang terjadi kurang begitu baik. 
Model pembagian tempat duduk yang monoton 
serta minimnya media belajar yang digunakan 
berakibat pada rendahnya motivasi warga untuk 
belajar. metode ceramah yang diterapkan selama 
pendidikan juga tidak sesuai dengan sasaran 
garap yang seharusnya lebih diberikan praktek. 
Namun saat ini sedang ada program angkringan 
sehingga sedikit mengurangi kejenuhan warga 
saat belajar.  
2. Interaksi 
belajar  
NA Interaksi kalau di kelas minim, semua cuma 
diam.  
SM Tidak ada imbal balik sama sekali, jadinya 
ngantuk. Interaksi jarang. kalau tempat duduk ya 
persis kaya kita sekolah SD itu mbak. Guru nya 
di depan kita mendengarkan di belakang. 
ED Tidak ada tanya jawab. Gimana ya mbak, ibunya 
itu tanya ke kita aja jarang. Sesekali kalau guru 
ke orang sekelas pernah, cuma tanya mau belajar 
apa. Tapi ya masih minim lah itunganya untuk 
dialog. 
SL Garing. Interaksinya jarang mbak. Ditanya 
secara individu juga jarang. Dibikin kelompok 
permainan juga tidak pernah. Sesekali cuma 
bertanya ke kita sekels sudah paham belum. 
Hanya sebatas itu. 
SV interkasi kalau individu sama individu mungkin 
terjadinya di luar jam pelajaran mbak, kayak 
bincang-bincang biasa aja sama teman yang lain. 
Kalau guru dengan murid juga ada, tapi minim , 
itupun tanya nya nggak ke satu orang tapi ke satu 
kelas. 
Kesimpulan  Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
interkasi yang terjadi di kelas masih sangat 
minim sehingga masih ada rasa canggung ke 
fasilitator. Interaksi hanya sebatas instruktur ke 
kelompok belajar. Sedangkan interaksi antar 
individu terjadi di luar jam pelajaran.  
Evaluasi 
1. Evaluasi  SW Kalau evaluasi dilakukan triwulan sekali. Jadi 
nanti semua dikumpulkan dan dibahas apa saja 
hambatan dan kekurangan nanti diberikan solusi. 
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Dan itu bahasnya per program. Kalau setelah 
pembelajaran, biasanya juga ada sesi tanya 
jawab, nanti mana yang belum paham instruktur 
menjelaskan kembali. Kalau soal sepertinya 
belum ya. Paling cuma tanya-tanya aja mengerti 
atau tidak.  
  ED Kalau pendidikan kewirausahaan nggak ada 
mbak. Nggak pernah di evaluasi. Pelajaran 
selesai semua langsung pulang. 
  SL Kayaknya nggak ada mbak. Habis jam selesai 
langsung balik ke aktivitas masing-masing. Soal 
tidak pernah sepertinya. Mau pilihan ganda, 
isian, bisnis apa juga belum sama sekali. 
  SV Selama saya berada di balai dan mengikuti 
pelajaran, saya belum pernah tu ditanya “sudah 
paham belum” atau dikasih soal terkait 
bagaiamana penyelesaian suatu masalah. Soal 
juga tidak ada. Harusnya kan ada kaya soal ujian 
kayak sekolah itu ya mbak ? tapi kenyataanya 
selama ini nggak ada. 
  NA Kayaknya tidak pernah. Jadi nggak ada yang 
masuk ilmunya.  Habis selesai pelajaran, ya 
sudah selesai begitu saja. Tugas juga tidak ada 
Kesimpulan  Dari paparan diatas dapat dsimpulkan bahwa 
evaluasi belajar selama ini belum berjalan di 
balai RSBKL. Evaluasi hanya sekedar pertanyaa 
jelas atau tidak dan tidak ada post tes maupu 
pretes sehingga tidak dapat diukur sampai mana 
warga belajar paham tentang materi yang 
diberikan. Tugas pun juga tidak diberikan 
sehingga pengalaman yang terjadi juga minim.  
Faktor Penghambat 
1. Internal dan 
eksternal  
SW Hambataya adalah di personalnya, ada beberapa 
yang saat waktunya belajar ada yang tidak hadir 
alasanya capek, males. Ada juga yang 
bertengkar, sehingga membuat waktu 
pembelajaran menjadi tidak kondusif. Selain itu 
ada juga yang merusak fasilitas, seperti meja 
mesin jahit, dll. Intinya untuk penghambat, saya 
lebih ke klien. Lalu, kan mereka beragam 
usianya, ada yang pendengaranya masih bagus, 
tapi ada juga yang pendengaran dan 
penglihatanya sudah berkurang, jadi saat belajar 
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mereka kadang nggak paham dan nggak 
memperhatikan. Dari segi modul, mungkin 
selama ini belum ada mbak, kita tidak ada buku 
pegangan tertentu sih.  
  JW Kalau penghambat, mungkin lebih ke 
persolannya. Banyak dari mereka masih malas 
ikut serta dalam program. Kudu dioyak-oyak 
disik baru mereka mau berangkat. Niatnya 
kurang. Padahal kita disini mengadakan program 
juga untuk kebaikan mereka. Kalau diitung-
itung, semua fasilitas sudah dipenuhi sampai 
kebutuhan pribadi mereka. Makan, alat  mandi, 
baju semua disediakan. Tapi ya itu, rasa malas 
nya yang membuat kami agak kualahan. 
  WN Mungkin lebih ke persolannya. Banyak dari 
mereka masih malas ikut serta dalam program. 
Kudu dioyak-oyak disik baru mereka mau 
berangkat. Niatnya kurang. Semua fasilitas 
sudah dipenuhi sampai kebutuhan pribadi 
mereka. Makan, alat  mandi, baju semua 
disediakan. 
  SR Kalau penghambat, itu dari warga belajarnya 
sendiri. Malasnya minta ampun. Ada yang kalau 
diajak ketrampilan duduk-duduk saja, ada yang 
pura-pura ke kamar mandi tapi tidak balik lagi. 
Banyak lah. 
Kesimpulan  Dari paparan diatas dapat disimmpulkan bahwa 
hambatan yang paling mencolok adalah dari 
internal yaitu daktor motivasi yang rendah dari 
warga untuk mengikuti pelajaran. Dari faktor 
eksternal seperti gedung dan ruang kelas, sudah 
sangat mencukup bahkan sampai pada 
kebutuhan pribadi klien. Namun motivasi dan 
rasa malas yang sangat melekat sangat 
menghambat keberhasilan program. Maka dari 
itu, balai harus mengurangi hambatan dengan 













CATATAN LAPANGAN 1  
  
Tanggal : 3 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 10.00 WIB  
Tempat : Balai RSBKL Yogyakarta   
Kegiatan :  Observasi Awal 
 
Mengawali kegiatan penelitian yang akan dilakukan sebagai penelitian skripsi 
maka peneliti mengagendakan jadwal penyerahan surat. Peneliti saat itu belum 
membawa surat izin, sehingga pada tanggal tersebut peneliti datang untuk 
menemui pekerja sosial untuk menanyakan apa saja yang harus dibawa atau 
dipenuhi agar dapat melakukan penelitian di balai RSBKL. Peneliti menemui 
Bapak Joko selaku penanggung jawab mahasiswa dan berperan sebagai pekerja 
sosial di Balai RSBKL.  Peneliti berbincang mengenai syarat yang harus dipenuhi 
yaitu berupa 1 bendel skripsi, surat izin dari dinas san surat izin dari kesbangpol. 
Pada saat itu sebenarnya peneliti ingin langsung melakukan wawancara, namun 
karena belum adanya surat, maka pekerja sosial pak Joko belum mengizinkan 




CATATAN LAPANGAN 2 
  
Tanggal : 5 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB  
Tempat : Balai RSBKL Yogyakarta   
Kegiatan : Observasi lokasi penelitian  
 
Pada tanggal tersebut agenda yang dilakukan peneliti adalah melakukan observasi 
lokasi penelitian yang beralamatkan di Yogyakarta dan mengantarkan surat izin 
penelitian. Peneliti datang pada pukul 09.00 WIB dengan membawa surat izin dari 
kesbangpol, dinas dan 1 bendel proposal skripsi. Peneliti kembali bertemu dengan 
pak joko selaku pekerja sosial di balai. Peneliti kemudian menyerahkan surat izin 
dan melakukan konsultasi dengan pak joko. Peneliti menanyakan siapa saja 
narasumber yang bisa dimintai observasi terkait judul penelitian mulai dari warga 
belajar, pekerja sosial, instruktur dan pegawai yang lain. Akhirnya pak joko 
memutuskan untuk mewawancarai klien yang memegang program angkringan 
yang baru saja mau berjalan. Klien yang diberikan sejumlah 7 orang. Sebenarnya 
6 namun ditambah 1 karena dinilai ada yang lebih informatif. Pak joko kemudian 
menyarankan untuk melakukan wawancara pada esok hari dan lebih baik jika hari 
ini terlebih dahulu untuk melakukan observasi lokasi mulai dari gedung dan lain-
lain. Akhirnya peneliti melakukan observasi sarana dan prasarana di balai mulai 
dari melihat gedung aula, tempat belajar teori di lantai 2 serta tempat tinggal para 




CATATAN LAPANGAN 3 
  
Tanggal : 6 April 2017 
Waktu  : 10.00 – 12.30 WIB  
Tempat : Balai RSBKL Yogyakarta   
Kegiatan : wawancara instruktur  
 
Pada tanggal ini, peneliti kembali datang ke balai dengan tujuan untuk melakukan 
wawancara dengan instruktur di Balai. Sebelumnya, peneliti terlebih dahulu 
bertemu dengan pak joko untuk meminta izin wawancara dengan instruktur. 
Setelah berbincang singkat, peneliti akhirnya menemui instruktur Ibu Sri di lantai 
2 di ruang teori menjahit. Pada saat itu, beliau sedang mengajar, namun peneliti 
diperbolehkan untuk masuk dan melihat proses pembelajaran berlangsung. 
Selama wawancara peneliti menanyakan beberapa pertanyaan yaitu mulai dari 
rekrutmen tenaga pendidik, proses pembelajaran berlangsung, media , metode, 
fasilitas sampai dengan sumber dana dan evaluasi. Ibu sri menjelaskan dengan 
detail bagaimana pendidikan di balai berlangsung. Ibu sri mengatakan bahwa 
proses belajar di balai mayoritas berdurasi 1 jam pelajaran dan kesemua teori 
dilaksanakan di aula atas lantai 2 dengan gaya tempat duduk yang sama setiap 
harinya tidak ada perubahan. Dalam hal metode , ibu sri mengatakan bahwa 
kebanyakan menggunakan metode semi ceramah. Dalam hal sarana prasarana , 
ibu sri menilai bahwa di balai semua sudah lengkap bahkan sampai pada 
kebutuhan probadi klien termasuk baju, sabun dan makan. Tempat praktek, alat 
dan bahan juga sudah disediakan tinggal bagaimana klien memanfaatkan alat yang 
ada saja. Selain itu keluhan yang ibu sri katakan saat wawancara adalah motivasi 
belajar klien yang sangat rendah. Beliau mengatakan bahwa mungkin semua klien 
disini merasa bahwa mereka hanya numpang makan saja. Belajar urusan 
belakangan. Hal tersebut yang membuat tujuan dan hasil belajar di balai menjadi 




CATATAN LAPANGAN 4 
  
Tanggal : 10 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 10.00 WIB  
Tempat : Balai RSBKL Yogyakarta   
Kegiatan : Observasi tempat praktek dan proses belajar 
 
Pada tanggal ini peneliti mengagendakan untuk melakukan observasi tempat 
praktek dan melihat bagaimana proses pendidikan berlangsung. Seperti biasa, 
peneliti terlebih dahulu menemui pak joko untuk meminta izin melakukan 
observasi pada hari itu. Langsung saja peneliti menuju belakang gedung dan 
menemukan ruang praktek diantaranya ada praktek memasak, las, batu dan juga 
pertanian. Ketika peneliti datang, kebetulan warga belajar sedang melakukan 
kegiatan pertanian yaitu menanam kacang tanah. Warga mengatakan bahwa 
kegiatan ini rutin dilaksanakan sesuai jadwal, walaupun instruktur yang 
bertanggung jawab pertanian tidak datang. Setelah bertani, kegiatan yang 
dilakukan klien adalah istirahat di masing-masing kamar. Suasana disana cukup 
sepi karena gedung yang ukuranya sangat luas hanya diisi oleh 50 klien gepeng. 
Pada bagian belakang gedung terdapat banyak kamar kosong bekas kamar klien 
ekspsikotik yang kini dipindahkan di kalasan. Pada runag belajar, peneliti 
mendapati bahwa sarana yang disediakan sudah cukup baik yaitu adanya kursi, 
meja dan papan tulis yang masih layak pakai. Pada ruang praktek juga sudah 
terdapat alat bahan yang memadai. Kebetulan saat itu sedang baru ada program 
angkringan. Angkringan terdapat 2 gerobak dengan kondisi masih baru. Pada 
proses belajar, peneliti menemukan bahwa komunikasi masih terjadi hanya 1 arah 
yaitu fasilitator dengan kelompok. Metode yang digunakan juga sangat monoton 
yaitu ceramah saja. Klien tidak aktif bertanya begitu juga instruktur. Media juga 
minim digunakan. Instruktur bahkan tidak menggunakan laptop sama sekali, 
gambar ataupun media pembelajaran yang lain. Setelah selesai melakukan 




CATATAN LAPANGAN 5 
  
Tanggal : 11 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB  
Tempat : Balai RSBKL Yogyakarta   
Kegiatan : wawancara warga belajar   
 
Agenda pada tanggal ini adalah melakukan wawancara dengan warga belajar. hari 
ini wawancara dilakukan dengan ibu sumiyati, salah satu klien perempuan di 
balai. Ibu sumiyati berumur sekitar paruh baya dan memiliki 2 anak yang juga 
bertempay tinggal di balai. Wawancara membahas mengenai jalur masuk, proses 
belajar, evaluasi dan biaya di balai. Pada wawancara tersebut ibu sumiyati 
menjawab pertanyaan peneliti dengan jelas. Ibu sumiyati bercerita bagaimana dia 
bisa masuk ke balai. Dia mengatakan bahwa dia lewat di depan balai dan 
membaca bahwa di balai menerima gepeng. Maka dari itu, ibu dan keluarganya 
memutuskan untuk daftar sebagai klien di balai rsbkl. Beliau mengatakan bahwa 
di balai tidak dipungut biaya dan diberi makan. Ibu sumiyati juga bercerita bahwa 
sebenarnya kehidupan di balai sangat membosankan karena tidak diperbolehkan 
keluar sampai malam dan jamnya dibatasi. Ibu sumiyati mengatakan juga bahwa 
banyak klien disini yang tidak betah dan ingin kabur dari balai. Setelah bercakap 
panjang dan bercerita, akhirnya peneliti pamit dan mengucapkan termaksih atas 




CATATAN LAPANGAN 6 
  
Tanggal : 14 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 12.00 WIB  
Tempat : Balai RSBKL Yogyakarta   
Kegiatan : wawancara warga belajar.  
Pada tanggal ini, peneliti beragenda melakukan wawancara lagi dengan 2 
narasumber yang berasal dari warga belajar. peneliti datang pagi hari pada sekitar 
pukul 9 sampai dengan duhur jam 12 siang. Peneliti seperti biasa menemui pak 
joko terlebih dahulu untuk meminta izin. Setelah mendapat izin, peneliti langsung 
menemui narasumber yang pertama yaitu pak edi. Pak edi adalah salah satu klien 
laki-laki yang dipilih menjadi kelompok yang diberikan tanggung jawab 
menjalankan gerobak angkringan. Wawancara dimulai pada sekitar pukul 10.00 
karena peneliti menunggu klien selesai mengikuti kegiatan yang lain. Wawancara 
dilakukan di ruang bimbingan di samping ruang peksos. Peneliti kemudian 
menanyakan pertanyaan yang berkaitan dengan pengelolaan program di balai 
mulai dari pendaftaran, sarana, biaya dan proses berjalanya pendidikan. 
kesimpulan yang bisa diambil pada wawancara hari tersebut adalah pak edi 
kurang begitu suka dengan gaya mengajar instruktur yang membosankan dan 
banyak mendongeng. Wawancara pertama selesai pada sekitar pukul 10.40 yang 
kemudian dilanjut dengan peneliti mencari narasumber ke dua yaitu pak aziz. Pak 
aziz juga merupakan salah satu klien yang diberikan tanggung jawab untuk 
menjalankan gerobak angkringan. Pertnanyaan penelitian, sama dengan klien 
sebelumnya dan pak aziz menjawab dengan sangat antusias apalagi ketika 
berbicara tentang akngringan. Pak aziz mengatakan bahwa beliau sangat ingin 
menjalankan bisnis yang ada saat itu yaitu angkringan. Pak aziz mengatakan 
bahwa bersyukur akhirnya ada praktek kewirausahaan juga karena selama 
inihanya teori yang tidak jelas kemana arahnya. Setelah wawancara panjang dan 
berkhir pada pukul 11.30 peneliti akhirnya memohon untuk berpamitan dan 
kembali lagi ke ruang peksos untuk berpamitan pulang.  
216 
 
CATATAN LAPANGAN 7 
  
Tanggal : 19 April 2017 
Waktu  : 10.00 – 11.30 WIB  
Tempat : Balai RSBKL Yogyakarta   
Kegiatan : wawancara warga belajar  
 
Pada hari tersebut, peneliti datang ke balai sedikit lebih siang daripada biasanya 
yaitu pukul 10.00 WIB. Peneliti tidak menemui pak joko terlebih dahulu namun 
langsung menemui klien narasumber yaitu dengan mbak selviana. Beliau masih 
berusia muda sekitar 35 tahun. mbak selvi mengatakan bahwa suaminya juga 
tinggal di balai. Peneliti memandnag bahwa mbak selvi ini adalah narasumber 
yang sangat informatif daripada narasumber yang lain. Pada wawancara tersebut, 
Mbak selvi bercerita mulai dari bagaimana dia bisa sampai di balai rsbkl, 
bagaimana proses pendidikan dan semua kegiatan yang ada di balai, sampai 
dengan evaluasi yang tidak pernah dilakukan oleh instruktur. Mbak selvi 
mengatakan bahwa sebenarnya klien disini lebih menyukai metode praktik 
daripada harus masuk ke kelas teori. Daya ingat yang rendah membuat materi 
yang diajarkan katanya sia-sia. Tidak ada hasilnya. Mbak selvi saat wawancara 
juga bercerita bahwa angkringan yang saat ini mau berjalan bermula dari 
mahasiswa KKN UPY. Mbak selvi mengatakan bahwa sebenarnya gerobak 
angkringan yang diberikan ke kita itu bagus, namun harus ada pembekalanya. 
Sebelumnya tidak ada pelatihan jualan, bagaimana kita bisa tau untung rugi dan 
bagaimana cara menghitungnya, jelas mbak selvi. Dari segi evaluasi, mbak selvi 
juga mengatakan tidak pernah diberikan soal ulangan atau ujian untuk mengukur 
sampai mana materi bisa masuk kepada klien gepeng di balai. Setelah bercerita 
panjang lebar, akhirnya peneliti pamit dan berterima kasih untuk waktu dan 




CATATAN LAPANGAN 8 
  
Tanggal : 20 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB  
Tempat : Balai RSBKL Yogyakarta   
Kegiatan : wawancara pekerja sosial  
 
Pada tanggal 20 April saya kembali datang ke Balai RSBKL untuk mengambil 
data dari pekerja sosial. Tujuan kali ini adalah untuk mengetahui informasi 
tentang bagaimana pengelolaan mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga 
evaluasi. Narasumber ada 2 yaitu bapak Joko dan Bapak Winarno. Peneliti datang 
pada pukul 09.00 dan langsung bertemu dengan 2 orang narasumber secara 
bersamaan. Setelah basa-basi, saya langsung bertanya sesuai dengan pedoman 
wawancara yang sudah saya pegang. Pak joko dan pak win saling melengkapi 
jawaban satu sama lain. Pak joko menjelaskan bagaimana tahap perencanaan 
hingga evaluasi. Pada tahapa perencanaan pak joko menjelaskan bahwa 
perencanaan program setiap akhir tahun kira-kira 3 bulan sebelumnya dan 
dilaksanakan oleh semua pegawai. Pak joko menuturkan bahwa perencanaan ini, 
semua boleh ikut usul. Namun nantinya hasil akan dimusyawarahkan bersama. 
Pak win kemudian menambahkan bahwa pada tahap pelaksanaan pembelajaran 
semua bergantung pada masing instruktur. Mereka lah yang membuat silabus dan 
lain-lain. Peksos hanya memantau dari jauh. Sedangkan evalausi juga oleh 
instruktur. Setelah berbincang cukup lama kira-kira 1,5 jam, peneliti kemudian 
berpamitan dan meminta izin u ntuk kembali melihat kondisi gedung belakang 





CATATAN LAPANGAN 9 
  
Tanggal : 21 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 12.00 WIB  
Tempat : Balai RSBKL Yogyakarta   
Kegiatan : wawancara Seksi PRS  
 
Pada hari tersebut, peneliti berencana untuk wawancara dengan seksi PRS. 
Peneliti datang pada pukul 09.00 dengan ditemani peneliti lain dari UNY juga. 
Sebelumnya peneliti tidak membuat janji sehingga saat sampai di Balai Bapak Sri 
tidak ada di lokasi sehingga saya harus menunggu selama kurang lebih satu jam. 
Selama satu jam tersebut, peneliti kembali melakukan observasi ruang praktek di 
Balai. Setelah narasumber datang, saya menempatkan diri di ruang konsul disusul 
oleh narasumber. Setelah berbasa basi sedikit saya langsung menjelaskan daftar 
pertanyaan apa saja yang akan saya tanyakan ke beliau. Setelah ada kesepakana 
untuk waktu yang singkat, saya langsung menanyakan informasi yang harus saya 
dapatkan. Diantara oertanyaan tersebut yaitu tentang instruktur, kurikulum dan 
fasilitas sarana prasarana yang ada di balai. Pak sri kemudian mejelaskan dengan 
singkat terkait pertanyaan yang saya ajukan. Setelah kira-kira 1 jam, saya 
kemudian pamit dan mengucapkan terimakasih untuk waktu yang sudah 




CATATAN LAPANGAN 10 
  
Tanggal : 22 April 2017 
Waktu  : 10.00 – 11.00 WIB  
Tempat : Balai RSBKL Yogyakarta   
Kegiatan : wawancara warga belajar.  
 
Agenda pada tanggal ini adalah melakukan wawancara dengan warga belajar. hari 
ini wawancara dilakukan dengan Pak Slamet, salah satu klien laki-laki di balai. 
Pak slamet berumur kurang lebih 50 tahun, dan sudah cukup berumur serta tinggal 
lumayan lama di Balai. Wawancara membahas mengenai jalur masuk, proses 
belajar, evaluasi dan biaya di balai. Pada wawancara tersebut pak slamet 
menjawab pertanyaan peneliti dengan jelas. Pak slemet bercerita bagaimana dia 
bisa masuk ke balai. Dia mengatakan bahwa dia terjaring oleh satpol PP. Beliau 
mengatakan bahwa di balai tidak dipungut biaya dan diberi makan. Pak slamet 
juga bercerita bahwa sebenarnya kehidupan di balai sangat membosankan karena 
tidak diperbolehkan keluar sampai malam dan jamnya dibatasi. Pak slamet 
mengatakan bahwa di balai kalau warga nggak mau belajar kadang sampai 
dikejar-kejar oleh instriuktur. Peksosnya pak joko enak, tapi instrukturnya 
kebanyakan membosankan. Pak kepala juga sering marah-marah karena warga 
ada yang melanggar aturan. Misalnya keluar sampai malam . setelah bercerita 
panjang selama kurang lebih 1 jam, akhirnya peneliti memohon pamit dan 





CATATAN LAPANGAN 11 
  
Tanggal : 23 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 10.00 WIB  
Tempat : Balai RSBKL Yogyakarta   
Kegiatan : konsultasi  
 
Pada tanggal ini, saya pergi ke Balai sekitar pukul 09.00 dan langsung menemui 
Pak Joko sebagai penanggung jawab mahasiswa. Saya bertemu pak Joko sekitar 
pukul 09.30 dan langsung berbicara pokok pembahasan mengenai hasil yang saya 
peroleh. Pak Joko kemudian memberikan arahan dan nasihat. Pak Joko 
menjelaskan bahwa skripsi saya nantinya boleh membrikan saran secara langsung 
atas kekurangan yang masih ada di Balai. Setelah berbicara singkat, saya 
















































Gambar 6. Interaksi dengan instruktur  saat pelatihan pertanian  
 
